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Lukman Ali
Mantan Kepala Pusat Bahasa

cwa

dayang menyangka bahwa dalam tahun 1998 dan
1999, kegiatan pembinaan bahasa terlihat seakan-
akan terhenti oleh situasi reformasi.

Seorang pemerhati bahasa, Mustagim, (Republika, 28
Oktober 1999) berpendapat bahwa Pusat Bahasa (disebut:
nya P3B) tidak bergerak apa-apa untuk membebaskan di-
rinya dari keterpenjaraan Orde Baru. Pusat Bahasa hanya
bisa tampil sebagai “’pengukuh hegemoni rezim yang ber-
kuasa". Dikatakan lagj bahwa ahli-ahli atau "'dewadewa”
di Pusat Bahasa tetap saja mempunyai keyakinan bahwa
bahasa yang baik dan benar masih berkuasa atas kehidup-
an realitas bahasa yang lain,

Dikatakan pula behasa yang hidup di masyarakat diang-
gap “jelek dan kelin” oleh Pusat Bahasa, dan penciptaan-
nya seperti dimonopoli oleh perguasa. Tak jarang pula bahasa
yang dianggap Pusat Bahasa tak berguna, dibuang oleh Pu-

sat Bahasa dan yang betasal dari bahasa asing ditendang.

Mulai di sini tumbuhlah keheranan kita karena rupanya
telah terjadi salah mengamati mengenai perkembangan
dan fungsi bahasa Indonesia. Terjadilah pertentangan
antara ujaran “bahasa pinggiran” di satu pihak dengan .
“"bahasa pidato pejébat” di pihak lain yang terlalu banyak
menggunakan semangkin, daripada, dan ken, kata Mus-
tagim selanjutnya.

Benarkah hal itu demikian? Menurut kita jelas tidak,
Tidak pemah direncanakan untuk menendang unsur baha- -
sa asing dari bahasa Indonesia karena kita pun sadar bah-
wa pikiran-pikiran yang dibawakan oleh bahasa asing itu -
amat berguna bagi bertumbuhnya {imu pengetahuanyang
dipeitukan dalam pembangunan di Indonesia. Hanya cara

: penenmaannya yang penting ditertibkan. Jangan sampai -
unsuirgsing ity masuk ke dalam bahasa Indonesiaitu -
‘secara, serampangan !nilah yang dimaksudkari oleh :

Mustaqhn sebagai akibat S(kap xenofob:a(perasaan benci

takut, waswas) tethadap orang atau sesugtu yangasmg e

secara berleblhan: Pusat: Bahasa setahﬁ saya uda
kejangkrtan sikap xeénofobiaini.” W

ltmu (apa!agi flmu pasti dan alam), tentu ﬁdakblsa a"m
sionalisasikan dengan bahasa yang diciptakan oleh “dewa-
dewa" yang menjadi ' denyut kehidupan" Pusat Bzhasa; *
kata Mustaqim. Tak mungkin, kata Mustaqim selanjutnya .
yang kemudian menuding pula Fakultas Sastra menem?
patkan linguistik sebagai sosok yang memperalukanba-
hasa sekadar alat komunikasi dan analisis bahasa cende- |
rung merupakan *'pembantaian secara sadis". Mung -

kinkah darinya bisa diperoleh politik bahasa yang objek.
tif? Oleh karena itu, bahasayang informal dan poputerha” -

nya akan dianggap sebagai *bahasa pinggiran”’. Sedang-
kah bahasa pidato pejabat yang terfalu banyak mengguna: .

, BAHASA INDOKECIA-ULAAN |
BAH{SA INDQ

Pusat Bahasa

kan semangkin, daripada, ken, malah menjadi panutan
dan wajib ditirukan. Inilah pengamatan Mustagim.

Hal di atas inilah antara Iain yang agak menonjo! disua-
rakan akhirakhir ini oleh sebagjan kecil pengamat lainnya
giran bahasa” itu. Mereka menuduh Pusat Bahasa jelas-
Jelas mempersoalkan adanya ragam bahasa yang kehidupan

dipnggiten antaralain bahasa ragam
kreanf (sastra, jumalistik, bidang usaha, ilmiah, ragam
lokal/daerah), dan ragamragam lainnya. Apa memang ada
persoalan peminggiran itu? Dapatkah diberikan contoh?

Mustaqim mempertanyakan pula benarksh sudah ada
kepatuhan publik yang tidak bisa ditawar-tawar? Betulkah
tidak ada lagi kemungkinan untuk menggtmakan ragam
kreatif dalam dunia sastra kita? Apa pulakah contohnya?
Dengan pemyataannya, mungkinksh ja hanya ingin bersikap
snob (angkuh dan menganggap oranglam bodoh) sajade-
ngan cara muncul menggunakan istilahistilah “berat"'?

Sepanjang yang bisa diamati ragam kreatif itu kata Mus-
tagim, hanya hidup di dalam dunia yang difwni oleh segelin-
tir pembina bahasa seperti dewadewa Pusat Bahasa ter-
_sebut. Begitu bahasa sastra menyusup ke dalam pidato
pejabat, bahasa pejabat itu tidakiah memuncuikan situasi
yang interaksional, Rupanya Mustaqim memang mau ga-
‘gah-gagehan saja sambil menuding “’Kelian hanya alat
. rezim Orde Baru yangtotahter" yang hanya berpegang pa-
da “"bahasa yang baik danbenar”. -,

Tampaknya kita dapat mergetahuu bahwa ada dua pen-
_ dirian dalam memandang hahasa sebagai alat komunikasi.
Yang pertama (menumt Mustagim) ialah kelompok apa
yang disebutnya “dewadewa" Pusat Bahasa yang dalam
kegiatannya hianya petuh kepadaper@.:asatmtsdakbmar
“Justru dalam ber’oagal aspek bahasa “dewadewa ini"”
gat terkait dengan niat menyempumakan tubuh bahasa
.dan menoennatkan  masyarakat de am berbahasa yang
"merupakan alat pémersatil rakyating B Selaruutnya
“yang tidak benarbahvwa bahasa yang i nggap pmggiran
- bukan bérarti bahasafyang jelek dan, kel oLy
Ken, dafipada dan semafvmbulenrya haus’ @uang.
tetap! ditempatkan dalam ragam yang sestiai dengan sit-

r'mma&%mﬁmshmd@&@d&g@k&wukh

'wmmmmmmmmm@mmmmgmmmwmamuMm
* ragam nonformal yang nonbaku, Tidak sedikitpun adasetahu
sayadalanrancangmleuadiPuﬁth\aﬁmil@lMI
_ragam pinggiran tadi, sebab setiap ragam punya fungsinya
masingmasing yang harus mendapat tempat. Bahwa ada
pqd:at.pa@mbakslpﬂmamniﬁterdmmaswm
yang menggunakan ken, daripads, dan semangkin, itu bukan
maunya Pusat Bahasa. Yangjeleas ialeh Pusat Bahasa sufit
menenmakamyalwenapejabatataupec@asamarg
-« “sufit diatur,” Atau masalzh dianggap sepele.
&gumsmmammsmgmMWMmMamw
_tanggapnawalm -~ - % £ AR
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SDR. ANDY S. MARIATNA, Sufabaya; Jewat e-mail
pengasuh menynal hubungan antara’ bahasa pikir-
an, dan kebudayaan Manakah di antara. ketiganya
yang muncul terlebih dahulu? Manakah yangbenar
bahasa berpengaruh®terhadap pikiran seseorang
ataukah pikiranberpengaruh terhadap bahasa? Ba-
hasa berpengaruh terhadap kebudayaan ataukah
sebaliknya? Mohon penjelasan!

Untuk menjawab pertanyaan di atas, pedu penga-
suh sampaikan terlebih dahulii bahwa bahasa secara
umum dapat kita pahami sebagai sistem lambang

vokal manusia yang digunakan sebagaj alat untuk
berpikir, alat untuk ‘menyatakan pikiran, dan alat un-

tuk memahamij pikiran seseorang. Dari. “definisi-itu
dapatlah dlllhat hubungan yang sangat jelas antara
bahasa danplkuran seseorang. Dan, bahasa itusama
sekali tidak dapat dipisahkan dari pikiran’ seseorang
Pertanyaan apakah bahasa berpengaruh terha-
dap pikiran ataukah sebaliknya mempakan pertanya-
an klasik yang ‘sudah sejak 'sangat lama diperma-

'salahkan para linguis. Dan, sampai sekarang inima-

sih ada dua_kubu besar yang seakan tldak pemah
dapat disatukan; - g
.Kubu'pertama dltokohbesan oleh Edward Sap:r{

fyang dltopang oleh mantan muridnya, Benjamm Lee

Whorf. Keduanya berpendapat bahwa: bahasalah!
yang berpengaruh terha-
dap pikiran seseorang.
Dengan tegas kedua lin-
guis ini menyalakan bah-'
wa kateqgori, dan kaidah'
kebahasaan berpenga-
ruh besarierhadap pikir-|
an, seseorang.:Dengan’
perkataan_lain ‘menurut
kedua begawan linguis-
tik itu, semakin baik pen-;

mwmm—-m—n_—mwmwg

TATA TULIS BAKU e

Kaidah ejaan yang berlaku bagi unsur serapan

. asing yang kata aslinya mengandung rh men-
jadir: rhetoric-retorika, sch di muka vokal men-
jadi sk: schema-skema, t di mukai jika lafalnya
s-menjadi s: action-aksi, ratio-rasio, th menjadl .

!‘-;Ea_mm-;a

guasaan bahasa seseorang akan semakin baiklah
kualitas berp'kirorang yang bersangkumn dalam per—
tuturan keseharian.
* Kubu kedua' mendasarkan pada gagasan éllran
f Isafat' mentaiistik dan kognitivistik yang berpénda-
pat bahwa pikiranlah yang menjadi penentu utama
kualitas kebahasaan seseorang. Kubu ini ditokohbe-
sari Noam'Chomsky yang'menyatakan bahwa se-
jak manusia lahir ia telah dibekali pikiran dan sejum-
lah, kompeten31 bahasa Uanguage competence).
Dengan perkataan Jain, dasar kompetensu bahasa
‘seseorang itu sifatnya bawaan (rnnate) bukan kare-
“na hasil dari sebuah pembela}aran Kompetensi ba-
‘hasa seseorang yang sudah didapatkan: sejak lahir
itu, bahkan mungkin‘sejak sebelum lahir pun bayi
sudah belajar dari-bahasa ibunya, akan sangat me-
nentukan penlaku kebahasaan seseorang (Ianguage
perfarmanoe) Arpal
~Menurut hemal pengasuh pendapai dari keclua
;kubu itu tldak periu dipahami secara sangat ekstrem
(dan kaku Kita tidak blsa sepenuhnya berplhak pada
‘salah satu kubu karena masing-masing sebenamya
memmkrtmk lemah ‘Bahasadan pikiran ; seseorang
pada dasamya selartr saling mempengafﬁ‘hi'sampar
‘manusia mencapal tataran perkembangan tertentu.
f Sebagal Conitoh,anak-anak kecil di bawah usia rema-
ja mendapatkan pengaruh bahasa yang sangat be-'
:sar dari-anak-anak yang:lebih mlewasai orang tua ‘
idan juga, Imgkungan seg(itamya L Tgm L i

H gawah hga ataq lima tahun belajar, bahgsa la, algan
oenderung memru apa pun yang ﬂnbahasqlgan oleh

orang-orang di sekﬂeimya :Untuk nulall pada tarafj
perkembangan terseblit s seorang anak'mantisia perty’

mendapatkan exposure bahasa yang baik - -agar le
pun kelak dapat berbahasa dengan baik pula. Se-
.makin bertambah dewasa, agaknya pengaruh ba-

au kita, mencermati baga:mana seorang anak !

e — —— ——— -+t -~}
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hasa terhadap pikiran itu cenderung semakin menu-
run dan lama-kelamaan sepértinya berubah plkiran-
lah yang akan: menentukan kualitas kebahasaan
sesaorang. Semakin orang bisa berpikir dengan baik

dan logis, aken semakin baik dan runtutiah bahasa,

yang digunakan dalam keseharian hidupnya. Seba-.

liknya semakin orang tidak bisa berpikir dengan balk,

dan runtut, akan semakin ih!eklah kualitas’ pemgkal
anbahasanya.

" 'Di dalam: pikiran - seseorang juga terdapat se-‘

macam representasl kompetens| bahasa yang dina-
rnakan proposisi. Kztika’ seseorang menerima pe-
san dalam bertutur, akan segera tetbentdklah be-
berapa proposisi di dalam pikirannya tentang esen-
sipésanyang diterimanya itu. Ketika ordng' memba-
ca afgu mendengar tuturan “Lastri membeli rumah
mewah di fingkungan' elite Kota Bandung®, maka pro-
posisi yang akan terbangun dalam pikiran orang itu,
‘misalnya; adalah “membeli Tumah meéwah” sebagai
“propasisi utamanya dan bag:an-bagian lain’ sebagai
sproposisi sekunder serla tersiemya. * i
Semakin baik kompetensi kebahasaan sesaorang
akan Semiakin baiklah bangunan proposisi di dalam
pikurannya Seorang
pembawa acara yang

menuturkan.“Waktu dan.

tempat kami persilakan” .
‘dalam sebuah acara res-
mi, jelas menun]ukkan
Jbahwa bangupan propo-

sisidalam pikirhn sipem:’
.bawa acara ttu'tidak balk.

(Soal ini pemah kita ba-
has pada wakiu- lalu)..

Lalu, bagaimanakah yang terjadi antara bahasa
dan kebudayaan? Perlu dicatat terlebih dahulu bah-
wa keblidayaan adalah hasil kfeativitas dan buah
pemikiran dari masing-masing ‘anggota suatu ma-
'syarakat bahasa. Dengan demikian hubungananta-
ra bahasa | dan kebudayaan pun tampak demtkian
erat.” .-

Teorl relanvitas ‘linguistk yang dxmunculkan Ed-
ward Sapir dan kemudian dilanjutkan Benjamin Lee
Whort menjelaskan bahwa bahasa membentuk piki-
ran’ sesedrang. Setelah plku'an orang itu terberititk
dan tertata dengan | baik selanjutiya ia akan mampu
berkreasn dan befinovasi membentuk sebuah ba-
ngunan kebudayaan :

Olehkarenaitulah kebudayaan setnap bangsa se-
‘lalu berbeda-sepanjang masa selama bahasanya
juga terus dalam ‘kondisi berbeda. Ketika pengua-
.saan bahasa seseorang tidak baik, pikiran orang itu
juga tidak Akan berkualifikas baik. Kalau kuelitas
pikiran seseorang tidak baik maka ia jugatidak akan
bisa optimal berpikir dan berkre&si dalam memben-
Atk kebudayaan Dengan perkataen lain, ketika baha-
sa ‘suatu kelompok masyarakat tidak dikuasal de-
ngan balk kebddayaan kelompok masyarakat ftu pun

stidak akan bisa terlahlr dan berkembang dengan
”baik A

fKebudayaan akan dapat maiu dan. berkembang
dengsn batkidan optimal manakala jafirgan pemikir-
‘an 'warga masyarakat tertata secara baik: Dan,’ja-

,riqgan pemikiran mereka akan dapat tenajgdengan
baik hanya apabila penguasaan bahasa masyarakat
juga berkuélifikasi baik, Begitulah reajita Hubungan
_antara’ baﬁasa. kebudayaan, dan gambaran’ bagali
‘mina Kéduanya dapat saling berpengarith.***:

Media Indonesia, 3 Januari 2000
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I .. . TATATULIS BAKU
. Kaidah e;aan yang berlaku bagl unsur serapan
l .asing yang kata ashnya mengandung v tetap v. l

~ posisi bukan awal kata menjadi; ks:fa

i '_:ecutrve-eksekutlf"'i'b'dLmuka e dai menjadl kst
' \exception-eksepsi, excess-ekses,x¢ di muka a,

I '0;-41,-dan konsonan’ menjadi ksk: excursive-ek-:

l .skursrf exc.'uswe-"éksklus A

i

SDR HENGKY SURYAWAN melalui e-mail pengasuh menyoal ke-
lmpok Kata ibu jari, ibu kota, ibu pertiwi, kenapa bukan bapak jari,
bapak kota, dan bapak pertiwi? Mengapa digunakan ungkapan rencana
induk, buku induk, daftar induk, bukannya rencana bapak, buku bapak,
dan daftar bapak.- Kenapa kata ibu atau induk selalu digunakan pada
ungkapan-ungkapan itu sedangkan kdta bapakatau ayah sama sekali
‘tidak digunakan? Kenapa di dalam pemakaian bahasa keseharian; wa-
nita cendemng melabeli; namanya dengan nama, pekerj aan, dan jabatan
'suammya sedangkan pria hampir tidak ada yang melabeli namanya de-
ngan nama, pekerjaan, dan jabatan istrinya,’ scpcru tampak pada sebu-
tan ‘berikut: Bu Dokter, ‘Bu-Liirah}"Bu: Camat, By ‘Ha:to, Bu Marto.
‘Fenomena pemakalan bahasa di'atas semata-mata konvens1 ataukah ada
latar belakdng linguistisnya. Mohon penjelasan' Vi te
~Fenomena pemakaian bahasa yang Saudara sampaikan dt atas ber-
kaitan erat dengan masalah hubungan antara bahasa dan jenis kelamin

'aﬁlam SOS!OI[I‘IgUlS[Lk. Permasalhhan it
da] }suk tidak’ semata—"

berlaku.I ; _
terhadap realitas’ ‘pqmakman b : $
Lazimnya, ‘wanitd/memiliki peran dan
l;edudukan yang berbeda dengan pria ¢ d1,
.masyarakat: Karena peran dan kedudukan?, ’




‘e
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o
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nya yang tidak sama jtulah pria dan wanita’memiliki tugas dan fungsi
kemasyarakatan yang tidak sama. Di samhping Kenyataan sosial itu, pria
secara kodrati juga berbeda Uenigan waiiita. Oleh kiféna inilah peker-
jaan-pekerjaan yang mereka Jakitksii pii.herbeda‘beda’ ‘Sejak masih
bayi, pria‘dan wanita banyak diperlakukan bérbeda oleh'oring tua.dan
lingkungannya. Mereka dilatih berbicara'dan bertingkshlaku- secara
berbeda. Setelah remaja mefeka juga bermain dengan teman-témannya
"dengan cara dan‘alat yang berbeda. Ketika'dewasa p un priadan wanita
juga berkiprah dalam dinamika iitup inasyarakas ang $idak sama..

. Perbedaan'peran, kedudukan, dar kotiat pria wanita di dtas tereflek-.
si'pecara sangat jelas di dalam pénidkaian bahassdan pertututan kose-
harian.Dapat tetjadi demikian karena Ppada hakikatnya‘bahasa itu bu-
kanlah semata-mata deretan bunyi yang dikelyarkan alat ucap manusia.
'Bahasa pada dasamya adalahi sebiiah realitas sosial (social reality) yang
dalarm perwvjudannyi ticak dapat dipisahkan denjas realitis masyarakat
pemakai' bahasa itu, Ttulah kenapa bahasa yang digunakan pria tidak
sama dengan bahasa yang digunakan wanita, cara wanitaberbahasa juga
sangat bérbeda dengan cara pria berbahasa. - " L. v
- Pada ‘miasyarakat kita, seorang ibu umumnya memiliki kedekatan
‘hubungan)lebih erat'dengan’ putra-putrinya dan.segala’sesuati yang
menjadi ‘milik pribadinya dibandingkan-dengan seordng bapak. Uni-
Versalitas kedekatan hubungan’ yang ada'di dalam’masyarakat itulah
yang lebihmenentukan kenapa ungkapan ibu ‘jari, ibu kota; ibu peitiwi
lebih l1aziin'digunakan daripada-ungkapanbapak jari, bapak kota, dan
bapak pertiwi, Realitas hubungan seperti itu juga dapat digunakan untuk
menjelaskan ‘mengapa pada masyarakat kita ungkapan rencana induk,

buku induk; daftar induk lebih lazim digunakan daripada ungkapan ren-
cana bapak, buku bapak, dan daftar bapak.

-, ¥Sekadsif tafiibalian, dalanijmasyarakat

" ikitd terdapat<peribahasa. yang berbunyi
“Bdgaikan afiak 4yarii Kehilangan'induk-

‘iya’’dan bukan “Bagaikan dnak ayam ke-
hildggan bapakilyd LAt dREsbahata K a-
U dai. Beri I ] 5C

ulalElok3eantik indah,
a9kt it k1 kenyataan
Jufa:

Bkenyata
jufid didSosiasikan
: %{?@kﬁi dan can-

Semmentat i ciri kodrati prayang Kekar Kiat, gan-
cil, knshf Ceideruii imelahika kafa'Yala tefSebut dalam
ahiasa’dan jelasseKali:Kitazka: itu'céiidering hanya di-
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asosiasikan untuk pria. \is

. Baik pula ditambahkan bahwa dalam bahasa Indonma, bunyl 1a/ia-
zim dlgunakan untuk menunjuk kepada Jems  kelamin p piiz, “sedangkan
bunyi /i cenderung banyak meriyebit jéns| kelamm wanita. Kata'maha-
siswa; saudara, siswa; putra, semual‘gra mehunj : '
beqemskelatmnpna,sedangkan 1 , saudari, siswi, putri
juk kepada orang yang berjenis kélimin waniti; Akhlran [-wan/, dan I
man/ dalam bahasaluta]aznmdlgugakan untuk i nunjukkepada orang
yang betjenis kelamin pria, sedangkanl Wé.ql memnjukkepada orang
yang berjenis kelamin wanita; seperti padapasangan kata berikut: biar-
awan-bxamwau kaxyawaneknryawan senunah—semwau Dalam halter-

Imbuhan - I-orl -dan/-er/, laznn dlgunakan umuk men‘ Ij
kelamin pria sepem pada actor waner;‘headma.s:tg;" sedan k .
menunjuk jenis kelamin wanita seperti péda dctress, Waitress, stew-
ardess, headmistress. Dalam hal tertentu jmbuhan /-or/ dzn /-er/Juga
&mﬂ&@m&mum&mmmm&hmﬁwh@mmqummnm
seperti pada ‘kata tedchér, Writer) orator, nid Al M-
swmg@uﬂwhh{qm.f:,i

bahwa wanita cenderung ‘melabeli. namanya ,ngan nama. peker-
jaan,.dan jabatan suaminya: sedangkan pri pir pdalcada “yang

melabeli namanya'dengan- nams; pekeqaan.' : ;j_abatamsmnya se-

benarnya menunjuk pada kenyataan belu,
mal i upaya ¢ eman31pa31 yang teIah dmklan /1

- Kenyataan yang idda_pada ‘masyarakat Jiwanita fyang;sudah
menikah cenderung lebih suka dipanggil Jengan seputanIBu, bentukr
pendek dari Tbu, ditambah déngéin namajpekeria 'amlljabatansna-:
mmyasepempada‘BuDok;qr,Bu uré} dnitg-w

pesuiuh, mkangkebun,bug!h,petanhpelﬂ“& .Sebagamy&m
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Peleapa Usur Klusa
 dan Masalah Makna Kata

Sdr Martinus Martm n, Tewal 6-mail pengasuh menanyakan perihal  rat itu” harus diletakkan di be helakang verba yang disebutkan terakhir,
tuluran “Santi menulis surat itu dan membawa ke kantor pos” ataukah - yakni “membawa” bukan yang disebutkan pertama, Dengan perkatzan
“Santi menulis dan membawa surat itu ke kantor pos.” Tuturan “Penja- . lain, tuturan kedualzh yang lebih berterima secara strukiural diban-
hat menguntit orang itu dan menjambret” ataukah “Penjahat menguntit - dingkan tuturan pertama. Hal yang sama persis terjadi pada contoh tu-
dan' menjambret orang ifu.” Tuturan “Setelah bertele-tele dirapatkan, . furan Saudara yang kedua. Tuturan Penjahat menguntit orang itu dan
pimpinan memutuskan persoalan korupsi karyawan itu” ataukah *Sete- menlambret secara struktural tidak benar Karena letak unsur objek “o-
lah bertele-tele dlrapallmn persoalan korupsi karyawan itu diputuskan  Tang itu” seharusnya di belakang verba kedua, yakni “menjambret” bu-
oleh pimpinan.” Mohon penjelasan! *kan di belakang verba'pertama. Jadi tuluran bakunya adalah Penjahat

Sdr. Nardana, seorang sekretaris baru, menanyakan perbedaananta- - menguntit dan menjambret orang itu, bukan Penjahat menguntit orang
.ra kafa “cara” dan “proses™ dalam’ kafimat “Tidak sesuai dengan cara  itu dan menjambret.

(dan proses yang dikehendaki;” kata “risiko" dan “konsekuensi” dalam - Kalau tuturan-tuturan dlatas bersentuhart dengan pelesapan objek kiausa,
kalimat “Saya belum mengerti konsekuensz menerima atau menofak’ futuran berikut berkenaan dengan masalah pelesapan unsur subjek klausa.
penawaran tersebut” dan “Saya belum mengeri nssko menerima atau  Dengan memperhatikan aturan pelesapan unsurklaumepem yang disam-
menolak penawaran tersebut.” Apakah benar penuhsan huruf besar pada - paikan tadi, tuturan yang benar secara struktural adalah Setelah bertele-tele
kalimat “Kami telah mendampingi Bapak X untuk menghadap ‘Bapak - dirapatkan, persoalan korupsi Karyawan itu diputtiskan oleh pimpinan, bu-
¥?" Mohon panjelasan! .- kan tuturan Setelah bertele-tele dirapathan, pimpinan memutuskan persoalan

Untuk menjawab pertanyaan Sdr. Martinus Mamn pertama -tama - korupsi Iaryawan itu. Hal yang sama dapat dilihat pada fuliran Karena sa-
harus dipahami terlebih dahulu bahwa secara struktural unsur pemba---ngat sering melanggar peraturan, atasan memberhentikan karyawan itu. Tu-
ngun klausa yang lengkap setidaknya adalah subjek, predikat, objek, turan yang benar mestinya adalah Karena sangat sering melanggar peratu-
dan keterangan. Kedua unsur pembangun.yang disebut terakhir sifal- ran, karyawan itu diberhentikan oleh atasan(nya). Tuturan “Dia akan meng-
nya tidak mutlak (nonobligatory). Unsur abjek lazimnya muncul dalam ajar Andi, karena telahbanyak mencemdrkan namanya kelihatannya saja
klausa manakala verba predikatnya transitif dan‘tidzk muncul apabila” = worm s g w o e e e e o g g
verbanya tidak berciri transitif. Adapun unsur. keterangan akan muncul ; HERE . ‘. TATA mus BAKU ; ; I
anya apabila penutur ingin memberikan penekanan khusus pada un-=- e !
sur pembangun térsebut dalam bertutur. Penafsiran makna tuturan se-- i ggf; Z:A;a;‘a%(: I;gs[mr;al:nuer? ag;;§§ urystaert:‘pan B |
“cara struktural akan sangat ditentukan oiehkeberadaanunsur—unsurpem : = g g ny s

ey I ‘jika lafalnya y: yen-yen; y menjadi I]lka lafalnya i i
:bangun klausa tersebut secara keseluruhan. - ./ “2 . dynamo-dinamo, psychology-psikologi; z tetap z: -
*/Secara pragmatik atau sosiopragmatik, kaidah'yang heriaku secara * zodiac-zodiak, zenith-zenit; konsonan ganda men- 1
i
i
|

struktural seperti yang disebutkan di atas sering tidak sepenuhnya di-* I ' “jadi konsonan tunggal: accu-aki, effect-efek, com-
terapkan. Dalam hal ini, pengetahuan yang sama-sama dimiliki penutur
idan’mitra tuturlah yang akan menentukan kebenaran penafsiran makna - I - berubah menjadi massa karena kata itu membm
sebuah tuturan. Manakala penulur dan mitra tutur memiliki perbedaan I gungkan
latar belakang pengetahuanlenlang sesuatu hal akan muncullah kesen=: s Lisesd T ‘,gif Fa iy o
jangan pemaknaan sebuah tuluran antarkedua pihak itu. Dengan per-.: "' = o G R R gttt
kataan fain pemaknaan tuturan secara struktural (diadic meaning) ber- - baku. Sebenamya tutman itu salah karena pelesapan unsur sub;ek k!au-
‘beda secara pragmeatik ( riadic meamig). Penilaian keberterimaan tutu- - -sanya difakukan dengan‘tidak benar. - ¢ -

‘ran secdra struktural akan berbeda secara pragmalik. Berdasarkan pe- .~ Seiatnterdapat pelesapan unsur SUb]Bk dan oblek k!ausa sepem d:-

mahaman bérbeda di atas, penilaian keberterimaan tufuran “Santi menulis’ sarnpa:kan diatas, di dalam pernakalan bahasa keseharian juga Sering

surat itu dan membawa ke kantor pos -¢n tuturan “Santi menulis dan  terdapat pe!esapan unsur predikat atau verba dalam kiausa. Tuturan Ibu
membawa.surat itu ke kantor pos” pun menjadi berbeda. Secara prag-" membeli daging, Sayuran, rempahi-rempah, dan kelapa kalau duabar—
'matik'barangkali perbedaan kedua tuturan itu cénderung tidak Ulper--- kan satu demi satu‘akan menjadi empat tuturan yang betpredtkat sama,

masalahkan karena keduanya berproposisi sama. Kedua tuturan ;tu sama-  yakni Il membeli dagmg, Ibu membeli sayuran; ‘Ibu'membeli rempah-
- rempa; dan 1bu membeli kelapa. K Karena keempat mmréujmbemredlkat_

dipahami dan mengandunia maksud yang tidak berbeda. dikat
'*‘Sesuai |dah struk tu&luturan Sanll menulis surat itu‘dan mem="" sama, predlkat fersebut cukup digunakan sekali saja demi ehswns: su-
bawa ke kantor' pos*a alah tuturan salah dan yang benar adalah “Santi~: sunan kldusa. Dengan perkataan lain telah ier;adl pelesapan predlkat
:menulis dan membawa surat itu ke kantor pos.” Kedua tuturan itu ber- - atau verba pada contoh klausa diatas:’; Tk G
‘kaitan erat dengan rqasalah pelesapan atau pelepasan unsur objek dalam . ‘Untuk: menanggam permasalahan Sdr Nardana tentang perbedaan
klausa.Ketika klausa-klausa dalam- konsuukm kalimat majemuk memi- - makna kata “cara"<dan. “proses” dalam kalimat Tidak sesuai dengan
(liki unsur; pembangun sama, selah: satu unsur. bisa dilesapkan demi . cara dan| pruses yang dikehendaki-dan perbectaan makna kata-“risiko™

K]

*.mission-komisi; dan khusus' ﬂntuk katamass akan '

"

i penghematan susunan. Yang perlu diperhatikan adalah unsur objek “su-  dan ‘konsekUensi" dalem kalimat Saya bélum mengerti konsekuensi,___



‘ganda (ambrguaus) dalam pragmatik tidak pernahada kata yangbemnk

farang terjadi dalam pemakaian bahesa késerran‘an:‘*;*'

(risiko) menerima atau menolak penamrantersebutdapat pengasuh jelas-
kan sebagai berikut. Kata “cara” secara leksikal dapat berarti “jalan yang
harus dilempuh *falan untuk melakukan-sesuatu”. Sementara itu kata

“proses” dapat bermakna “rangkaian tindakan atau perbuatan”, “runtut-
an perubahan alau peristiwa”. Dengan mencermati batasan-batasan le-
ksikal fersebut kita dapat mengldennhkam unsur pembeda (distinctive
features) untukm masing-masing kata. Kata “cara” pada kalimat yang Sau-
dara contohkan semta-mata menunjuk pada ;afan atau tindakan bagai-
mana sesuafu dikerjakan”, sedangkan kata “nroses” lebihmenunjuk pada
“rangkaian tindakan bagamana sesuatu dikerjakan®. Jadi sebenarnya
kedua kata itu memiliki jangkauan keluasan makna yang. berbeda yang
satu lebih luas daripada yang lainnya.’

-Kata "risiko” yang seringkali dlsa[ahtuhskan menjadl “resiko” bemlak-
na “akibat yang berkonotasi tidak menyenangkan®, sedangkan kata “kon-
sekuensi” dapat bermakna “akibat dari sesuatu tindakan atau perbuatan”.
Dan, perbedaan makna kedua kafa itu menjadi sangat jelas kalau dilihat
dalam konteks seperti pada kalimat yang Saudara sampaikan, yakni Saya
belum mengerti konsekuensi (risikg) menerima atau menolak penawaran
tersebut. Jadi, kedua kata yang kelihatannya bermakna sama dan sering
digunakan secara bergantian itu sehenamyé sangat berbeda karena ada
unsur pembeda yang sangat menonjol. : :

. Kala-kala yang secara umum dianggap seoiahﬂlah sama rnakna atau
bersmnmm sebenamya tidak pernah dapat persis sama karena pasti ter-
dapat unsur pembeda di dalamnya bahkan yang sangat kecil sekalipun.
Sebuah kata akan dianggap bersinonim dengan kata lain manakala unsur
pembedanya kecil atau sangat kecil. Sebaliknya jika antarkata itu berunsur
pembeda besar atau sangat besar kala-kata itu zkan berbeda makna.

, Secara semiotis suatu kata akan'lahir karena ‘ada hal tertentu yang
harus disimbolkan dengan Kata itu. Jadi kelau dlpandang deri sisi sgmi--
ofis; tidak pernah akan ada kata yang. memtllkl makna pems sama de-
ngan kata yang lain. Kata “membawa’,’ mengangkat" “menjinjing”,

‘menggendang’ kendatipun secara umum kehhalannya hamp:r sama,
masing-masing  memiliki unsurpembeda yang feles seh|n|ga setlap kala

-Sama halnya, dengan masalah kata yang'se
na seperti iU karena dasa(penafsmn malmanya adalahatar belakang kon-

‘teks di mana tuturan itu digunakan: Sebueh kata‘akan bermakna berbeda‘
“ketika muncul dalam konteks yang tldak sarna Dengan perkalaan fain s~

‘bisah katd akan bermakna ganda Mnyaika penafs:ran maknanya dilepas-
kan dengarrkonteks tuturan; Dan; hal sepertntum rupalcanke y

i taq dgp n.péitanyaan tera r
méﬁggﬁnﬁaﬁmﬁi besar p% bagT’an- agiar trfilfyjﬁm‘%ehhnn%gg-
‘dampingi Bapak X untuk menghadap BapakYHuruf pertama kata *kami®

dikapitalisasi karena kata kami Terlefak di awal kalimat, huruf perania
kata *Bapak" dibesarkan karena kata itu digunakan untuk ‘menyebut 0

‘rang tertentu./Penyebutan itu’'menjadi jelas karena‘nama X" dan *Y"

muncul setelah kata-kata ‘Bapak®: Sedangkan “xdan %y’ harus dlkap:-

‘Iatisasikan karena keduanya menun;uk padanama diri seseorang. 1}

" *\R%‘Kuniana
@ghardl M. Hum
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Morfofonemlk Preﬂks
dan Pelepasan Afiks
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Dr. R. Kunjana
Rahardi M.Hum.
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Rubnk |n| terbuka bagi.

; pembaca Kirimkan -
' masalah dan pananyaan
.- Anda, langsung ke e-mail
« pengasuh <kunjana@
jgdosal.net id> atau via
-/ pos atau faksimili
‘Media Indonesia (021) -
/5812102/5812105. .

~sir JGML«

e mﬁm
men;ad: pe- manaiai;a bertemu dangan bentuk dasaryang

" suku pertamanya
pekerja, peserta. Prefiks per- dapat berubah menjadi pel-
seperti pada pelalar tetapl bukan seperti pada bentuk salah

. an tetap menjadi ter- seperti pada_ tercermin, fercermat,
“*namun bisa juga menjadi te- sepertl pada teperc:k Ktta

SDR Boestami lewat e-mail pengasuh bertanya masalah
prefiks ber-, ter-, dan per- seperti pada kata belajar, teper-
cik, dan pekerja. Dapatkah proses penggabungan prefiks

" dengan bentuk dasar pada kata-kata tersebut dinamakan
. proses morfofonemik seperti pada penggabungan prefiks
“meN- dengan bentuk dasar pada menyanyi, membuka, dan

menari? Adakah rimusan kaidahnya? Apakah hal itu juga
terdapat pada sufiks? Manakah bentuk yang benar, teper-

| -cik ataukah terperclk bekarya ataukah berkarya; penngan

ataukah perringan? Mohon penjelasan! -~ .

Sdr Celli menyoal kalimat-kalimat: Anita mengaku per-
kosa dua laki-laki itu; Indonesia tuntut tarik pasukannya
dari Timor Timur; dan Penjahat kelas kakap itu hukum satu
tahun enam bulan. Bukankah kalimat-kalimat itu bermak-
na ganda? Mengapa kalimat-kalimat semacam itu banyak
digunakan di media massa cetak? Benarkah pendapat bah-
wa kemaknagandaan itu memang disengaja: dibuat untuk

“‘menarik perhatian pembaca? Manakah penulisan yang be-

nar: study tour, studi tour, studytur, ataukah studi tur!
Untuk menjawab pertanyaan Sdr Boestami, perlu peng-
asuh sampaikan terlebih dahulu bahwa yang dimaksud de-
ngan -proses morfofonemik adalah proses berubahnya
suatu fonem menjadi fonem lain dan perubahan itu dipe-
ngaruhi oleh fonem.awal atau fonem.yang -mendahului-

. nya. Lazimnya, proses’ morfofonemik terjadi pada afiksasi
. dan kebetulan yang banyak dibahas dalam buku-buku tata

bahasa Indonesia adalah proses morfoionemlk yang ber-

I-:auan dengan prehks meN-. |

Kenyataar; |qrt|dak dengan sendmnya membatasn mor-

vada prefiks meN-. Proses morfo-
a : i

nengalami'p
sendm-sendm sepem djura!kan ber’lkut

erakhir dengan Terl seperti iiadakata

pelbagai.

Prefiks ber- akan berubah ‘m jadl

- dengan kata dasar yang berawalan /r/- sepem pada ‘be-
A‘rangkaq berantai. Prefiks ber- juga akan berubah menjadi
be- manakala’ ‘bertemu kata dasar yang suku perlamanya
‘| *berakhir dengan /er/ seperti pada kata beserta, bekerja.
. Prefiks itu akan berubah manjadi bel- seperti pada belajar.

Prefiks ter- berubahmenjadi te- jika bertermiu dengan

. bentuk dasar yang berawalan /v, seperti pada terentang,

terebut. Prefiks ter- yang bergabung dengan bentuk dasar
yang suku kata' pertamanya berakhir dengan, Ier/ kebanyak-




T

.

10

boleh menggunakan bentuk tepercik sekaltpun bentuk ter-
percik jauh tebit banyak diguriakan. -

Prefiks di- tidak mengalami perubahan ketika bergabung B
dengan bentuk dasar apa pun seperti pada kata dibeli, di-
tes.-Hal yang-'sama terjadi pada sufiks--kan seperti pada :
kata letakkan, bawakan; sufiks -i seperti pada kata ambili, |-
timbuni ; sufiks -an seperti pada tigaan, simpulan, Seolah-
olah tidak ada proses morfofonemik pada bentuk-bentuk itu.

Berkaitan dengan peftanyaan Saudara yang terakhit,
‘bentuk yang benar adalah berkarya bukan bekarya; | perin-,
gan bukan perringan. Khusus untuk bentuk terpercik da-*
pat digunakan tepercik kendatipun bentuk yang lebih be-. -
nar adalah terpercik. Adapun alasan penentuan bentuk- :.
bentuk benar tersebut dapat dilihat pada uraian: yang te- -
lah pengasuh sampaikan di bagian depan. r:ia )

Selanjutnya, untuk menanggapi permasalahan Sdr Celh
perlu pengasuh tegaskan bahwa memang. ketiga kalimat
yang'Saudara contohkan itu kalimat ‘salah. Kalimat-kali-
mat itu bermakna-ganda. (ambiguous) dan bahkan dapat i
mengundang ‘salah penafsiran’ maknanya K

. Ambil saja contoh'kalimat pertaria. Amia’ rnengaku per- -
kosa dua laki-faki itu. Kalimat itu dapat ditafsirkan bahwa -
Anitalah yang melakukan tindakan'perkosaan terhadap dua :
laki-laki itu, sedangkan dalam kenyataannya justru Anitalah o
yang mereka perkosa. -Apakah mungkin Anita yang seo- -
rang wanita itu memperkosa dua laki-laki? Jelas tidak. Bah- . |+
kan satu laki-aki pun tidak mungkin ia lakukan: Maka, ben- |

......

kan dengan sengaja untuk menarik pembaca. Lebih-lebih
pada media massa cetak yang Jinslola sécara profesional
dengan insan-insan pers yang.berkualitas. gdan profesio-
nal, kesalahan-kesalahan sepem yang Saudara contoh-
kan.itu mustahil terfjadi; -

- Memang tidak. disangkal bahwa di- dalarm medla massa:
cetak pemendekan dan penghematan aspek-aspek keta-
tabahasaan jtu harus dilakukan karena i ia berhadapan de-
ngan, dllema ketersediaan' ruang _yang terbatas namun’
kandungan isinya yang sangat banyak.-Jalan tengahnya
. adalah boleh saja pemendekan dan penghematan itu di-
"~ lakukan di dalam media massa cetak se]auh tldak meng-
undang kesalahan penafsiran muatanisi. A

- Menyangkut pertanyaan-Saudara: tentang penullsan
yang benar untuk ungkapan. study tour; ‘studi Aour, study
. tur,dan studi tur dapat pengasuh. sampaikan, semua ung-
kapan di atas salah cara penulisannya.’ .

Bentukyang pertama, studytour, adaldh ke!ompok kata
\dalambahasa Inggris, Makrianya adalah wisala studi, yakni
““kegiatan studiatau’ belajar. yang dilaksdnakan" sekaligus
- dalam kegiatan wisala. Cara penullsan itii bisa'saja digu-
""-niakan dalam bahasa’ Indonesua asalkan cara penulisan-
- nya dimiringkan-atau digarisbawahi sepefti-halnya: kalau
~kita menggunakan istilah asing dalam teks bahasa kita. -

. +Bentuk kedua, studi tour dapat pengasuh sebut sebagai

bentuk gado-gado. Unsurkelompok kata yang pertama, stu-
~di, sudah diindonesiakan sesuai. kaidah penyerapan istilah

tuk kalimat yang benar adalah Anita mengaku-diperkosa .| ;asing, yakni:y pada Kata asing yang bunyinya 1 ditulis de-
. dua laki-laki jtu; Pelesapan prefiks di- pada kata diperkosa 4|-ngan I'dalam bahasa kita. Kata, kedua,1our, ‘masih belum

dalam kailmat ltu temyata dapal mengundang salah tafsir «
makna B “

=~ Pada contoh kallmat Saudara yang kedua lndonesia twn-
tut tarik’ pasukannya dati- Tlmor Tmur juga. mengandung
.bahaya penafsiran maknayang spmpa dengan kalimat per-'.-

mur jika ka- _|:4

sebenarnya adalah]ndoneslalah yang dituntutuntuk mena- ¥
Tk pasukannya ‘dari wilayah it Maka, bentuk kalimatyang
ibenar adalah Indopesia dituntut menarik pasykannya'dar -

diﬁ\donesmkan padahal dalam bahasa kita'ada kataturyang

_artinya'sama dengan kata bahasa Inggris itu. Jadi, cara pe-
'} -ruilisan.pada kelompok kata:yang yedua tu:pun salah. .

't BentulcKetigd, Study tur, hampirsama sdlahnya dengan
“cara-penulisan yang kedua. Hanya $dja kata pertama,
tama.\Seolah-olah |ustm lndonessalah yang menuntut pi-- * s:udy,hdakd indonesiakan sedangkar) kata: kedga. tur, dun-

n.safd 'hnga digu LR
Qtul%keempat"studi }ur! uga rpasih ﬁf N kendati
! kedua kta itli §u’dahm engguriakan béﬁmﬁ%nestanya.

‘Tmor'nmur dadi; ‘pBlesapan prefi ks disdarime- padavers, o fKaJﬂah GrutahKatd yang 1azim bitaku' dﬁlarﬁ'ﬁéhasa ln-

"ba dituntut dan menarik dalam:contoh: "kalimat di atas sa-*rt‘
.ngatfatal aklbamya Calja yangsama dapat digunakanu

" Saudara-tidak ‘salah berpefidapal al
mat semacanitu’ sering muncul pada beberapa eadlf

asaan:

media massa pun‘memnilliki tugas’ ‘mulia untuk fkut mence
daskan dan'mendidik barigsa secara baik dai benar tewat 3
»tullsan-tu!isan ‘yang ditampilkannya i/’

{3 Tidak benar pendapat yang mengatakan-hal jtu. dllaku-m

‘donesia adi

~kali_-9 jadi

lah&angditerangkhnber&d di depansedan>
yangimenerangkanidi: ibelakarigiialdah inlberbalix
kantfengatgl’(aldahw%tyan kata; dga!angba:jlasa‘lnggns se-
pgrtjpaa Qegutifuua yang pat diterjern:
iita cantlk bukanya cantic wenta o

- , .‘.i} ahalogikan untuk
tul yar;g spat digunakan sébagdi tef
b’fahasa' Inggrs’ dy,raur"J‘awaban te }:tnyg alah
hlrsm&i’bukanﬁya stiidi turatau bentukfbentuk {din seperti

‘dyiany Saudata ampalkan tadi. Memang beptuk tar. studi

taﬁipalmyaaneh namun seperti iugayang {erfadipada ung-

h? kapan-ungkapan ‘berbau! aneh 1ain keanehaniitu iléma-ke-

‘1amaan akan'sima bersamaari dengan berguumya_waldu )

Media Indomesia, 2% Januari 2000
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el Semua dosen
sama saja, kecuali
yang menulis buku.
a]ar! Kemandulan .
‘akademik ini sama
' . sekali tidak
_menyiratkan .

mtelektual k
kurang‘cerdas.

bahwa kaum 'y
& gurudari Indonesia, setiap tahunnya me-

Gcrdas fuiak

TR/ ENTERI Pendidikan Nasional
M mengagendakan tiga prioritas

pendidikan, yaitu peningkatan
kualitas pendidikan dasar, peningkatag
kemampuan baca-tulis dan hitung; serta

pendidikan budi pekerti. Ketiga-tiganya

+_sangat mendasar bagi pencerdasan anak

didik sebagai upaya peningkatan kualitas
SDM. Mendasari ketiga prioritas itu, pe-
ran bahasa sangat penting yakni sebagai
-alat pendidikan. Lewat bahasalah budi pe-

kerti. ditanamkan dan pendidikan disam-

paikan. Ketiga prioritas di atas tidak akan
 berhasil, kecuali jika pendidikan bahasa di-
. posisikan secara benar dan proporsional.
Satu cara untuk mengukur keberhasi-
lan pendidikan adalah .dengan’ ‘memban-
dingkan jumlah karya tulis yang diterbit-
kan Indonesia dengan karya tulis yang di-
terbltkan negara negara lam Malaysia,
ang pada tahun 60-an 1 menglmpor guru-

‘glcrbltkan sekitar 8,000 judul buku baru,
sememara kita hanya ‘menerbitkan seki-

~ tar 2:000 judul, Melihat jumlah penduduk
- kita yang Sf.'pu]uh kali lipat penduduk Ma-

- laysia, seyogianya ]ma menerbltkan seki-
tar 80.000 judul per tahun——yalmn kurang
lebih iqunﬂah dosen di seluruh Indonesia.
‘~Jelas {bahwa para intelekiual kamipus,
pun’ udak mampu menulis: Apalagi mere-"

beram produktlf ka yang tidak terkait langsung dengan pro-

menulis, tapi

ses pendidikan formal. Dengan kata lain,
mereka tidak memiliki daya saing untuk

: menuhs berarti . berkontribusi terhadap peracaban dunia.

cerdas.

#cuali yang menulis]| buku ajar! Kemandul-

* an akademik ini sama sekali tidak menyi-

A

‘Para’dosen seyogianya bc!;qar dari etos
, akademik Amerika,:bahwa ' !'all profes-
sors.are the same until one of them writes
a textbook”. Scmua dosen sama saja, ke-

ratkan bahwa kaim mtelekma] kita kurang

W

b ——

=t

— —

==
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“Oleh A Chaedar Alwasilah, PhD B

Dosen pada PPS UPI"
Bondung

cerdas. Yang pasti, -potensi menullsnya ti- -

dak dlkembangkan Cerdas tidak berarti
produktif . menulxs, tapl menulls berarn
cerdas.. " -

: Ketemngga]an da]am perbukuan senng

dihubungkan dalam lingkaran setan ‘de- |
‘ngan kambing-kambing hitam seperti ren- .
‘dahnya minat baco meoyarakat, harga bu- ;

kuyang relatif mahal, kurangnya pepghar-

'gaan pemerintah terhadap karya tulis dan

lain sebagainya. Mungkin itu semua be
‘nar. Tapi sangat mungkin j juga, bahw
' para ilmuwan kita memang tidak memi.
liki keterampilan menulis. Alasannya,
! sistem pendidikan kita dari tmgkat SD
sampai PT telah mengabalkan penumbuh-
an krcahvx\tas menulls ;

. Perlu wakt
i Agenda Menten Pcndldlkan Nasiona
i untuk memngkatkan keterampilan menu

1 lis tampaknya tidak semudah 'mende
' ngungkannya lewat medla massh.*Dlper

‘lukan waktu sedikitnya muluh«"} U
|4 untuk menumbuhkanfgcnem

Ly

3 ya samg untuk menulis. ]

' menulis adalah akumulas “;t’ i
berbahasa yang dlbanglin sgagus 3

Kebt_]'ak an pend1dlkan khususnya pen
didikan bah.sa, yang mungkin diberlaku:

. kan secara nasional tidak boleh asal-
asalan. Perlu ada pemahaman komprehen-
sif dari semua pihak akan hakikat menu-

| -lis, pembelajaran ‘menulis, serta keter-

.| kaitannya.dengan kurikulum: secara ko-
“ mprehensif. Perlu didengar kesaksian aka-
demis dan empiris para praktisi dan in-

:.rqtruktur menulis, bukan birokrat yang

. 'sok’tahu”! tentang menulis. Dari survei
(Alwas:]ah 1999) dengan responden 100

~Julusan SMU di Jawa Barat dan-sekitar-
1ya, tampak bahwa dalam pela_la_ran me-

nulis, siswa lebih banyak diajari teori-
teori kebahasaan. #an sedakﬂ sekah ber-

z ]auh menulis,” i
.Berikut adalah beberapa konsep dasar

ntuk mengkntlsn kebxjakan pendidikan

‘nasmna] yang mungkin akan ditempuh

-pemerintah. Pertama, ( dalam budaya aka-

“demis kita, literasi sermg kali dlpersepm

“sempit dengan mengabdikan muatan *'tu-

- lis” »Webster’s New Colleglate Dictiona-

"ry mcndef nlslkan literasi sebagau being

terate, yaitit able to re dand: write, yakni

Mmampu membaca dA menulis. Dengan

definisi ini, seorang i telektual yang be-

lum meng asilkan karya tulis, bukanlah
tﬂDe}q an kata“lam ukur-

o bikin semonltaswrt}gelar demis;
g Kedua menga_]arkﬁn ketémmpllan me-
&buk.jipfug_'as‘gu

ru-étall dosen bahasa

a semua bidang s'tu&h dlfasnllfam ol SR
asa tulis: ‘"Ka:ena itu; semua _guru dan
“ dosen harus meninggalkan orientasi masa
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lalu. Semuanya harus berorientasi ke ba:
hasa tulis, Jika tidak, literasi dan wacana
kebudayaan bangsa ini akan semakin ter-
tinggal oleh bangsa'lain. - . ¢
Keuga, keterampilan menulis harus dl-
ajarkan lewat menulis, bukan melalul
‘khotbah perkara g tam bahasa dan teon-teon
‘menuhs _Menulls adalah keterampllaw
‘yang paling sulit dlkuasax siswa,. pahng
-sedikit- dla_]arkan dan bagi-guru ;
‘sulit untuk diajarkan. Dalam mengajarkari
;menulis, mayoritas guru dan dosen‘terpé
arosok ke, dalamvkajxan }ata baliasa

vsepem]aporan bab lapombnku danse-

Jenisnya tidak dlkemballkan kepada ma-
hasiswa,’ Mahasiswa mungkin- ‘dlpaksa
tcrampil membaca untuk menambah wa-
wasan, tapi ini tidak membuat m ka ter-
-ampil menulis: Karena ‘mencurifai i’bah-
wa tugas-zugas itu tidak dibaca dosen, ti-
dak heran ada mahasiswa’ yang menjiplak
‘tugas terdahuly, Tampaknya, penyia-nyia-
an waktu; pikiran, dan tenaga Seperti-ini
sebaﬂmya dihindari; kecuali jika tugas-
tugas itu. akan' dikomentari secara Kritis
dan dlkemballlg;n kepada| mahas:swa

< Dari. .paparan di atas, ada’ se]umlah Te-
komendast bagi perbaikan sistem pehdl-
dikan bahasa $ebagai berikut: 0

“Perama, perlu dikemvangkan program

“menuhs lintas’ kunkulum, yanu mekams-
me'yang. mehbatkan ‘sémua guru atau do-
sen. untuk: meucxptakan budaya tulis.:Se-
hmgga SIswa udak mehhat menuhs‘seba-

ngan-3éjarah ‘perkeniibang
‘bahasa Indoriesia’ Keterlaluan'***(A 9) :

Media Indonesia, 27 Januari 2000
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Lukman All Mantan Kepala Pusat Bahasa

ampaknya benar juga-
‘tanggapan orang, bah-

wa dewasa ini telah tim-

bul gejala-gejala kebiadaban -
dalam diri bangsa. Orang tidak"
lagi memakai cara-cara terhor- .

mat untuk ményerang penda- -
pat-pendapat atau sikapla-

wan, terutama lawan politik,’
.ba1k di tingkat atas atau di"
tingkat bawah: Makna kata.

atau istilah dalam penggunaan’
kritik telah mengalami erosi.

Orang terbiasa dengan kata
yang kasar-kasar seperti ter- -

cermin dalam ucapan-ucapan’
slogan yang kumuh. Berkata "

dengan sopan ketika berang
(marah sambil meradang) su-
dah jauh dari kebiasaan. Ung-
kapan-ungkapan atau majas;
(figure of speech) sering dipa-.
kai secara tidak senonoh dan
menghina .pribadi. Perha'ti-

'kanlah' contoh’ berikut :ini: -
' Amien, kembalilah ke J ogya, i

jadi germo.” Tulisan ini sebagi-
an isi sebuah poster yang dige=

lar di depan Keétua MPR Amlen'
Rais. Kita: terkaget—kaget Ke- -

tika membaca kata-kata germo .

:yang digunakan oleh se}unﬂah

angkatan muda yang berde-+
monstrasimenentang Amien

& wan ‘dan” budayawan ‘yang
# men]adl anggota Iekra PKI

Rais. Timbullah dalam pikiran -

‘kita, apakah sudah sedemikian
]auh runtuhnya, kesopanan
menghargai orang lain:

) Belum hilang dari 1ng'a5car"1' !

kita teriakan ketika:Presiden -
Habibie dulu'memasuki ruang-:

-an sidang MPR ‘waktu: me-3"7
nyampalkan pertanggung]a- -
waban di’ depan anggota’si-'-

dang. Waktuitu tidak kurang

banyalmya reaksi yang menge-"
;cam cara-cara tidalk beradab '’

dengan ‘teriakan "huuuuu
Jelas ini tidak pantas dllak-u-
kan‘oleh anggota MPR yang «
terhormat di tempat terhormat
lag1 ST

Sebenamya ]1ka klta meno-
'leh ke belakang ke masa Pra-
Gestapu, hal seperti ini sudah

- tidak asing lagi: Kita’ masih

«ingat bagaimana’ golongan ko=

. munis memakai kata-kataka”

ssar-dan kotor d1paka1 untuk

‘dan kontra revolus1 sepem be-
srikutini.c o

g Jungkirkan Sumantn'

Brigjen! (Maksudnya Sek]en
Dep P dan K waktu itu) = :
1= HB Jassin luman menular
penyaklt Manikebu! - s
.= Siluman Mamkebu gen-
tayangan s
ra Gﬂas setan ko

L'i dan setan'

: kotor yang semuanya . memuat

kata atau istilah berisi keben=
" .cian, dan permusuhan. Perben-
. daharaan kata-kata kumuh di-
~kuras habis. .~

15 Akal sehat felah bérganti de-
‘ngana otot sehat untuk- melum—

puhkan Jawan, Entah bagal-
‘mana ke;|achan seperti ini beru-

nendemonstrasi Ketua MPR
i gedung DPRMPR Mereka

T R o T

TTIRTESE

i~

s .
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- yang tak senonoh itu. Bagal- :

dak setuju dan mengutuk cara- - lumpuhkarnorang-brang yang
cara massa’ PDI yang berdemo - anti Lekra da]amb:dang kebii-
{tu, kecuali Sabam Sirait, yang - dayaan. Kata-kata yang d1p111h
]ustru membalikkan ‘perta- . mereka memang terlihat am-
‘nyaan “siapa yang mulai dulu”: * puh. Manifes Kebudayaan um-
{tanpa memberikan penilaian’ pamanya dilarang oleh Soe-
g:f;dao;sc;f;?tumgzsa 33;;15 ‘karho berdasarkan sdran-sa-

em ya "ran atau bisikan tokoh-tokoh
pimpinan PDI-P juga tidak - Lekra pada tahun 19%4 e o
menyetu]mnya terutama go= * .pj sim kata—kéta' sotor itu
longan tua-tuanya -Mereka - ;terlihat amat berperan dalam
tentu ‘Tnerasa’malii “meliliat "usaha, menjatuhlan lawannya
‘massanya memakmkata—katg +" seperti contoh di-atas tadi. Per-
mana unmamanya pimpinan;’ . t:lt;khhggfﬁkahnmhn .gleg;l:ﬁz
‘PDI didemonstrasi oleh lawan- .. srre :

0 Mamkebu Sllum Mani-
1lawan’ -politiknya --dengan ‘keb ) :
mengg'tmakankata-kata kotor": .'Kit:dga?gelt);ingzgé”‘f 4

‘pulaatau talltﬂ;{tkantai ytalng - . musnya prihatin bila sebagian
kupmenunj an ketiada: ,dangeneraslmuda}utat,ene-
‘rumus pula dalam sikap atau

. Kita tidak mau menyama- ;
kan tmdakan sebaglan kecil, : l‘i;ra yang tidak memperlihat-

menn-u cara-cara komums, : bang.
yang l_ngmang mengha}alk_an

‘fujuannya seperti apa yang ter=%y: Partai; golongan
se‘]butday]:mkahmgt “The En dapatmendldxkkan,enka’ke-
“Yustifies the means™ dengsn.. - pada ‘1nassanya: agaritetap
berpegangpada doktrin politik- “menma’tmar]:ahatkemanu-
ad&lah panghma; Dalam hal: - : Slaan; y:m‘g' cermin‘dglam-
{ini kita sudah mengetahu.lbah-nqsikap'sa]mgém' mahami:d:
“wa LekraPKI berusaha me- . salinginénghormatiim: Y "

+Ol; repa ity alangkah
baxknya ‘bila para pelmmpm

Republika, 31 Januari 2000
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Mnal 'Makna

.'

’.Jarl-jemarl ’Reruntuhan

'Kuku’, dsb

il Oleh
Dr. R. Kunjana

Rahardi M.Hum.

- ‘pembaca.-Kirimkan °
\ masalah ‘dan penanyaan
Anda langsung ke e—ma||
‘pengasuh <kunjana@
. indosat.net.id>. atau via pos

S ey faksimill

‘Media Indonesia (021) :

 Rubrik ini ferbuka bagi

5812102/5812105.,, “ ¢ |/~

‘Tanya: :
.Apa perbedaan makna pada bentuk perulangan jari-
Jemari dan jari-jari; gunung-gunung dan gunung- -gemu-

‘nung. Manakah bentuk perulangan yang benar, surat-

surat kabar ataukah siirat kabar-<iirat kabar; orang-o-

._rang tua ataukah orang tua-orang tua. Apakah bentuk

sesajian, reruntuhan, lelaki, dan sesama juga merupa-

i kan bentuk perulangan9 Bagaimana dengan g:g: kuku,
' pipi, papa, mama, susu, apakah kata-kataitu juga men-
gandung unsur perulangan? Mohon penjelasan! :
o ot Angqoro Jakarta
Berkautan dengan Seluk- beluk perulangan nomma ka-
rena yang diulang adalah kata dalam kelas nomina. Per-
_ulangan atau reduplikasi dapat dipahami sebagaa pro-
»ses pengulangan kata atau unsur kata untuk menyata-
kan maksud tertentu dalam berbahasa. Dengan demiki-
an perulangan dapat juga dnpandang sebagai salah satu
. upaya pemerkayaan bahasa. Karena melalut proses pe-
‘ rulangan .dapat dllahlrkan kata dan kekata baru yang

« bermakna tidak sama derigan bentuk dasarnya. -,
- Bentuk dasar pohon jika mengalami proses perulan-
gan dapat menjad: pohon pohon atau pepohonan. Ben-

. tuk pohon saja menunjuk pada ‘makna “ketunggalan”,
' sedangkan bentuk pohon-pohon; dan pepohonan me-
“‘nunjuk pada makna "ketak:unggalan ‘atau jamak. Kedu-

1 +anya memiliki referensi yang sama: alau settdaknyasa—'

2 ngat berdekatan referensinya.

~Berbeda dengan bentuk dasar u&a yan_cj mendapat-'

kan proses perulangan sehingga: men]ad| ‘Kuda-kuda,
" kedua-duanya menunjuk pada referensi yang berbeda.
 Referensi pertama menunjuk pada seekor hewan piara-
‘an tertentu, sedangkan yang kedua. sama sekali tidak
mem:llkl referensi seekor hewan seperti yang pertama.
Jadi jelas. bahwa proses perulangan itu dapat dipan-
*dang sebagai upaya peme: <ayaan bahasa karena mak-
‘'na yang dihasilkan hamplr selalu berbeda dengan mak-
i-na bentuk dasarmya. -kl
Perlu dicatat bahwa akhir-akhlr]m juga banyak mun-
- cul bentuk-bentuk paru!angan baru seperti pada kekata
;“jejaring pengaman sosial”, “jejari roda”, “rerata nilai”,
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dan sebagainya. Dan, hadimya bentuk-bentuk baru itu

Iah khasanah kosa kata ba-

akan terus menambah
hasa jdtaisy '
£ Makna;

.makna-makna itu dapat dikelompokkan menjadi dua,
yakm makna kejamakan dan makna keserupaan.

Makna kejamakan adalah perulangan itu menunjuli :

pada referensi lebih dari satu ‘atau referensi: jamak.

“sedang kanmmah-ru
“dari satu -atau jamak: Béntuk %
yang memiliki referensi'janiak E

ferensi lebxh

‘pada kalimat; “Kakek-kakek -
itu semuanyé dibéri:hadiah "

akhtr tahun,? juga menumuk pada' makna k_eserupaan‘"

“'A

seperti pada bentuk teka4ek(, gefak—gggk
mah-rumah ekotektifan ;;epen pada bé

“tuk I((igdau " ’]a:-i:man. daun-de
na keseru uga  masih.dapat,
menjadima!mayangméhuryukp‘ gf pet;

:bentuk kucing-kucifigan, koboj-koboign, kejawajawaa

gan
“keinggris-inggrisan; ‘dan makna’ yar?; ‘menurjuk pada;’|

‘pe rulangén dalam bahaea lndnnasia dapat :
bermacam:macam:-Kendati ‘demikian secara umum

bentuk atau wujud seperti pada mobil-mobilan, keabu
abuan kemerah-merahan. .

La!u, perbedaan makna perulangan jali ]emari dan
}an—;an. gunung-gunung dan gunung-gemunung yang
“Saudara tanyakan sebenamya sudah terjawab pada
 penjelasan yang telah disampaikan di atas tadi. Bentuk
jari-jemari menunjuk pada makna kejamakan kolektif
- yang sifatnya sejenis. Kekolektifan yang berciri tidak se-

| - jenis terdapat pada bentuk-bentuk seperti daun-daunan
Bentuk ‘dasar rymah me njuk padq satu refetensi saja,..’
nunjuirpada

" (banyak macam daun), kacang-kacangan (banyak
mam kacang) akar-akaran (banyak macam akar).
. ~.'. Berbeda dengan bentuk
:Jari-jemari, bentuk jari-jari sa-'
ma sekali tidak menunjuk
pada makna kejamakan kole-
ktif tetapi menurijuk -pada
makna’ koserupaan atau ke-
* miripan. Perulahgan tersebuit
- -memiliki ciri Keserupaan den-
- gan.bentuk jari tangan kita
- yang lurus-furus itu. Hal yang
..sama dapat dilakukan untuk
k "mellhat bentuk guiiung-gu-.
- Tiing dan guriung-gemunung.
‘Bentuk gunung-gunung pada
-‘kai[mat “Wilayah Jawa Barat
“bagan selatan itu bergunung-
~'gunung”, jelas menunjuk pa-
da makna keserupaan bentuk atau keserupaan wujud.
' Sama  dengan bentukjari-jémari, bentuk gunung-germu-
"qung menunjuk pada makna kelamakan kolekhf yang
berciri sejems TR A
Berkaitan dengan pertanyaan benkutnya. bentuk su-
g ; -Surat kabar keduanya
indang sebagal bentuk perulangan yang be-
‘bahasa’ Indonesia.:Uika-dilihat dari proses
ahinya'Sebenamya bentuk-bentuk ifu tergo-
aftPengliangan’utub seperti yang terjadi pada
ruimah:umah, mobil-mobil;:dan dosen-dosen.
Masalahrlya $emata-mata terietak pada kehematan pe-
makaian:kata saja, bukan.pada masalah makna yang
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'pi, pa, ma; su pada bentukgigl, kuku, plpi;papa;/m:

-menjadi bermakna setelah:menjddi katp:pg
. mengikuti.cara-pikir:yang tetakhir; 3N

‘tuk pérdlanganhipotetis lain'yang
sudah sarigat kabur dan sulit dikenali sepe
“tuk kupii-kupt}biri-biri; alun-alun;dan dndur:

:yang khusis dan mendalam agar daparditemukan
benarannya. iy nEilRy;

mendasar sifatnya. ., .. . .- NI
Bentuk surat-surat kabar jelas lebih hemat kata diban-
dingkan dengan bentuk surat kabar-surat kabar karena
yang satu hanya menggunakan tiga unsur Kata, sedang-
kan pada yang satunya menggunakan empat unsurkata.
Dernikian pula pada befituk orang-orang tia dan‘oraing
tua-orang tua, keduanya sebenamya juga dapat diang-
gap benar. Masalahnya juga hanyaterletak pada peng-
hematan kata saja, bukan pada ntasalah makna,.:us: +-
. Bentuk sesajian, reruntuhan, lelaki, sesama juga me-
rupakan bentuk perulangan’dalam' bahasa-indonesia.
Perulangan'seperti itu-dapat dianggap sebagai-peng-
ulangan sebagian. Bah‘a'saflndoggsja,zgep‘e'_rtjjuggb'az
hasa Jawa, banyak memiliki jénis penigulangan sebagl-
an seperti itu. Lazimnya bunyi schwa e pada suku perta-
ma yang diulang dimuncutkan.Jadi, bentuk'yang benar
adalah "sesajian” bukan “sasajian®, freruntuhan_bukan
“rurtintuhan”, “lelaki” bukan “lalakr”, dan’*sesama’;bu-
kan “sasama”. i o3t A FIpEr
: Di dalam bentuk gigi,- kuku, pipi;pépa; mama; st
secara hipotetis:juga dapat-dianggap «memiliki:unsur.
perulangan, .yakni pengulanganipada:SukuKatanya..
Kendatipun demikian, pengasuh cenderung mengang:
gap hal itu sebagal bentuk hipotetisarena yntuk meng-
uji kebenarannya masih harus diadakan penelitian e
bih khusus dan lébih mendalam lagi.Pada bentuk-ben-

¥ 1w

tuk itu masih dapat diperdébatkan apakah unsur giyku;

susu sungguh merupaken pengulangan:suku Katas:: *-
... Orang bisa juga berariggapan bahwaunSur-unsur itu:
jika berdiri sendiri tidak bermakna sedikit pun:

uhilalau
ngikuti .cara:pikir-yang -teta Mn.mb?_&g@bé’ K
tersabutjelas bilan berfuk perilangan i Fif it
““:Didalam bahasa Indonesla}d“gag;y;dapg_ge ulkibe

i A

paida bentuk-bentuk Ini’pun-periu dilakikan: engltian

SRR ARR e v

Media Indonesia, 31 Januari 2000
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sud bahasa baku adalah mengucapkan bahash sesiiai tuh‘ ya.

) BAHARA MALAVCIA-ULASAN -
~Pemerintah Malaysia !
Haptis'Bahasa Bakir-

KUALA LUMPUR (AFP) Pemenmahan Perdana Menten Mahathlr
Mohammad tampaknya serius menghapuskan sisa-sisa kebuakan yang
dilakukan Anwar Ibrahun saat dia masih menjabat. Pemérintah Ma-
laysla gbermgt metighapus kebgaxan penggunakan bahasa’ Malaysna
‘yang baku, yang jarang diguniakan perideduknya’ sehari-hari, ’
‘Menteri Pendxdxkgn Malaysia Musa-Mohamad telah menyatakan
‘bersamaart dengan ‘proses keputusan kabinet, ‘sekolah-sekoiah akan

-mitlai menghapuskan bahasa baku dari buku pelajarannya. Sehari se-
‘belumnya, Mensesneg, Mal ysid Rais Yatim- mengatakan pemenntah
gtelah memutuskan menghapuskan bahasa baku. " ¢

Bahasa baku thulai digunakan di Malaysia pada 1988 dengan sebuah

'dekntdan dlgunakan di sekolah seluruh Malaysia: Saat itu, yang, men-

jadi Menteri Pendidikan Malaysm adalah Anwa Ibrahnn Yaii

. Pemerintah Malaysia beralasan _penghapusan bahasa baku meini-
i tujuan’yaiti‘méndorong identitas nasional dai ménghindari ke-
bmgungan publlk. Menten ‘Penerangan Khalil 'Yaakob frenyatakan
buiat bahasa Melayu'yang digy-
ITip Geilgan ‘bahasa Indonesna. =
% Khahl Juga menyatakan asa yang tidak ba]cu .!ebnh ‘nudah chpa-
‘hami ¢ orang Malaysia danpaaa bahasa baky, yan \
“radlodante \nsi‘«"v'“ oL AN :

Hahaisa dan Sastrs, Muss pun'kemudxan g
nyatakan akan mengadakan ‘dengar pendap cfan keputusan pembga-

‘talan bahasa baku'hkan ditelaah ulang.
Pmtm Jugamunculdan kalang;anOposlsnyangmenyatakankcpuumn
ah ebaa ol ichast Kenid Patal Ak Do L
Klt Siang menuduhpeﬁ iapuisat il Adalghanska Inénghapus '
S&m\la ' pengarubi dan perhbéhan&ank%lilak\ﬁn '

‘61h Antwal Thrahi
Semenmmmxeadﬂanmomwywt..t. ail dai dipin
Cxtama i s Al ot o A

ygaé?gudafl‘bems:ﬁl ahin:
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POLITIK BAHASA-ULASAN

BAHASA INDONESIA ST R I
Soal polm ‘bdhasa VN .
Y 1 ; PR ,:Y . . ,;.v W -

Poliuk Bahasa lndones:a pada haklkamya merupakan
bahagla_n pentmg dari pelitik kebudayaan. Politik bahasa
nasional memiliki implikasi yang luas terhadap berbagai
sektor kehidupan bangsa. Pengaruhnya tidak hanya me-
nyanglt perkembangan bakasa, i .eblh jauh, terhadap
masalah kreaumasbangsa eksistensi trau“ssi nilai budaya,

ketahanan bangsa, danlaintain sektor budzia. Potitikbahasa'
merupakanmasalah yang amat snategis di dalam kehldup-?

an bangsa. -

Ftasayangtepatunﬂ:ktoplkwama ini bukanlah "potmk
bahasa nasional’’, tetapi adalah “politik nasional (tentang)
bahasa";.‘Politik Bahasa Nasional" mengesankan. kebi-
Jakan tentang bahasa Indonesia sebagai bahasa bangsa
atau bahasa negara Kebljakankel}uakan bahasa lainnya

,(kebuakan bahasa daerah atau kebijakan bahasa asing)
:dnlakukan dengan tetap mengacu kepada politik bahasa
"nasxonal itu tadi, Hal itu menyebabkan politik bahasa nasio-
‘nal menjadi. faktor y yang sentral dan dapat memmgglrkan
‘behasa dan sastra daersh. ftulah yang tefjadi selama dua

dasawarsa terakhir di dalam perkembangan bahasa {dan

‘sastra) di Indonesia.

- Politik Bahasa Naslonal yang dirumuskan pada tahun
1975, dtrasakan tidak relevan lagi. Pertama, polmk bahasa
mndakkormsxfmmkmematfmwtasalndmeszasebm
bahasa irtemasiona); terutama untuk kawasan Asia Pasifik.
Politik bahasa ttumenjad amat defensif dan menjadl amat
rewel dengan bérbagai “kesalahan be:bduasa.Motto bahasa
yang baik dan-benar”’ menyebabkan anggota masyarakat
ménjadi safah tingkeh dalam betbahasa, Merskajadi diburs-

‘burli'cleh “kesalahan berbahasa'.-Kedua, di lain pthak;:

pofitik bahasa tefsebut telah “mematikan” bahasa dan sastra
daerah yang menyimpan kekayaan budaya dan menjadi
ekspresi budaya dari berbagai etnis yang ada di Nusantara.

Momentum untuk merumuskan kémbali politik bzhasa,
teujaditaﬂaiaKawas Bahasa IndonesiaVil, 28 Oktober 1998
yang lalu, Bemagai makalzh dan diskusi selama kongres terse-
mbedaﬁgm'etelahmngamh bag diumuskannya kembali
‘politikbahasa yang baiu dan fefevan; Dalam kongres tersebut
telah dibahas masalah pengajaran ‘hahasa dan pengajaran
sastra, bahasa di dalam media massa, bahasa di dalam
_wuafgundang, bahasa dan ketzhanan nasional, bahasa dan
minatbaca, bahasa dan pemenntahan serta toplk-topik lain
ymgwh:psh"ategis Bahkand” dalamkomtersebuuuga
mu!a: cﬁnumlkan pemtldran pe:tmya politik sastra. 7

.- Sayangnya, mammwyacﬁada!m seﬁaprmatahun
sekah, hanya sampal kepada rumusaniimusan telmis keba-
hasaan Seyogianya kongres itu adalah forum untuk mem-
bmakan dan merumuskan halha!yangbersﬁat strategis.

Jnka Pusat Bahasa bekerja dengan baik dan. profesional,

: txdak peﬂu lagi diadakan lokakarya tentang politik bahasa

(sebagaimana yang telah dilakukan di Puncak November
tahun  lalu) yang aHﬁmya jugabelum menghasilkan rumusan
baru tentang politik bahasa. Bahanbahan dan makalah-
‘makalah yang disajikan selama Kongres Bahasa Oktober
;1998 bisa dinumuskan kembali menjadi Politik Bahasa yang
;memang amat strategls di dalam Polittk Kebudayaan kita.
Htulah yang harus dilakukan Pusat Bahasa, bukan menye-
letggara)mlole karya baru dergan dana besar sepem yang
>te!ah dnselemggarakan R

o Mulsal Esten
S Ketua Pengurus Pusat Himpunan
Sarjana Kesusastetaan indonesia (HISKI) -

Republika, .25 Januari 2000
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,Rabecce Fanany. i

CERPEN INDONE®IA-ULASAN

Siul Jadi Pemenang Sayembara
- Penulisan -Cerpen Nasional....

PADANG — Sebuah centa
pendek berjudul Siul; karyaKhax
rul Jasmi, akhxmya dinyatakan se-
bagai pemenang pertamaSayem-
bara Penulisan Cerpen Tingkat Na-
sional Tahun 19997.:Posisi juara
kedua jatuh pada cerpen berjudul

Kupu—kupu, karya Gus tf Sakai. Se-
dangkan juara ketiga ialah-Per-

saksian Menjelarig. FaJar knrya Su-

gito Hadisastro.,;’

- Sayembara; yané dladakan Pu- '

sat - Kajian Humahiora: Umvesms
Negeri Padang (UNP).ic

ga
Program ‘Bahasa Indonesia Uni- " ;.

versitas, Deakm, Mélboume.
Australia; diikuti; joleh. 114 peser-
ta dari seluruh Indonesxa.chpen

-peserta- dinilai-oleh dewan:juri

‘yang terdiri dari;Atmazaki,.Ha-
sanuddin, WS, Ismetl,’axian dan

. -Semula dari 114, Cexpemyang
masuk kemudxan dldapat 48

cerpen. Lantas kemudian dise- . .
leksi lagi: untuk menghiasilkan 15 -

cerpen; dan;; diseleksi;, ql;tgl

«* Akhimya kita dapat sepuluh In
cerpen terbaik,’ ;L;tutura;Ha-.:‘
sanuddin Ws sebagai_ sala.h _,se- "« 1;Batan

orang juri, kemarin, di Padang

o Pengumuman pemenat},gfsa-

yembgra it berlmgsmgdg Ho-:
tel Bumiminang,sPadang,-Sabm |
(l/ 1/2000) malam. ‘Pada saat

be:sanman dxluncur]

S;»
k ligushyfkd berjudul
: q::lﬂéon]oigglwm &' l?lgj ebé e

Mlllemum Antplp_.

sayembaraﬁ“eigeb{% lah
untuk peftama
mult*n"afnhpemgnaﬁ%"’gg %ﬁb%{? a8

SRR e

‘-pmm wd e ﬂr;m ;9{#1: !1;(}

Dr Ismet Fanany dan Austraha.
Mungkm, ini pulalah buku, per-
tama yang diluncurkan.di mhm
2000, di mxllemum baru

si-Khairul Jasmi,- adalah warta-
wan Republxka Baru kali ini ikut
lqmba dan menang. Cexpennya
berjudul Mamak menurut De-
wanxKeseman Jakarta (DKJ)
mcn_;adl satu dari 10, Cerpen 1io-
minasi terbaik 1998, Ketika Jen-
deral Pulang ‘merupakan kum-

, p}xllan cerpen pertamanya ¢ dan di-

‘terbitkan: tahun'1999; --;; :
Penuhs(cexpen Kupu-kupu
Gns( J_Sakax, merupakan cer-

N penis ‘yang terkenal'di tanah air.

Sejak 1985 hingsa 1982, Gus o,
ifa sering jali memenangkan,sa-

" yembara; Dua-novel;. tijuh | jove:-

let,;dan. 13 cerpennya 1 .me;me-
.nangkan, hadiah dan. peng-har-
- gaan dalam seJumlah ,sayembara.

- sy-Pémenang. ketlga cerpen . ‘Per-

aks:qn Memelang Fajar dntuhs‘

Semarang daﬂ sc-
Jcamng mengaja,r SMK‘Negen

.ujsPada malam, yang. sam

userahkan;pula hadiah’bagi,;

. menang sayembara melukls Pe-
enangnya ulamr -dari’ Dun,

quust juara Il

lah Muh Rldw i dari
: Asa
R0} Dok il T
Do g,ngeasog,d{axﬁmw ,
by E;‘. P aa et >a!“iil 2-
Role in 2000 A’ Lesson
p"u ;: qu{ .:("'q() s"‘f“""
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NOVEL INDONE®IA-ULASAN

Novel Terakhir Romo Mangun

: e menghampirinya, Romo

USUF Bilyarta menceritakan romantika

i Mangunwijaya dan konflik batin yang
mengembuskan

napas terakhir pada 10

melingkupl hidupnya se-
Februari 1999. Kema-

| bagai imam, .

| Romo Mangun -men-
tiannya yang mendadak | jelnfakan dirinya dalam
sempat mengejutkan § # sosok bernama Yunus,
masyarakat yang me- seorang‘anak yang lahir
ngenal nama besarnya. dan tumbuh dalam ling-
Romo satu ini memang-
dikenal sebagai arsitek

kunga9 Kato]jk ‘yang
dan sastrawan kon-

dang.
Sebelum Romo - Ma-

dan menjadi - seorang
‘imam, - Yunus - menjadi
cerita, u.ntuk ‘masa’ de-

ngun — panggilannya — & wasa Romo’
menghadap Sang Pen- . Seperti ketldakjelasan
cipta, ia bercerita kepada* kapan novel ini mulai di-

beberapa rekannya bah-
vz in sedang mengerja
kan sebuah ‘novel. Na-
mun sebelum novelnya
rampung, ia keburu di-
panggil Tuhan. ¥
Joko Pinurbo dan Th
Kusdarini - mengumpulkan
berkas-berkas . ‘yang .
‘berantakan di ‘meja kerja
Romo. “Berkas :: tersebut
mereka perkirakan sebagai
novel yang sedang dibuat
sang arsitek Kali Code itu.”.
Joko adalah' editor Bank
Naskah Gramedia. Ia juga -
bekerja di Laboratorium Di-
namika Edukasi Dasar '}
(DED), = sebuah lembaga T - sindiran khas,.Rqu._ tak
yang didirikan; Romo-Ma- < NOVEL yang sebenamya * ubahnya seperti mendengar
ngun. Sedang Kusdarlni takjelankapan mu.la.t djtu-'uRomo ' mendong¢ng i soal

tulis, Romo Mangun juga

: Namun, penyuntlng—

nya tetap merangkai novel
ini.’ Seadanya saja.. Tanpa
-intreprestasi, ' tanpa * tam-
bahan bumbu-bumbu. Se-
bagai novel terakhir, karya
““Romo ini bisa juga dianggap
‘memoar ' hidupnya! Mem-
- baca jalinan cerita yang ma-
nis, mengalir dan, berpadu
dengan gaya bahasa ‘yang
segar, jenaka, dan: penuh

ngun, juga ed;tordi Pénerblt. '-yang ;.-mjrip :::denga.nﬁ 5.-?'ndvel ; jalan hIdupnya.
Intan.PaﬁWafa.'f Lot HiA “Romo Rahadi (1981 _karya .,Dengan gaya penu
~ Berkas-berkas ‘ketikan" ‘lain Romo: Mangun Refleksi nya, Romo mencéritakanli-
manual ya.ng penuh coretan  perjalanan.hidup:Romo se- . ka-liku kehjdupan komupi—
itu menjadi barang yang ti- -lama ia! 1menjadi:‘ imam;, tas Katolik dalam lingkung-
dak mudah untuk disusun. mempengaruhl novelnya duiran gerejanya Kehidupan di
Namun, mereka mencoba . - Kcnangan tentang keluar-. " balik" biara,  “intrik . yang
merangkai "membaca” alur ga, masa kecil, dan kisah hi-: “muncul di tengah umamya.
‘cerita . tanpa memasukkan ’dupnya tergambarda]am no-.dan’ lika liku'politik praktis
i . Tanpay, menfrembu--_ dalam kehidupan gereja, di-
elisah dan kupas habis’oleh Romo.
k Yang ‘quap juga ‘1 Ak [Sﬁndm Rﬂtﬂﬂsﬂﬂ]m

Warta Kota, 6 Januari 2000
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melobi suami saya (Poemomo Ismadi, red)
agar mengizinkan saya menulis novel, .

“Tapi pada wakfu itu saya tidak mau.
sebab saya ingin menjadi istn yang setia men-
dampingi suami dan ibuyang dapatmemwat
anakanak dengan baik. Apalagj suami s saya
adalah salah seorang petinggi di Sahid Jaya !
yang sering harus menghadin acata perte~
muan bisriis dan pesta. - i

Tahun 1987 saya menooba menulns t:ga
noveJ, yakhi Pelabuhan Hat:, Di Bumi Aku
Bersua di LangrtAku Bértemu, dan Bukan
Rumahias, Keliga novel tersebut sempat dipuj
oleh Pak Jassin. Dia bllang, ‘Bagus, Titis. Ay’
nulis terus’, Tapi suami saya memberengut.
Maka saya pun berhenti menulis,” urai Titis.

_. Tahun 1997 suami saya meningg', S -

dangkan anak-anak Saya pun sudah dewa-
sa, dan tldak memeriukan perawatan saya
lagi. Maka saya pun mulai menulis novel
kembali, meneruskan usaha yeng sudah saya
rintis tepat 10 tahun latu. Pengawas Pusat
Dokumentasi Sastra (PDS) HB Jassin itu
mengaku tak pemah kesulnan ide untukme-
Tiulis novel. Bagmya, Ide bisa datang dan
manasgja. - e
. “Saya memperoleh tde dau bmcangbm-
cang dengan rekmmkan sejawa'g, para kar-
yawan PDS HB Jassln, membaca Koran dan’
majalzh, dan menonton televis} tenitama
Salutan CNNICNN senng mnbentalen keja.
diankejadian yang di surat kabarmaupun'
televisi kita betum diberitakan amnd*dbenf
‘takan, Tokohvokoh dan harmayang saya palai”
‘dalam nove!mvel saya; kebanyakan men-
pdmtolmfwta atwyamsasa kendl, T:dak
jarangada vekan yang serigsia datagkepada
saya, ‘Mbak Titis, tq]ong dong?lama saya
'tﬂpakal da!am novel Mbak.”

tersebut'adalah tokoh yangsaya puja atay’
sayagiqtaiﬁ'—seﬁdalvryada!ambannsaya.
[Perasaan itu saya ikuti terus Sclama saya:
menuhs noyel tersebut, Sehingga seakan-:

akan sgyat  betiHbetu sedang jatuhicinta dan:
berkasfhltasuhan dengan tokoh riovel, yang

karang," cetusnya. Wika 50 g

Republika, 21 Januari 2000
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Tiap Bulan Hasﬂkan Satu Novel,

1 homas Alva Edison, salah seorang
T penemu terbesar yang pemah ada,
menegaskan, "'Sukses itu satu persen
ditentukan oleh bakat, sedangkan 99 persen
adalahkejakefas.” ¢ 1<,

Hal itu telah dibuktikan oleh Titis Basnno
PI. Novelis wanita.yang Senin (17/1) mera-
yakan hari jadi ke-60 itu sejak dua tahun silam
menulis novel secara teratur setiap hari.
Hasilnya, hingga saat ini tak kurang dari 17
novel telah dia rampungkan. 'Saya menga-

rang selama dua jam tiap hari, dari pukul

empat dini hari hingga enam pagj,” ungkap
mantan pramugari - Garuda itu ‘kepada
Republika, belum lama ini.

Setiap hari, tutur peraih had[ah Majelis
Sastra Asia Tenggara atau Mastera (1999)
ini, ia mampu menghasilkan lima halaman.
Rutinitas itu menurutnya tak berhenti sampai
naskah novel tersebut selesai dikerjakan.
“'Dalam sebulan selesai sebuah novel de-
ngan panjang kurang lebih 150 halaman’. Jadi

saya mampu menulis novel rataratasaty ©

judul tiap bulan,” tutur wanita yang lebih

senang mengaku berumur ‘36" tahun (supaya

tidak dianggap sudah tua, katanya).
i.- Biasanya selesai menggarap satu novel

‘novelis yang pemah menerima penghargaan

dari Pusat Bahasa (1998) atas novelnya Dari
{Lembah ke Coolibah'itu'mengambil jeda
“antara satu hingga dua m:nggu Waktu istire-
-hat itu digunakannya untuk mengurus pener-

bitan naskah novel tersebut ke med|a massa' N

_maUpunpenerbn_ L L

dan méngangkat dunia batin wanita, Grasi

do meminta naskah novel Titis sebelum novel 3

.Yang menank, kata wamta yang senang'
menuhs nove| dengan memakai tokoh  aku

tersebut selesai dia kéfjakan, “Kala Tata-
rata satu novel terdiri dari 10 bab, Grasindo -

meminta tiaptiap tiga atau empat bab.
Katanya, mereka khawatir néskah novel terse-
~ but diminta oleh penerbit lain,” ungkap Titis

pada acara yang dibarengi dengan syukuran K
penerbitan novel terbarunya, Garis Lurus, "
Garis Lengkung di umahnya yang asii di bi-
langan Mampang Prapatan Jakarta Selatan..
Hadir dalam acara tersebut wakil dari pener-

bit Grasindo, karyawan Pusat Dokumentasi
Rampan, dan Ahmadun Yosi Herfanda,

.dari dua ncve!nya yangsa!mg bemartm Nove{
Grasinde .,

SR

Saat ini sebaguan besar novel Tms d:ter— &

Sastra {PDS) HBJasan serta sejumliah sastra-
‘wan seperti Wiratmo Su]uto Korrie Layun

bagian kedua saat ini dimuat sebagai cerita
bersambung di harian umum Repubhka

“berjudul Hari Yang Baik.

Yang menarik, mengapa wanita yang

* pemah kuligh di Fakultas Sastra Ul itu baru

menulis saat usia senja? Temyata itu punya
cerita tersendiri. Cerpenis yang kerap menulis
di majalah Sastra dan Horison itu bercerita:

“"Sebetulnya saya sejak lama diminta oleh
Pak HB Jassin (tokoh yangsenrg digelari Paus

" Sastra Indonesia, red) untuk- menulis novel.
‘Ayo dong, Titis, bikin novel. Di Indonesia
; novelis wanita sangat ‘sedikit. Saya yakin
. kamu mampu. Sayang kalau bakatmu tidak

Garis Lurus, Garis Lengkung, novel sete-
bal 133 halaman, merupakan bagjan pertama

dkembangkan Indonésia tidak punya novelis
_wanita Titis Basino.' Saya pikir, apa istime-
wanya seorang Ttls Basrno Pak.lassun juga:
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/ | Novel ”’Arok Dedes”
- Gambarkan Dialektika Penguasa
dan Kelompok Margmal

Jakarta, Kompas

 Lewat novelnya yang terbaru
berjudulAroIc Dedes, sastrawan
Pramoedya Ananta Toer me-
nunjukkan kemumpuniannya
menggambarkan sejarah. Za-
man di saat Arok hidup digam-
Barkannya secara lengkap, ti-
q:ak hanya dalam perspektif pe-
nguasa semata. Pramoedya jus-
thu menampilkan dialektika an-
tara kelompok punguasa dan

Kelompok ‘marjinal; sesuatu.

song kerap ‘diabaikan oleh pe-
nulis buku-buku se]arah
5 "] ewat novel ini, Pramoedya

seakan mengatakan bahwa se- .

]arahharusdltulisdansmlam

tfflak hanya dari sisi elite saja. .
. las d1gambarkan keterlibatan

Menurut saya, novel ini memiliki
Jlai kesejarahan yang cukup
memadai dan memberikan spirit
untuk kita. Novel dibuat berda-

gfirkan urutan waktu atau secara..

Xronologis oleh Pramoedya,” ka-
1& Juri Wiyantoro, tokoh senior

Pergerakan Mahasiswa Islam In-
clonasxa (PMII), dalam acara be-

dah buku Arok Dedes yang dige- .

ler oleh Sentral Studi Mahasiswa

EMII di Aula Gedung GP Ansor, _ t
Jakarta, ! Senin (24/1): Selain Juri,

pembum'a““ :lainnya " adalah
Mun'im DZ juga'dari PMIL.
-Secara metodologis, dalam

konteks rebutan pengaruh, no-

vel ,Arok Dedes juga tidak lepas

dari 'konteks' ekonomi: Mpu. "~ :
Gandring, si pembuat keris, di- -
gambarkan sebagai orang yang

- mana adalah kelompok ] intelek-
tak per-, - |
"“nah- bersatu. Kelompok:Brah-

‘pada masa itu;” ujar Jun

" rakus dan memampulasi isu po-

litik untuk mendapatkan order.

- Secara singkat, novel Arok De-
] des menggambarkan pergan-

tian kekuasaan yang selalu di-
awali dengan pertumpahan da-
rah, menggambarkan pergulat—
an seseorang untuk mencapai
kekuasaan dengan kemampuan
pengorganisasian massa seperti

yang dilakukan oleh Arok. .. . -

""Dengan mudah " Arok me-
naklukkan Tumapel. Wanita ju-
ga bisa ditarik oleh Arok seba-
gai pasukan yang ludr ‘biasa.
Apa yang bisa kita tarik dari

an * dalam buku Pra-

‘moedya ini?” kata Juri. ;::

Dalam novel Pramoedya, je-
orang-orang dalam revolusi se-

buah negdra. Dan di dalam bu-;
.ku tersebut - dxtampllkan ke-
kuatan kaum Brahmana.”Saya

artikan Brahmana sebagai ke-
lompok intelektual. Dalam kon=-
teks sekarang, kekuasaan Tu-
mapel dianalogkan sebagai ré-
zim Orde Baru dan kaum Brah-

tual. Dua kekuatan it

mengatakan karya Pramoed-

.. ya meskipun fiksi tetapi bisa

dikaji secara historis karena ia
bersumber dari data historis
yang sangat ketat. Penulisan
buku Pramoedya selalu ber-
angkat dari keprihatinan dan

‘semangat  nasionalisme-pa-

triotisme. Sejarah ditampilkan
Pram tidak dalam bentuk kar-
ya: ilmiah- formal, melamkan

dalam wijud ka.tya fiksi.

"Kita semua sudah tahu se-

" jarah Arok Dedes, di mana ada

Kebo Ijo dan keris. Tetapi da-
lam movelnya, .keris tidak di-

“munculkan karena Pram tidak
‘menyukai keris. Yang menarik,
‘hampir semua Karya Pram (ter-

masuk tetraloginya) berbasis di
Jawa Timur, sepertx Arok Dedes
yang * ber-setting' ‘Malang-Ke-
diri,  padahal Pramoedya ber-
asal dari Jawa ’17engah ? kata
Mun'im.

Ketika Pramoedya: melaku
kan rekonstruksi ulang pada
sejarah lama, Pramoedya seka-
ligus: me.nun]uldmn bahwa

an tunggal. ” a.nsmi G30Sju-

maha tidak pernah dxlibaltkan.r gas hukan tragedi ., tu

proses margmahsasx mtel\ektual

o Naswnallsme-

: < patnotlsme
. Sementara itu, Mun’im DZ "~

R adapemam

tunggal,
.dalam proses kenegaraén'¥Ada’ etapl i merupakan "Tatikanke-

péentingan pohtxk Jadi tidak
-Pram seo-~
‘lah .ingin melihat: bahwa PKI
itu Keho Jjo. gang terprovokasi
olehngil.tte;; i i

Kompas, 25 Januari 2000
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PUISI-ULASAN

Atas Merebaknya Kekerasan di Berbagal Daerah

Semman
Keprl

g AKARTA Mestmyﬂii‘~
tidak berdiam diri. Demikian secuil
provokasi puisi penyair sufi Ab-.
duthadi WM bertajuk Sajak Negeri
Entah Kenapa, yang berusaha
menggugah nurani dan niat baik
bangsa Indonesia untuk bersama -
menyelesaikan berbagai tragedi-
kemanusiaan yang tengah berlang-
sung di' Ambon, Aceh serta nasib
para pengungsi Timor Timur dan
Sambas di tempat tempat penam-
pungan.-

7 Acara pembacaan sajak dalam
m¢m8mmmwmg¢mhhm¢T&
man Ismail Marzuki Jakarta, Se-
lasa (4/1). lam.'yangSchranyaadan
lah wacana tafakur segala kejadi-
andan upaya men_;olok ridha Allah-
pun menjadi ajang keluh kesah. ams

ga]abeﬂcana yang menimpa ne-’,
gefi.ini: Walawawalnya, pemba-

— e ..‘

Tauﬁq Ismall yang membaca—
kan tiga puisi, ‘diantaranya Pohon;
Persaudaraan, tak kalzh pedifinya
.1kut swmggukan nmsakan kege-'
tiran nasibpara pengungsi:yang.
tak kunjung jelas. Ia malah merasa .
berdqsamasxhbxsabexbahaglabet-'
sama-miembaca puisi, sedangkan:
sebagmn saudaa ..cbangsatcran

ada!ah la‘ﬁhan menahan lapar haus
sertanafsu lmnnya,sedangkanbagx
saudara-saudara }qta uulapar dan,
haus sudah menjadx kenyataan 3
m

tandasnya. Taufig
Jak sémya t had ‘
atkan doa

caanpmsmmmaksudkansebagm, m_‘ i

tadarus sastra yang ‘hening’;nari

munmkayal bunyi-bunyian yang, e

‘keluar punitak sedikit yang mere-
'spon kritis kondisi situasi Indonwa
saatlm l\f-{"; ol n .
i Sepertmya kehemngan yang
: menyehmun malam tadarus puisi:
it sempatmemerah. Ini karena be-
vita suratkabar'yang beris berisi pemban-|
fiian Kaum muslim di Halmahera
dx saat umatJ$lam it tengah berib-
dalam. suasana:t :bulan suci.-
Benta itjelas membuat gundah
semua; hadmn ‘yang ada di acara
tadarus puisi. :

i'ﬁl

h itin har '“tu]'f g o
al

Y] m'i it q] ¢ il ')n.%
sg}atzg@()orangs:g;manﬁ

\.i Hl” s

Indohesna yangm

‘Berbagai sudra hati serupa

5g,m.!:

, 1 7‘0!\4 -u

i fr..,

ewat Tadafusil?u isi

narto dengan puisi ketuhanannya
yang cerdas, HS Jortatap menye-
'sak dada lewat sajak religius Be-
'nngsut—mgsw ke PangkuanMu dan
‘Jamal D Rahman (Semesta Adam)

capkan Leon Agusta, ] Hamxd ;SL/
bar; Slamiet Soehrnanto, Viddy
‘AD, Azwina Aziz Miruza, Ahmad .
Numllah ‘Lastri Fardani Sukanon,

- 5 Sldes Soedarto DS dan JoseRlzal

*‘Sudah menjadi tradm Dewan
Késenian Jakarta untuk menye-,
lenggarakah acara ramadhan de-
ngan carayang‘berbeda -beda tiap
-, 'tahitnnya. ¥ Kegiatan ini rutin dila-
o+ “kukan tiap rmadhm dan seperti
tahnn lalu kali ini juga dxgelar de-
ngan embacaan “puisi,”” ‘papar

{d Ranpkat;: anggota kornite
sastra DKJ. Sedianya acara pedii-

|Vr»_

bacaan piiisi famadhan ini akan

“‘;; dibacaken olelr22 orang penyairs
,wpmgaomggtakhadu yaitu Ren-
- dra,S lmdyCa!zoumBachndan'

‘axan bahwa ¢!
MegabaSoc .:aﬁu i DR
g By £t t [ ‘sa S
danpedlhdlcoba u?ﬂ.\ﬁl«ipl‘)ﬁ“ gl ;

Republika, 6 Januari 2000
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-Musikalisasi’ Pu13| Perlu Ditumbuhkan

JAKARTA chlatap musi-
Kalisasi puisi perlu terus dibina dan

ditumbuhkembangkan. Alasan-:

nya, karéna potensi anak muda di
bidang ini sebenarnya cukup besar.

- “Namun karena kurang pembi-
naan, bidang musikalisasi puisi ini
jadi kurang menonjol dan seperti -.
kurang diminati,’” yjar Dwi Kridan-
toHS, yang jadi Ketna Panitia”Fes- - .
tival Musikalisasi Puisi” di Taman
RiaMedan, Sumut, pekan lalu.

. Lebih lanjut Dwi memberi con-
toh tentang “Lomba Musikalisasi -

Puisi”.yang diselenggarakan pada-

kegiatan Pesta Seni Medan di Ta- -
man Budaya Sumut, Agustus tahun -
lalu.Dalam'kegiatan yang dise-.
lenggarakan sekelompok seniman
muda‘itu, temyata hinya tiga grup
yangmmdaﬁarbmbamumkahsasn

puisi.-Sedangkan :pada Festival.

Musikalisasi Puisi di Taman Ria -
Medan-.yang ' diadakan Dewan -
Kesenian Sumut bulan lalu, cuma
ada 10 grup peseita lomba.
:'Walau begitu,”menurut Dw1
Kridanto yang menjabat sebagai
Ketua Pelaksana Festival Musik-
alisasi Puisi DKSU'itu, dari segi
potmsuanak-anakmuda yangjadi :
peserta perlu bangga karena ke- -
mampuan mereka sesungguhnya. -
cukup mémbanggakan.."Hanya -

(R To B

‘karena kurangpcmbmaandmkeﬁ )
.sempatan untuk ditampilkan, ba--
nyak grup musikalisasi puisi di .

Medan dan sekitamya tidak terde-

-teksi jejaknya. Padahal mereka pu-
nya bakat dan potensi yang pantas .-

untuk ditampilkan,”” papamya.

(Ummed) dengan nilai 234 juga. .

hadiah sudah dilaku-
kan langsung oleh Ketua Umum

DKSU Sharfwan Hadi Umry. Ha-
- diah berupa tropi, uang tunai dan

Sedangkan pesem lomba yang
menampilkan puisi karya penyair
lokal atau nasional sebagai bahan

 musikalisasi ialah grup. Abdi Nu-

santara (membawakan Puisi Anak
Zaman karya NA Hadian), Teater

.. LKKIKIP (Tuhan Aku Berlindung
.. Tentang Festival Musikalisasi -
Puisi DKSU itu sendiri, keluar se- -
bagai juaral adalah kelompok Sta- ..
.ra (Perbaungan) dengan nilai 235. :
- -Juara kedua ialah kelompok Abdi -
Nusantara (Asahan) dengan nilai -
234, Posisi juara ketiga ditempati -
oleh Teater LKK IKIP. Medan ...

Pada-mu karya Ahmadun’ Yosi
Hesfanda), kebmpokMayangKm—

-cana (Karangan Bungakarya Tau-
fik Ismail), dan Jain scbagmnya.

Isiilah ‘musikalisasi puisi’ mulai

.dlkenal luas sejak Ebiet G Ade
meinbuat album musik berisi lagu-

lagu puitis. Di album rekaman mu-

- sik yang dibuatnya, Ebiet menya-
.nyikan beberapa puisi karya bu-
- dayawan Emha Ainjun Najib. Se-

 Jain it jajuga menyanylkan plllSl-
puisi karyanya sendiri. .

piagam penghargaan, Sedangkan - Album rekamian musnk karyaA
semua peserta yang kalah masih EbletG Ade sempat laku keras di

berhakmendapatdanapanbmaan awal dekade tahun 1980-an, teruta-
- pengganti biaya latihan, masing- -, ma di album pertama sampai ke-
masmgseb&saerSOnbuper grup...- empat yang berjudul-Camelia.

Dalamlombamusﬂcallsasxpmsx Sukses beetkemudlan ditiruoleh
"yang diselenggarakan DKSU itu,» sejumlzh penyanyi lain seperti En-
. phisi-| pumyangdxmusxkahsamkan Pnad&sadanJamalM:dad.Ta-
‘oleh parapesertalomba merupa-:, ;pi kedua penyanyi ini tidak punya
-kan karya penyair-penyair. lokal; yan sedahsyat beetda-
- dan nasional. Tapi adajugapmem, ,lam memusikalisasi puisi. Apalagi
_yang menampilkan syair puisi kar- . lagu yang dibawak Endar dan Ja-
+ ya sendiri;misalnya Adi Mujablr ~mal secara | keseluruhan kurang
- (Stara) dan Ratman Suras (KSK). " ‘begitu bernuansa puitis. msi .

Republika, 6 Januari 2000
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Pohon Penggugah Hati

SRS} T P 7 IR

«.Bulan yang padat tbadat-
samtdengankeralwnandan
kerahmatansetengah - Jutd
drangdtpengungslandanke-
sengéaraanﬁdakta}uzbagat-
manamebpasdahaga.

SUASANA mendadak he-
nirig saat Taufiq Ismail mem-
bacakanpuisi beljudu] Pohon
Persaudaraan, . ‘pada . acara’
PembacaanquakpadaTada
rus-.Puist, “Selasa (4/1).. “Pe-
nonton yang berjumlatiseki-
tar 300.orang, terpaku di atas
tikar’ yang didudukinya, -di
Galerl Cipta I, "Taman: Ismail
Marzuki tI‘IM) Jalan Cikinl
Raya.'.;x :

-Ini ka.rya yang mencerlta-
kan';:tentang bulan . Rama—
dhan: 1 sebagal bulan yang; pe-
nuh-hikimah,saat lapar,dan
haiis selama satu-bulan: ha—
rus dirasakan. ‘Meénurut; Tau-
fig, Situ~tdak: sebandit;g—ede-
ngah ‘pudsa_yang d
masyarakat. iselama :. berbu-"
lan-bulan,’ sepertl di Ma.lukul"‘
Aceh, atau masyarakat mis
kinyanglain. " .. " o

""Masth ada. setengah .jut,:«).l
orangyang ‘sengsara. Tolong|
diingat,” -ujar Taufiq yang
membuat puismya itu ﬁga'

" Puisi lain yang cﬁb
den,gan gaya narasi atau se-
peri’:

menjadi dermawan. "Orang
yang dermawan . sudah ber-.
kurang,”’ tuturnya. Tadarus‘
puisi Taufik Ismail itu pun di-
akhiri’ dengan .pembacaan
surat Al-Fatihiah, yang dllkuti
seluruhpenonton -
T e
SEIAIN Tauﬁq Isma.il ha-
dir sebagai puisian-
mAMmbm Malna, Abdul

Hadi WM .Sitok ‘Srengenge,
Yose Rizal - quua. Danarto

Djurtaiap. ‘Léon. Agusta,.
Azwina Aziz Miraza, -Lastri

Djurtatap- blngung dmgan
sajak ‘yang dlbawnya. ‘Ka-
dang-kadang ' .sajak yang
dibuatnya seperti doa. Seper-
H sajaknya beljudul KiniAda
Lautdt!z'aﬁku. o

: Danarto membacakan pui-
sinya “Taniii diMalam Lailatul
Godar. Pulsinya bercerita

tang s‘eorang hamba yang
bertukar tempat déngan Tu-
han. Hamba Yang menjadi
Tuhan itu, kemudianvmenya
dari bahwa ’I\xhan’ ‘dalam ba-

Warta Kota, 6 Januari 2000
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//Ketzka laut ditanami ran-
jai/ dan kapal-kapal: urung
berlayar/ kubangun sendiri laut
di hatiku/lebih luq§ﬂebdz da-
lam/laut kulayari sampai jauh/
sampdi ke teluk-Mu/Ketika bu-.
kit-bukitan - dan gunung-gu-
nung -digunduli’ dan’ dirampas
kecelakaan/berjuta burung pun’
kau usir dari kehidupan/ku-
bikin sendiri gunung di hatiku/
lebih tinggi/lebih hijau/gunung
‘kudaki i ke ncaknya//

sang, penyair HS D]urtatap ke-
tika membaca sajaknya berju-
dul Kini Ada Di Hatiku seperti
ingin mengajak berbagl penga-.
‘laman spmtuaL Malam itu; Se-’
Iasa {(4/1), ibersamma ‘Sejutblat

(TIV) Jakarta ; ;mencoba me-
respons kega]auan yang ber- |
langsungdxluardxrln ‘dengan |
tenang: -bahkan mendekata ke
pasrahani; Al SRS E 97
B f,BegmﬂahcaraDJurtétapme—
[na p‘;kehzdupanyanglnandl-
;penuhx ‘kekerasan- \delm keke-
ra’éan. 'Iiaa?k;marah, j

di sekitar kita, namun ja tidak
menampﬂkannya dengan cara’
meledak-ledak. - .-.&.
&me,mmmw menulisku
hilang/Ada orang-: hzlang/?hpz
ada orang pecdh juga/Presiden
yang telah membunuhdemokra—
si, jatuh/Tangan. dan_lehernya
penuh _ gergaji/.../Aku". mayat/
Mayat politik/Yang pernah di-
culik/Disiksa/Jangan *.mengu-
burkou sepertz itu, seperttmengu-

bur negen ini.. // Penontonyang

Tadarus Pu1s1 di TIM ‘
Klta Tanam Pohon Persaudaraan

Ibarat pohon yang b kata
Taufiq, lebat damnya%
bisa memberikan keteduhan ke-
pada sesama. //... Melalui ran-

" ting sedekah, cabang infaq dan

dahan zakat‘nya/Dan semuanya
tumbuh dari hati’ yang -sudah
dzberszhkan/Denganembuntau-

‘kutang dari, seratus. orang itu jan...

‘pun tertawa. Le)b1h—leb1h meli-
hat tmgkah Afrizal yang "malit-
malu mau”, untuk tem§ memba-

]ak"’ i

ini suasa.na bendmkn‘ jauh Iebih
‘terasa, berbanding ‘terbalik-de-

ngan acara-acars - pembacaan

puisi yang akhu'-akhir ini terkaZ,
dang cenderung *tampil "-’bij-"
ngas’. Sekahpun sajak yang di-
hadirkan \‘«memspons berbag'm
peristiwa kerusuhan, namun se-
dapat mungkin kemarahan d1-

ajakisajalc sajak ter]
ia meriyoroti betbagai fe-- hon P ersaudaraan.c,&,_
4 sosial budiya yang ¢ aaa
Kompas,

dak tahu ur;tuk apa menuhs 'sa-f ;

6 Januari 2000
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«yalrnYa dalam acéra Tadarus Pui-

| Sutardjl ’Mutung’ dalam’ .
’Acara Tadarus PUISI di TIM

'
o

kltar 30, memt LTt ta Sutardjl yang dltunggu-tunggu'
... Tapi, seperti sayur kekurangan it ada diluar gedung. Ia asyik sa-

: ~ garam, “Tadarus Puisi malam itu ja mengobrol dengan rekan-rekan—
terbakariataukahvdalam sukma' ' terasa”hambar. Ini karena WS n ya di warung sate..Ketika dita-
muZ Itulah sepenggalpunsn Semes—l 3‘.Rer;gga Jdan Sl.lta!‘djl Calzoum nyamquapa trndgk‘ qwmbaca pui-
karya.p’anyanr Jamg} D' .Béc! na, blntang ang palmg. 'si,. ‘presiden’ nyair tu menga-

R yang dibaeakarpen- dig deuid T enghHditi’" i&'léall; Tdddr&sp‘t}a’m' tahuin'ini ter-
vl 3 0 - “Tadarus Pui-
si,-Selash dnalam lalu di Galeri *, -+ "pa‘RendradanTardjl, - “si biasanya,dilaksanakan tanggal
Cipta I; 'Iaman Ismall Marzukl " bacaan puisi sepérti selalu kehi-- beIasan.«’I‘ahun ihi“dilaksanakan
Jakarta Pusat. . “langan{ gregetnya. Hanygdu pe; ~men_[elang 1dul Fitri karenaorang-
Tadaru,r Puisi dlselenggarakan',,nyalr 1tulah yang mampu mém* orang sastra“di“Déwin* (Dewan
%et,ap tahun oleh Detvan Kesenian  bius perionton,” ucap seorang pe- Kesenian Jakana—?ed) terlalu si-
Jakarta “untuk menyambut bulan’ nonton kepadajl{edza,.m ", bik.Mereka hanya mengurusi diri
suci Ramadan.-K Kali jni, ‘DKJmie- sy Memang,mé]am;atuyenuh pui=+, ‘sendiri, Tidak bedarita.” - . -
ngundang-19 penymr "Bebetdpa ¥si, f!ewﬁt'jie‘%?npffan Afrizal Mal-+ 4" Sementara itu, ‘penyanyx Iwan
penyair senior yang hadir antara* na, Sitok | Srengenge; Viddy, Azwi- Fals yang hadir sebagai penonton,
lain Taufiq -Ismail, ‘Abdul Hadi - - na Aziz Mirasa, Lastri Fardani Su- menyayangkan ketidakhadiran
WM, Danano,.Slamet Sukiman:kartoi, Ahiad Nunillah; Yose i Rendra'danSutdrdjt. '“Acam‘t‘adi'
to, Hamid. Jabbar, JLéon Agusta:: Tl M. anﬁa. dll‘iI‘apl ‘sejiinilah pen-‘“’»tidﬁk‘&”ah karéna’Abang (maksud-
Sekitar /00" orang ‘pénonton’’ onton"‘ 2 ‘aélik Iw"an “Fals “ite-\*nyd Sutardji-—ed) sebgai presn-
ngan: antuslasmenylmakacarm ‘ngaki dgrSesuatu iyang kmangmdenhdakxkdtmgmbaca:MasaTa-
Mungkm Karena’ menunggu orang"karenai unculnya‘Rendra’ dq}_‘us Pisi. hanya'dlha ‘olehl
bertarawih, cara yang ' sédianya’ : mentennya saja""ungkap Twan

di Targjiels :
vdxgelar ‘pukiil 2000, diundur: 56~ 27 TapiFsidik punya sxdlk, temy . ‘képad4 Tardji: (Daf/B: 1y 4R

Media Indonesia, 6 Januari 2000




te

-

31

1420 H—yang jatuh tang-
gal 8 Januari 2000—dira-

yakan Lembaga - Studi-studi
Indonesia 'dan Pasifik* Uni-
versitas Hamburg (Jerman) de-
ngan menampﬂkan pembaca-
an puisi kiai penyair, KHA
Mustofa Bisri- dari . Pesantren
Raudlatut Thalibien Rembang,
Jawa Tengah, yang lebih dike-
naldengan panggilan Gus Mus.

Berlatar belakang kabut ti-
pis musim dingih Jerman Uta-
ra yang lembut mengepul tak:
putus dari-sungai Elbe, sang

I IARI Lebaran 1 Syawal

O1ch D N Tos

an) 19917, Bila Kutitiprui 1550, -
Di. Basrah 1993, Negeri .Ya
1993, Andaikata 1995.

‘Pembacaan diawali dengan. .

sa]ak "Doa” dan "Di Luar He-
ning Langit” dari kumpulan
puisi terakhir Gelap Berlapzs-
lapis (1993) s T
Kamz tak beram menatap la-
- - bumi yang terbarmg
terus mengerang .
menghisap air mata kami -
(tapi tak menghilangkan, sa-
yang bahkdn menambah daha ’

kiai-penyair merayakan ‘Le- ga)

baran tahun-2000 kali ini se-
cara khusus sekali, jauh dari
riuh suara para santri asuhan-
nya di Pesantren' Raudlatut
Thalibien Rembang. :Hikmah'
demikian pasti merupakan ke-
nangan tak terlupakan seumur
hidup. e
Berpenampllan sederhana
dengan pesona kejernihan 31-
nar mata yang akrab rindu sa-'
habat, sang ‘penyair, memba-
cakan emmpat belas buah puisi’
sore itu.dari -antara - 300-an
judul karya kehadiran periyair
ddlam beberzpa antologi: (Ge-,
lap Beglapis-lapis 1998, ‘Wek-
wekwek 1996, Pahlawan dan.
Tkus 1995; Rubaiyat Angin &
Rumput 1994, Tadarus..1993,
'Ohoi - 1988)." ;Be.ragam .warna
danammarasa

Tun ‘waktu:] perongmngan seni-

di-sendi moral bemégara,sepu—

luki \:tahum terakhir:; - berup

pmsz ‘Doa: 1998 Henmg dt
98, -

lzkti?z qncaszla 1998
tSélania Ini Qi Negerimai 1998,
Kot Beragama ~Negeri: Iriz

1998, Tertegun'.1998; Lakon .3akemmgg
" bakkan %

11998;. K'au -Tnii: Bagazmana ata-’
wa. .Akw ‘Harus ‘Bagaimiana .

1998, Anna’yy (Berita Kemati--

(sajak: Doa 1998)
Dalam 1 suara tertahan teduh, .

tetapi masih penuh t}(naga?pe-
nyair. meloloskan ke’ langit:
ruangan ayat<ayat k ‘éé‘ﬁfifeng";'
hayatan .religius -dari tpuisi=!
puisi Kumpulan’ terakhir (Ge-
lap Berlapis-lapis 1998). Terasa”
gigitan. memar di antata ke
senyapan jeda dan lapis-lapis
dinding kritis diksi:puisi=-Se-
akan bertafakur sepi, menyak-:
sikan tak berdays send1~send1
moral-b 5

 fahun
terakhir. puncak', ki nistaan
bangsanyd:* ‘Bagai: anotif: butu-q4

butir ayat masmur: yang me-

Juncur; gekapttulatxf;r serupa;
dengan ;doa ratapan: Nahj; Ye- ',.
saya dan Yexemi a, sang penyair

pun- mengaduh ke langxt. 1t

.an don mendiomian .

lman’

Bafcd:PJuisi Gus Mus di Universitas Hamburg

Negen Ini 1998)

o, azab apa mz"
gusti R
sdmpaz memohor
ampun kepadamu pun
kamitakberanilagi : -
(sajak:. Kmbalzkan Panca-
szla) . o
Penampxlan sa]ak ”Rasanya
Baru Kemarin (Versi 1 VI)”
1998—yang merupakan "versi

.- VI” (8.Agustus 1998) terbitan

sajak samha tetapi lain versi la-
gl dari versi sebelumnya men-
jadi sangat spefisik" pertanda
kelibatan sadar waktu dan
lingkungan sang kiai-penyair
di bumi:tanah airnya. Sejarah
kehadiran kenyataan kecewa,
derita, harapan, dan ’senyum
t‘gebagalpengalaman

peristiwa. wa'. - merun-

dung Repubhk Indonéma bisa
terus ‘saja berjalan ‘menjadi
"versi-versi berlapls” bagi ke-
MMES@__L“ jak ini ma-
'kin‘panjang di masa depan -

anya, .. -
gﬁ kemarm Bung Kamo

Ca kzta menyzarkan
ldengvan se7csama -
kemerdekaan kita di hadap-
duma. Rasanya - -

" gaung;. pékik merdeka kit
; memantul-nmnml tzdak
hanya' ' =
. danmulut-mulut]urkam pdz

-(ngi-rasanya -

- vaku§¢kdthg¢mézywkang-

*)‘{ 3.

kzk yang lebzh per-a

e

Hosartmbn
¥ :Merdekdl) £ 1 v/

3 m(sajak.‘i JRasanya Baru Ke-

=T
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marin 1998)

'Pengucapan puisi KHA
Mustofa Bisri tuntas meng-
ucapkan. kenyataan demi ke-
nyataan yang merundung se-
jarah Tanah Air, terikut realis-
tis lokasi tempat kejadian,
obyek penderita, dan-nama-
nama tokoh lIakon yang terli-
bat menindihnya berupa refe-
rensi tak putus untuk hikmah
inti permenungan kemanusia-
an hakiki universal ‘tanpa
rasialis kulit luar membeda-

‘bedakan suku, agama, par-

tai/golongan keyakinan: Wa-
laupun penyair masih_tetap
reservir referensi apologis; na-
mun di dalam harmoni unsur-
unsur referen itu puisi-puisi-
nya justri .semakin. terukur
rasa.santun, jujur, luhur budi
tetapi reridab hati, universal

bergema di dalam kalbu dan.

mengendap. '

sibuk dengan perhitungan me-

rapi-rapikan _stilistik’ ataupun

organisasi larik -menjadikan

puisi’ KHA Mustofa Bisri ber-’

Kompas, 16 Januari

. Konstruksi _b‘angunan_idiksiv
sederhana ‘prosais- tanpa ‘ber-:

wajah sangat ramah, menghi-
langkan jarak formalitas puisi,
séakan ~mau -menyerahkan
langsung ke tangan -pribadi
pendengar/pembaca siapa pun
tanpa terhalang perbedaan pe-
ringkat ‘(tahu) .bahasa’ atau
batas arti larik puisi. Kearifan
‘hidup sebagai.butir nilai bu-
daya tertinggi sadar sekali di-
1uhurkan sebagai sasaran per-
tania -puisi ‘itu-ke dalam ke-
hadiran penghayatan rasa.

* Dami N Toda, Lektor Lem-
baga Studi-studi Indonésia dan
Pasifik Universitas Homburg -.

2000
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erangan.

Lisa Karrer berusaha menapak1
.dan menguras emosi penonton ,
:dengan tarikan vokalnya, .
Komposxsl Meditation of Lu Xun 1tu
diawali dengan bunyi-bunyi.
perkusi. Perpaduan bunyi biofa,
sitar, lgmpengan logam atau gelas
kaca yang digesek menghasilkan
nada-nada yang terdengar asing. -

‘Mustk kontemporer benar: . ;.

benar membutuhkan penguasaan
batin. Nada-nada ada yang dibentuk - .
dari berbagai ‘perkusi itd masih
harus diterjemahkan lagi dengan
daya kontemplatif. Alhasil; setiap
penonton harus berusaha keras
.menikmati sajian musik yang
dilahirkan lewat ekspenmen
kreatif. .
-Ada banyak qnprowsas1 teknik
dan gaya dart- pertumukén mu31k
konbemporer ini. Selain - :
mengusung botol minuman atau
mangkuk logam sebagai alat *.
pEI:kusi, para musikus juga :
menampilkan gaya perma;uan 5
yang tidak lazim: Mereka “¥
menyerahkan"peni]axan estetis "
kepada penonton sesuai persepSI~
dan terp tasinya m L

R Selam nomor -solo Muszc for
Multiple Viola Stephame Gnﬁin~
Juga memainkan mstrumen‘biola.
dengan ‘improvisasi. Dalam" <.
Medztation on Lu Xun, dia tidak
hanya membuat;gesekan: panjang:
tetap1 melakuka.n tamkantankant

pendek dengan frama cepat. .

. Di beberapa bagiarf, anﬁn
senga]a tidak menggesek: ‘biolanya.
Tapi memetik senar dengan. nadz\ ,
terputus-,put\ls ‘Secara if} "
Kkeseluruhan, pertunjukan ) .‘15115
kontemporer iti menyajikan ... -.i-
eksplorasi kreatif yarg: bemsaha '
dikomunikasikan den&an e

penonton.

- Tony Prabowo adalah musxkus
yang membentuk New Jakarta
‘Ensemble pada Juli 1996, . :
.menjelang acara Indonesian Dam:e :
'Festival. Sebelumnya, dia banyak:
menggali ilmu dari komponis _
Slamet Abdul Syukur. Ensembel -
ini memadukan elemen musik dan
Timur Tengah, Cina, Pakistan,
Karibia, Amerika Selatan dan.
Afrika, Dalam waktw dekat i 1m,
ensembel tersebut akan menggelar
Operet Kali yang digarap bersama
kompoms ‘Amerika Jarrad Powell. -

--Di bagian lain, musikus David
Sunons menyuguhkan permainan .
alat musik theremin. Alat musik - -
yahg menggunakan daya:listrik 1tu :
memang masih belin dikenar, - -
Theremin diciptakan o‘lehj.eon

-Theremin di Rusia pada tahun 1920.
Prinsip kerja instrunien ini adalah
bunyi dari getaran gelombang
eleklromagnetik. A]af musik o
.tHerémin tidak dlsentlﬂf,‘i‘ta ) R
mstrumens ‘ini dkan bérbunyi Jlka .
jari mngan mendekat ke arah -
antena yang ada di kn'i kanan
kotak. :

; Mumk theremmvsermg dlgu
Fnakan untuk mengisi efek suara’
agdalam film-film fiksi iimiaki atau
Ehoror. David Simons adalah kom.-: ;-
£ pon;ls yang mengkhususkan diri. pa-
w_c:la L usik perkusi, theremin, MIDI -
da.%musxk dunia.-Simons-banyak *
; en‘ghas aransemen musik; -+

:\ 'ahgmenimbalhqudiBelgla-ﬂ.r
: AmmikaSei'ﬂ(atJGnﬁinjugase-.
‘6ratig pendiri dan sekaligus pen=, .

garaharhshkleewMuswonNorth
‘Sixth, sebuah milaldx‘komBmok'é;-
lyn,AmenkaSen‘kat UW/E3):i1 §ixs

Suara Pembaruan 21 Januari 2000
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Penyair Kaltim Terbltkan
" Antologi Py

i /‘a ,,j,_.:)‘ :g ’i{%&‘@

Samannda Kompas {2, bupat . Kutax)’ xnenerbltkan
- Komite Sastra Dewan Kese- lmmpula.n puisi: berjudul Tiga
nian Daerah (KS-DKD) Kaltim', -yang TidachasukHzt*ungan Ta-
untuk pertama kalinya berhasil: hin 70-an, Korrié Layun Ram-
menerbitkan a.ntolog1 76- puisi- pai; tércatat Tnenérbitkan Anto-
dari 17.penyair Kalimantan Ti< logi PmmNusnntara I (1976)
1mur, dalam buku, berjudul Se ementa
‘cuil ‘Bulan “di-atas  Mahakam, :
Kehadiran antologi ini" men<
cairkan kebekuan atmosfer ke-f
penyairan di daerah § ini.; i pi. Tahy

"Di daerah ini, banyak yang, - nyaif;
menjach pembaca puisi, -tetapi <
tidak banyak yang men]adxr_pe-_r;,
nuhs puisx Kalaupunlah:r !

pen'yau'an di Kaltim dalam ber-
lgarya praktisi menurun, Mereka
lebih banyak melakukan ke—‘

Kompas, 21 Januari 2000




35

0

Siti Zainon: Ismail - —

Mengamnka:n Puisi: dan Sketaa

i Zainon Ismail merupakan salah _(tehun 1997). . ‘44 seni,yakni mengembangkan karir me-
seorang penyalr wanita Malaysia ", Sejurnlah's seniman Malaysna mern-_;_ Mcsdanmewﬁssajak" Demﬂdan peng
terpenting saat ini. Namun; wanita - berﬂmnulasandmkmmnyamenge- :akuan Sarjana-sastra Universiti Ke-
yang pemah menimba ilmu di ASRI Yog  nai ketokohan St Zainon, Tetma&d(sem- bangsaan Ma!aysna dan Doktor Falsafah
yakarta dan bergaul dengan para seni- - ~man lndonesna Danarto yang menulis ~Universiti Malaya
man Indonesia.itu tidak hanya dikenal * amkel bequdul Mendenda@(anl@ gem- . Prof Madya Sem Budaya Uniwersm
sebagai penyair, melainkan juga pelulds. - biraan Hidup, "Menyaksikan sejumiah - Kebangsaan Malaysia tutak nekoneko
Selama 30 tahun karir kepenyairan'  lukisakarya Siti Zainon Ismail adalah” da!ammelulcs. Dnatndaktetgatmgkepa-
dani seni lukisnya, wainita kelahiran Kuala - menyaksikan $eorang yang menden- L
Lumpur. 18 Desember 1949 itu telah - cﬁng}@nbgembuaanmdup." Demidan "Saya memakax bahan tetmurah untuk
inelakukan pameran sketsa dan puisidi +tulis Danarto.” : ‘membuat skesta: pastel, krayon; kertas
kotakota penting Malaysia, Indonesia, . Pengakuan akan kepaawalanSmZai- ‘sisayang dtpungutcr Ja!an, dikedaidan
Brunei Darussalam, maupun Inggris. Wa- nondlbtdangsem mmsmaupunsastra lembarmbulmtmu mauamtisuhotel :
nita yang telah keliling Indonesia —Ma-:, datargdan betbamnegua seperti Indo-"+- Malah tukang bingkai gambar sering:
dura, Yogyakarta, Jakarta, Bali hingga ~ Tiesia, India, Korea Selatan, Thaitand, - nghaduahkan karty tebal sisa— se
Aceh—itutelzh menetitkantak kurang * dan Malaysia sendm Tahun 1989 dia T sajagma!mmm:kmemret."ub'
20 judul buku yang mengawinkan puisi mnetmahadahsashal\sia‘renggara T - :
dan sketsa: Misalnya M/an)aan Malam:. SEAWmeAward Selama dua tahun ber: Yang menarik. meski usuanya mema
(1976), Puis! Putih Sang Kekasih (1984), m«m(isssme dan 19971998), - suki Kepala fima, namun'Siti Zainon se-
Seri Padma (1984), Getaran Jalur dan, -dia-merebut Hadiah® Cerpen Dewan @pemttdakpenmkehﬁa;gankermn
‘Wama(1985), Perkasihan Subuh(1986), BahasadanmstakaMa)barkMahysxa. wa.D:aseakana!anmwnpanenetgi
dan Attar Dari Lembah Mawar' (1988). . Penggemar muisik dan tari fni juga % yang besar dantak pemgh habis, Diake-
;. Selainitu, PuspasenH.u!asanP:I:ban, - me;npeto!ehﬂadensu Istam; PUSPA, rapl kali hadir, datam berbagai acara ke
Koleksl Bank Negara Malaysia (1989), " ‘Kelantan (1987), dan Hadiah Esei Séni;-eian ' 'dmmwdayaa\d‘ Malayslamu
Ka:M'alakan Lilin (1990), szgabunga DewanSastra(iQQS) "SiﬁZamnlsmaﬂ -ptmnmnegala termasuk lndonesua
‘Bulan-Sketsa-dan Pulsi 1969-1989 merupakan namayargseallrandengan Dan,: meskipundla ‘seorang: senimaw
(1992), Alam Puisi (1994), Tanmtaman senT dani bidaya Malaysia, Sebagai se- :besar dl negennya hingga ke manca
“Kejadian (1996), A Joumey into The Worid. orangpe!uhsdanpenyétr, beliau telah <i
‘of Art (1997). dan Kembara Senl Sltl ; melangmh jauh ke arah mempefkaya :
(1997) " /
Bulmwb’am

san. Malaysla Buku luks setébal 260 ,-awal Desember 1999; Dalam kesem-
‘halaman memmmnptdansa;akdan oontohkegigmanmangsenman.!\pa- “patan fu Siti Zainon mefbacakan salzh
'skesta dt!engkapi ‘dengan display foto lagi kalau melhat latar.belakang kese-s#satu puisi BahaZain, salch satu sastre-
dlaly 1967-1999. Buku berbahasa Me-" “harlannya. dia ada!ah juga sébrang do-t iwan terkenitka Malaysial *Saya sangat
,laygdmt:xggsuumgamnuatmm- “..sen. Di tengahtemah kesibukan me- | sermkelndones:a, saya sangat kenal
non bérsama dengan Sejumfah pejabat, ¥ naribah T nEART A R, i .
temasuk Presiden Indonesia BJ Habibie 7 cobajenican ‘niang’ ik henga ras

i

st
Seniman yang:
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pemah berkalikali merebut beasiswa
maupun hadigh seni dan lembagalemn-
baga di Indonesia, sepem ASRI, Uni-
versitas Jabar-Ghafur Ahceh, dan lsuqlal
Homrary Fellowof Poetry, * - .
Dalam pandangan Datuk A. Samad
Said; sastrawan negara Ma!aysua. kelebt
han Siti Zainon sebaggai seorang pelikis
adalah dia tidak memberi sesuaty; dia
hanya menghantar isyarat, “Siti Zainon
terkadang penuh ragu. Dan seniman, se-
pertibiasa, tidak berhenti bertanya dan
ticak berhenti ragy,” tutumya.
Sedangkan Mahzan Musa, w!ah se-
orang kurator dan pengamat seni Ma-

laysia mtgemukakzm kunci sukses Siti
Zamon adalah kemauannya dan kehau-T

Emanawa "Senknanmsatumiwak_

‘hanya sekadar merujuk bukurbuku di per-
pustakaan Siti Zainon banyak berguru
kepada senimanseniman Melayu tradisi.
:Dia mengembara dari desa kecil ditem-
pat terpencil, dari tanah besar ke pulau-
pulau Nusartara, dari negeri ke negara
‘sehingga di kotakota besar dan kecil di
Asia Tenggara, Eropa, dan di mana saja
ada jejakjejak -silam sem seniman
Melayu "

tulgh sekelumrt tentang sm Zainon,
yang merintis karir melukis dan menulis
-puisi sejak usia 16 tahun, Dan, dia tak
pernah berhenti hingga Kini, bahkan
sampai nanti, Hal tercermin persis seperti
ditulisnya dalam buku terbarunya; Zikir
Pelangi(The Rainbow), “Tugas pelukis’
dan penulis; tidak pemah selesai. Inilah
sumbangan kecil seperti mcﬁamanah

Republika, 2k Januar:x. 2000 .

Baca Sajak 1 Pekanbaru,

AAA

Air. Mata yang Meujadi Mantra

- adakah yang  lebih tobat 7 %askaﬁm’ﬁ'er?ﬁnyakan terbesar - sebagai kekuatan berpijak seba-
dibanding dir mata . - di Indonesia itu, insan pers,dan gaimana dilihatnya bibit api da-
" adakah yang lebih men_gucap Humas, tampil - juga penyau.}' . lam buah air mata pada:lahan

dibanding air mata’ - - Idrus-Tintin, ‘Taufik Ooam Jal. yang:digusur dari- pemiliknya.
. adakah yang lebih nyata « mil,.dan- Syaukam Al-Karim. “"Kalian Sudah terkepung/ Me-
dzbanding a:r mata ,' ”Seta_hu saya, ini kali pertama  nyerahlah pada kedalaman .air

e : .. ay -, Caltexmenyelenggarakan acara mata," kata Tardji.lewat’ sajak—
L BARIS-bai'is sa]ak itu seperti - baca  s3jak,” kata Idrus Tintin:": “nya yang. akhir-akhir ini- ‘amat
‘begitu,sajamenggelinding dari -  Sutardji gendiri dalam’ acarg . t_grkenal “Tanah Air Matd:>* " -
‘mulut Sutardji Calzoum Bachri. itu;s <tidak saja pulang ke, kam— ~.Sambil menutup jaket coklat-
Ia mengerang, ja meliuk, Ia me-: u.ng asalnya dalamspengerhan my#s, sepertx).ngm dxdekapnya air
'nari, berputar-putar/ia menya-' stetapi terlebih ia memben:;. mata tersebut’ erat-erat,-benda
‘nyi, dengan airmata yang seper-~ tangkan kembali tradisi mantra , itu pula memaksa,’ merayu, ¢ ‘dan
ti bemmbah + Namun/ mereka yang dipetiknya ‘dari khazanah entah apa saja upaya mencapal
telah/ menyempumakan/ ‘bakat Melayu-Riau.: Setelah. lebih 10° ‘Suatu perbaikan. Barangkali air
gem:la.‘ng/ ‘sebagai rair:; mata/ tahun,)sajak-sa]almya -terkesan mata, ;menjad.l rujukan sebuah
yanghmdankelak/ selalu dibi- méhinggalkan : mantra; ; pertaybatan §
Jang/ bagi per]alanan ban; : ‘mantra dari ; axrmatz;. nya tak tertandingi seperti da-
'katanga setelah .“melihat - per- Suaty aktivitas biologis yang le- - lam sajak :Ayo’ yang dikutip pa-
_’jalanan air mata aftara lain pa- bih . ~me1ambanglmn keterhe>’"da awal tulisan ini. Mungkm sa-
‘da;'mahasiswa yang tak sempat nyakan3hp temyata mem:.hki ja, édalam jak-sajagmya -yahg
‘menjadi sarjana karena diten-- kekuatan lainkatena katatkata, akan ditang; i mata bermakna
bak: ,ambatyx.memperjdangkan telah dibébaskan dari’ pengerti- “ain lagi Karéna“kebebasannya
hakikat.. - S 1 an beku :atau’ kamus. sebagal- -sebagaimana -dijanjikan Sutar-
Sutardjl dengan | gir matanya, mana yang menJadl inti dalam il "Saya ‘menulis. sa]ak—sa]ak
- menuks Ry

i dalam’atara . mantra, 2. f i% iéi;tu%dfq’ﬂ r\,ﬂ

tpembacaan sajak yang diseléng- - "“‘* b

Jgarakan PT.Caltéx Pacific Indo-" | . SYAHDAN"’QIr ] Iy ’,Bir niata
iiesia (CPI), disebuap hotel ber-* * kali tfalah ‘Kehidupan kanena emilild begitu banyakmﬁﬁna ;
bintang Peékanba di penghu- dﬂlhamya ‘bagaimana banyakga api ]elas, air mata beg1tu’ae-

jung tahun’ 1999 (28/12) ", orahg yang senantiasa didera ait . kht de ‘siapa saja. Cuma sa-
imalam.» Di depan ‘karyawan mata-Laluia terima airmata mt ]a, bukan karena kedekatan itu-
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lah agaliya Luia penonton ter-
paku 45 menit di kursinya keti-
ka ‘melihat Sutardji membaca-.
sa]ak walau tidak dibantu efek

' cahaya dan bunyi, tetapi karena

kemungkman-kemungkman
yang ‘dipaparkannya dalam air
mata. UKalian meuangls, tetapi
tak*‘nemukan airmata,” -tutur
'I‘and]x L

SAJAK-sajak baru Sutardjx
yadng mengingatkan orang pada.

‘mantra, masih’ banyak. -Pada

malam itu dlbacakan juga sajak
Ak flhhu Asal Jadi Kau, suatu
kalimat -yang begitu - banyak
ditemu dalam mantra Melayu.
Tetapi- ‘dalam sajak ini, materi-
pengucapan memperolehmakna
kontekstual seperti |

‘mufakat rakyat untuk mehpat

rakyat. Begitu juga sajak Berde-
pan-depan dengan Ka’bah yang .
semula terasa.prosais (1980-an),
kini dlkembangkann ‘dengaxg
sentuhqn AL
Sutardjx mmgakt; .bahwa 3’

ris lurus, tetapi berbagai macam
tarikan garis sepert1 berputar,
. Zig-zag, bahkali spiral.;-Orang
cmderung kembali_pada, apa’
yang pernah dnmhkmya., Na-
mun yang lebih penting dari.itu
‘semua adalah setiap kreativitas
berupaya menafsirkan - ‘Sesuatu
dengan caranya sendiri seperti

> berbagal penafsiran terhadap

‘air mata karena kebebasan kata
.air mata sendiri memben makna
kepada dmnya sendiri.; .
:Kalau saja nuansa kntxk so-
“sial dalam sajak-sajak barunya .
- di luar O Amuk Kapak (1981) te-
rasqleblh kenta), termasiik da-
lamsenalsa]akmrmata hal itu
-térjadi karena ia ingin sesuatu
yang' térus baru., Namuh'.yang
pa§t1 adalah,(semuanya itu- di-
 JakukannyaseSiai’ dengah ke-
“wajiban sebagai“hamba Allah.
Relegiusitas tak mungkin mem-

"'butakan diri terhadap masalah-
+masalah sosial, begitu puld’ se-

ahknya..Méka .begitu sulitlah
‘memilah<milak materisa]akda-

Jak-saJak ‘barunya bermuatan,Ham suatu ‘kecenderungan“Ke-
muntra.’ ‘Kenyataan *ini *dinilai suhtanyangtenmbukanmen]a-

sejalan dengan per]alanan,hldup
yang tidak hanya mengikuti ga-

+alasan’ bagi * menumpxﬂkan
-kreativitas. () .~ . ) .

Kompas, 10 Januari 2000
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SASTRA INDONESIA-ULA<AN

UtanKayu,Warta Kota {'bahasa yang - dekonstrukt.lf o Country merepresentasikan dn'l
o - Lucky -Country: menggunakan ba- - sébagal wanita lajangyang meng-
: .,/ hasa yang ‘sangat kuat' nuansa :-hidupi- dirinya 'lewat_pekerjaan-
.séksualdanﬁs’ikalnya. Sedangkan " nya, mandiri, independen. ‘tidak
" "Red. Roses, memakai- broken Eng berada ‘dalam kontrol "patriarki
. ‘_‘lish yang: kaya de-i o - atau pria. Di samp-
ngan ‘nuansa’; kepe-ir_ . ing protagonis Rosa,
OLucky ) tokoh perempuan

nakan bahasa e ;

e ?sosok yang indepen-
i den’ serta ‘materialis-
- tik, “transgresif seca-
. ara seksual, dén bah

, rieahsﬁk dalam ‘hu-
" bungan dengan lela-
ld. l‘l\h’; S
Sedangkan prota-
gonis Ania dalam
Red Roses dlrepre-.

secara’ .seluas-luas-
nya' »\denganwmen—'
2 ;Jalani- peran ‘sebagai
] perempuan" ‘Kosmopolitan #yang
e: :umenyerap budaya konsumérlsme

L e adi / 'Rimaupun;” swilayah fpublik
Vw@gguv nmhgmmnnm%mﬂmnEMMnm-
! > ji Gan h'ansg'eélfdaripada‘Rosa,
uattek meresistenS!-re- rkarena ) yang bersangkutandirep-
: “iymal yaig -beredar - esenfasikantidak lagl -terjebak
waty Al publiktentang"dalamwamnamigrasimaupunet-’
mimigr i $6gok *: hlsitasyangkerap memenja,mkan
.,5,S'u1?ﬁus . berada iteks teks * imigrai* denganisdalih
triark{ dan men-+ otentisitas;ts: Ania :0:direpresen-
Al fiE m;tutaglka'n;;ﬁérgefa_sz{délﬁrﬁ?ﬁunﬁ
il £ perémpua yang nyaman dan:be-

-*perbedaan. "Keduanya transgresif 1 Reni .
dan rasertif, serta disajikan lewat " protagoms Rosa. dalam"{)?Litcky Apatrlarki (arb) 4 sl ot s

Warta Kota, 26 Januari 2000

gatmenemukaiisbahwasl basdarldomlnasi lelakidan slstim—
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% SASTRA INDONEQIA—ULAQAN !

* fiah memilih’, untuk - melayani

“. _justruia menemukan kenyataan

Desakral_l_saSl

EKITAR 65 tahun lampau,
pada tabun 1935, Balai
Pustaka menerbitkan no-
vel Sebabnya ‘Rafiah Tersesat,:
yang merupakan hasil karangan
dari Aman Dt Modjoindo dan S
Harjosoemarto (seluruh data
tentang novel ini berasal dari
Putri Minerva Mutiara, Erli Yet-
ti, dan Yeni Mulyani, Analisis
Struktur - Novel Indonesia- Mo-
dern 1930-1939, Pusat Pembina-
an dan Pengembangan Bahasa
Departemen rendidikan: dan
Kebudayaan, Jakarta, <1998).
Novel ini bercerita tentang ke-
luarga pegawai rendahan Ah-
mad yang lupa diri ketika men-
dapat sedikit keriaikan gaji, se-
hingga bisa pindah rumah sewa,
membeli perabotan secara kre-
dit, bahkan si istri pun (Rafiah)
1kut-1kutan ‘belanja barang se-
cara kredit. Aklbatnya, mereka
terlibat utang dan bahkan uang,
sekolah si’ ‘dpak (Mohammad
Ali) tak bisa dlbayar dalam tiga
bulanan. I o A :
Puhca}mya'-mereka tak mam-
pu membayar dokter 'ketika si
anak sakit,"dan karenanya Ra-
fiah mendatang1 rurnah Sutan
Bajuri untuk meminjam' uang
Sutan Bajuri menjanjikan -pin-
jaman :dengan syarat - Rafiah
mau_ melayani syahwat ‘Sutan
‘Bajuri. - Celakanya, :ketika :Ra-

syahwat’ Sutan Bajuri dan pi-
lang dengan ‘membawa vang,

bahwa -anaknya telah memng-
gal. Rajiah tidak dﬂliat mengua
.sai dirinya lagi. Ia tel ahberubah
pxlnran (menjaQi gila), karena)

itu seka,da,r‘ mengutip ~Putri -

S I

Oleh Beni Setia:

Minerva: Mutlara ‘dan- kawan-
. agar, kita dalam hi-

dup dapai forid k‘ep
'dan ms punya er-

terpeng
hingga, ”. itu dilakukan supaya
hidup. kita tidak. men]adz seng-’
sara dan jangan sampai terlibat
‘utang dengan lintah darat.” -
Mungkin. Tetap,i, bisa jadi itu
semacam desakralisasi "kota—
yang selalu memanggil':orang
untuk terjun :dalam urbanisasi,
dengan’ “hidup- mengandalkan
tenaga dan jasa kasar di sektor
m.tormal—pmggnran dan sete-
rusnya—sehingga: kota' menim-
bulkan semacam bau busuk dan
menyebabkan banyak . orang
yang tak siap tercebur ke com-
beran-dan ikut' jadi ;binatang
yang busuk Dan, menanlmya,

itu ditulis jauh sebelum lahirnya

mitos’ pembangunan dan;ke:
makmuran“yang menetes, de-
ngan ‘simbol-simbol- konsumtif
dan. hedonistik ‘yang -dianggap
kemalkinuran, di-mana ekses se-
kularitas—keter] erambaban |
dalami maksiat—tak dilihat sé-
bagax ‘sesnatu wng*terlalu ;‘ne-
miahikan ‘dan hianya: ‘dilihat se-
bagai Ketaksabaran menmn te-
,wsan ‘hasil pembangunan.

LN ungkm. Dan—lihat misal
}nya “cerpen’y; "Trahsam ; dari
Umar Nir: Zain dalam Satya-‘

'donesza,‘baca Juéa S'aiiégmha' ‘]
‘Hoerlp; "’(Adegantl ”Sd(s dalsa;n
tya&gmha Hoerilg(ed.),'TSéjumlah-
‘Masalah; Sastra }982* yang fnes

] akal.?;!a

moral penmsﬁ

JEEE

LEIDEN, 31,Maret 1913, sex
ten; Hi

dalam-bldang Bahasa dari‘ Sas-
tra Nusantara pada Univeysitas
Leiden. %Belanda. - Disertasinya
itu merupakan pandangan § kritis
atas: teks Sejarah ;Banten -dan
berjidul Kritische Beschouwing
van de.Sadjarah Banten: Bij-
drage ter -Kenschetsing van de
Javaanschei Geschiedschrijving
dan terbit via penerbit Joh. Ens-
chedé en Zonen, Haarlem~(Ne—
derland), "1913..Buku ‘ini kemu-
dian dxterjemahkan atas kerja
‘sama Lépbaga ‘Iimu’ Pengeta-
huan' Indonesia- (LIPI) dengan
Koninklijk Instituut voor.Taal-,
Land- en.Volkeénkunde' (KITLV)
menjadi Tinjauan Kritis tentang
-Sejarah Banten: Sumbangan ba-
gi Pengenalan ‘Sifat-Sifat Penu-
:lisan'Seja¥ah .Tawa (KITLV. dan
Penerbit Djambatan, 1983).
.,Dalam salah: saty baglan——h-
‘hat halamian 48-48atawhalaman
192—d1cen1;akan dglamkisahan
yang befifat dongeng; bagaima-
na cara Belanda. [cq Jani Pietersz
:Coen atau Kapjtan (Mur) Jang-
“kung] meletakkan kakinys “di
:Jakarta ‘yang saat itu di bawah
*fPafng Jayakena

ey céritakan . bahwa

nanin untuk 3 menyewav
tanah dan ‘hanya diberi tanah:
yang luasnya ‘cuma satu (badan)
untuk berdm tegak sambil me-
rentangkan tangan “Tetapi. Coen
tak ki ~akal, kulit ker-
Jbauitu dlms-insmen]adl fali se-
hingga ~didapat; sebidang tanah
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kerta untuk mmta izin membuat
pagar grogol.

Izin. d1benkan lalu tlba-tlba
perahtmya tenggelam Barang-

‘barang pun diam-diam diang-

kut ke daratan. Siang.barang-

‘barang kebutuhan,malarm sena-'

pan. .Dan tak_ lama kemudian
tegak benteng Belanda. Seorang
ganar pura-pura menembak,
Coen minta maaf dan membayar

‘denda’ 1.000" real. Penembakan

itu pun terus berlanjut dengan
tanpa.-diikuti permintaan maaf
lagi, bahkan kini dalem pun de-

ngan sengaja . dibidik. Banten
‘menekan - Pangeran ", Jakerta,
tetapi Belanda telah merasa me-

.miliki . Jegitimasi. :Mataram di

bawah Sultan -Agung—dengan
tentara yang kelaparan sehing-

‘ga disebut 'si bendul, yang ber--

‘mata menonjol, dan dapat diar-
tikan - seperti” tengkorak—lkut"
menekan. Tetapi sejarah’ telah
ditulis; dan. kesengsaraan mulai
dxclcxlkan.

Batawa, kemudlan ]ad1 Ja-
karta adalah’okol, akal-akalan
dan kemudlan diplomasi meri-
-am klasik. Tetapi ada hal lain
‘yang mungkin harus kita sadari,
‘'di luar akal licik JP Coen, ada-
1ah’ fakta*’bahwa" selalu’ ada
barang kapal—yang ‘ada dalam
gans wilayah tali kulit kerbau—
yang:hilang:’ Hllangnya barang
itu disadari, dan,b ' dirang-
‘sang bléh TP Coen'dengan meng-
geletakkan “sebanyak” mungkin
barang yang menarik minat pe-
miilikan secara tak'sah. Dengan
'kata ‘lain; pada: bebetapa pen-
dpduk pribumi ada naluri untuk
mengambxl dan memiliki ba-"

,TAng o yang pengawas-.
) gzﬁahlhmmmmﬂ
Diﬁhkunbisajugad.ikatak?n

R
mencuri dmbeberapa pribumi
_ldta saat itu. Di tingkat elite itu

dibenarkan atas upaya mencari
keseimbangan dar pengaruh he-
gemoni Banten di barat; Cir¢ébon
di timur, dan Mataram di latar
belakangnya, semacam kebutuh-
an untuk memperoleh back up se-
bagai. "poros tengah”. Paduan
dari perhitungan politik yang
salah di tingkat elite, naluri un-
tuk memperoleh-keuntungan de-
ngan tak peduli akan hak atau
nasib orang lain, mengukuhkan
kehadiran Belanda di Jawa. Bah-
kan, dari sana lingkaran-ling-
karan kekuasaan otonomJ: awa—|
Banten dan Mataram atau wila-
yah.yang tunduk:pada’penga-i
yomnya, sehingga harus datang
sowan dan membayai- upeh—
mulai digerogoti dan keropos.
.Alih-alih dari dxkepingg:rkan

kekuasaan o'oonom atau bahkan
semi-otonom itu ‘kemudian -di-

pusatkan di wilayah sekitai Tug--

yakarta dan Surakarta; wilayah
Mataraman dengan empat otori~
tas kerajaan yang tak memiliki
kekuasaan dan kewenangan ke
luar sebagai satu. administrasi
yang berdaulat. Tetapi itu satu
hal, dan kita hanya tertarik pada
fakta -Jakarta sebagai fatamor-
gana hedonistik dan konsumsi,

sehingga banyak laron yang ter--
panggang karena -'sembrono,

seperti dibuktikan -oleh novel"

Sebabnya Rafiah Tersesat yang
diterbitkan ‘olel’ Balal Pustaka
pada tahun 1935 : Lt
R -\,' .

PERENGATAN dini,: early
alert, sudah ditiupkan sejak 65
tahun yang lalu, lebih dari séte-
ngah abad yang lalu-—mungkin
sejak empat abad yang lalu bila
dikaitkan dengan Sajarah Ban-
] eclaln mglal JI; Cogm x\nenqyadarh

jarah bila ada kesempatan dan
diberi kemungkinan di sisilain-
nya. (Dengan kata lain, penja-
rahan besar pada 13-14 Mei
1998 kemarin itu, sudah dira-
malkan dan telah’ diramalkan
oleh JP Coen di latar belakang
dan Sejarah Banten di latar de-
pan, meski semua itu’hanya
bexsxfat dongeng). . .-

“Ya, dengan fakta itu, maka se-
lama kita membangun kota de-
ngan asumsi (a) menyediakan
segala barang konsumsi dan jasa
" hedonistik secara mencolok dan
mengundang -dalam etalase ter-
buka, (b) manusia kota didorong
untuk bekerjadanmenghasﬂkan
«duit - sebanyak: mungkip, ‘dan
kanenanya ia selalu menengok
‘pada’sediaan (a) di'atas tadi, dan
(c) koxespondensl antara barang
korisumsi dan jasa hedonistik de-
ngan manusia -penikmatnya ha-
niya’dengan” \paspor uang .dan
transaksi jadi sah bila'memakai
uang- -dan-. menghasilkan uang;
‘maka ‘kota-kota ‘itu—Bandung,
Surabaya, Malang, dan seterus-
nya—akan menjebak sepem gu-
dang ‘bertanda garis' tali kulit
kerbau. JP. Coen, akan .melahir-
kan'seorang Sutan Bajuri yang
menyédiakan uang untuk menci-
cipi istri orang atau daun-muda.
Karenanya, bukan hanya Rafiah
yang tersesat, tetapi bisa Ahmad,
Mohammiad Ah Dt Modjoindo,
Harjosoemarto, Pangeran Jaya-
kerta, dan seterusnya, semua ter-
Jebak kesengsaraan, hilang tu-
Juan, dan melakukan pembenar-

- jadi bmatang ekonorm
Mungkm

-Dititik im lsu kembah ke de-
sa, “Gerakan Kembali ke Desa”,
tak lagi-hanya.sebuah roman-

tisme tetapi jadi semacari kebu-

tuhan." Titik to]almya, ‘karena-

émkan“ da,n nya, bukan 1agi imbauan pada

kekuasaén dxsatu sisi; damrmas-
sabawah selalu menc ari kesem-
patan untuk mencuri dan’men-

Idi Madiuns % e

ko

-
R R

Kompas, 2 Januari 2000
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Reformasti Sastra

" Oleh PUTU wr.mia .""

eni (sem suara, tan, teater,

sastra, senirupa) sudah dia-

Jarkan di sekolah. Tetapi pem-
belaaaran mata pelajaran tersebut,
tidak mencerminkan keyakinan -
akan kegunaannya Makin lama,
makin terasa, sebagai basa-basi’
yang pada gllira.nnya menjadi -, . .
keterpaksaan yang menyiksa dan_ g
pada akhirnya beraklur denm
pembuangan e Ll
. JGuru-guru’ yang membnmb
penga)aran seni, secara umum,
sama sekali tidak menolong. Kkare:"
na pemahaman mereka yang tidak
mendalam tentang b1dang yang
diajarkan..Cara pengajaran ‘seni’
dan sastra pun lebih merupakan. tu-
gas-tugas, tidak menyentuh kepada™
aspek akhir dari fenomena kesen- . :
ian sebagai. “sembako J‘Wa" '

. Dengan pengetahuan yang -
tidak meridasar tenbang eksistens1 :
seni, yang menonjol adalah aspek-
aspek permukaan yang | :
menyangkut ketrampllan.. 7

kemudian sasf

- Pelajardn mg, musik dan

juga saima saaa .
Kesenian' sudah dllepaékan dari- -
eksistensinya sebagai media -
berekspresxdan berkomiinikas).
Dia menjadi pela]aran kejuruan .
yang menuntut yakat yang'se-
. harusnya menjadi bagian akademi-
akademi kejuruan. Di situ b1b1t

‘ketidak-akraban, bahkan -

kebencian tumbuh. Dan sebagm )
kesimpulannya adalah anggapan, -
kesenian sebagai sesuatu yang -

siasia, tak berguna, tak kenal pur -

ﬁd@k_g@atruglﬂa, apalagi memadl
alat penicerdas bangsa. - i
» Dari-dasar yang sudah. lemah
1tu -kesenian berkelanjutan * -
menjadi pengetahuan yang ..
.eksklusif, hanya. bag1 pelakus-,.
pelaku akhfhya saua. Bahkan leblh

celakazlagl. | tersebut.

enular kepaga para pelaku kesen
1an Jang akan memadlkan ‘kesen-
ian sebagai proi’eSmya, Sebagian .
Ckarena dasar yang tidak kuat, seba-

Pelajaran menggambar mxsainya, . Senai §
sama sekali tidak menjelaskan apa /han

artinya sebuah gamba'r Apa’’:
‘hubungah gambar 'dan jiwa, ] Dan

bagannana,seorangﬂapat me]atlh 5

kepekaannya bahikan k | usi- :
aannyamelaluigamb } 1} 'yang
bisa d]pelaJan dengan ehikmati -

lukisan Afandi. Lalu bagaim'ana:

saaa‘.k-sauak Sutard.n dan vel .
Saman karya AyuUtami

20 ST SN 'ﬁ}:
3 o to®s ."1'.> Y =
aby £AL
h 7 PR 7Y
't I Eﬂ 1 ﬂl:-? :ﬂgc 11
X ‘ ‘B' ﬁ 4 "Qrd‘l
:‘ n : E m&&‘dqﬂ \L&-L
‘ bar\ »h..l Ffy e 3
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sesuatu yang pelik dan kemudian -
angker karena harus diapresiasi.
Akhirnya seni cenderung menjadi
dunia keanehan-keanehan, serta
perkecuahan -perkecualian yang ter-
lepas dari kehidupan. (Barangkali di
situ pangkalnya lahir plesetan: seni-
man seniwen) Posisi ini langsung
nembatalkan seluruh potensi seni -
sebagai salah satu alat untuk .
mencerdaskan manusia. -

‘Seni dan sastra kemudian tidak
merupakan pelajaran lagi tetapi -
hanya persyaratan kurikulum. .
(Belakangan saya dengar, pelajaran
kesusastraan tidak ada lagi d1 ’

‘sekolah. Ini praktis sebagai

hukuman bahwad sastra tak
berguna) Pelaiaran seni yang

_masth dengan pura-pura - -
dilaksanakan, digarap sedernikian

rupa sehmgga tak dikucuri .
fasilitas, Maka poténsi seni secara
formal hancur, ‘Seni terpaksa
memadi genlya di bawah tanah,
mencur,i—curl ‘kesempatan untuk -
membukt]kan kemanfaatannya.
‘Ada yang' berhasﬂ, narnun, tétap tak
'mengubah posisi seni, meskipun
langsung @gmberikan kedudukan -
penting bagi seniman yang
bersangkutan ;

- Penghargaan kepada karya-
karya sastra Pramudya Ananta
-Toer, 'Goena .Mohamad, Sapardi
-Djoko Damong, NH Dhini, Sutardji .

euaib yang tidak.penting, txdakJ
sien; bahkah tidak'velevan ™"~~~

engan‘kehldupan, kecualiada. ;.
liGita yang membutiannys lain.
:Dan.memang ada. Tetapi posisi ;..
‘Seni tetap tidak blsa lebih penting
dengan berbagai prunadona yang
.sudah dikampanyekan dan .,

d1b1aya1 oleh negara seperti : poli-
tik, ekonomi, teknologi, mdustn _
bahkan juga olahraga

Mencerdaskan Bangsa

Karena itu, terus-terang, tidak
mudah untuk menga;ak orang
percaya bahwa seni memiliki per-
anan dalam pencerdasan bangsa.
Kita bisa mengumpulkan bukti. .
Kita bisa memberikan- senbu
alasan yang bagus. Dan orang
orang itu bukan tidak . - ..
mendetigarkahnya. Mereka -
mendengar dengan sepenuh hati.
Mereka menylmak Bahkan blsa
dipastikan juga, mereka akan mem-
benarkan di dalam hati. Dan tidak
jarang mereka juga- sampa1 kepada
kesnnpulan Seni itu memang
mencerdaskan'di samping *. .
mienghibur: Namun Kalau sudah
berlanjut di dalam praktek,”
sega]anya nol’ kembali. Mereka =
menganggap seni adalah kesla-
siaan.: Mubazir bahkan. = ",
pemborosan uang rakyat.

- Seni tétap hdak mampu ,
bersaing dengan aspek-aspek .|
kehidupan : yang dianggap lebih-
prioritas., Sandang pangan,.papan
.dan kemudlan, kondisi hidup yang
lebih layak sehingga memberikan
kepuasan, ‘adalah pnoritas T
Aktlvitas-aktwitas kehidupan yang
nyata adalah leblh mendesak untuk,

dari prioritas-penontas,’ tersebtit. :
k1ta mehhat semuanya ada]ah sem.
Palmg s9§1k1t berhubungan dengan
seni.'Orasi-orasi politik) film film
“dokumenter dan sejarah, olahraga
upacara-upacara kenegaraan -
kampanye-kampanye seperti :
penyadaran terhadap bahaya, AIDS
demam berdarah narkotxka juth,
angunan , .
hotel otel, ‘desain intérior, barang-
Jbarang; kerauinan, :batik, tekstil, -

penataau kota, pelestanan l.mgkun :

hagai_;xya,danseba-

l.- ,rc;) k% " oy

N o

IS Y
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mendapat penghargaan emas di .
mancanegara sampai 2 kali). Lebih
efektif mengingatkan generasi -
muda terhadap bahaya narkotika

dan pengrusakan hutan dengan
lagu. Lebih intensif untuk - :
_mengez_'ltik dengan sebuah 1akon -
seperti yang dilakukan Rendra dan
Riantiarno. Lebih gampang . =+ -
"mendidik anak-anak dengan
bercerita daripada memberlkan
indoktrinasi. Berapa banyak\orang
mengisap rokok Marlboro "karena :!
meinang cinta kepada rasanya,
bukan karena iklan-iklannya
dengan kuda-kuda yang {5 -
mempesona, artistik, macho dan
mempesona itu?

- Kita bisa mengumpulkan
banyak sekali bukti kegunaan S
keseman. Namun sekali lagi, -,
kenyataan masih tetap berbicara
lain. Seni bukan saja sudah di-
apreasu secara Ihassal, tetapi j Jugﬂ
‘sudah dlaphkasi sudah diman
faatkan, sudah dlbergunakan o
sudah dlkaryakan tetapl sebagai
spesies, tetap saja- dlanggap fak
berguna. Kemunafikan ini bagian
dari fenomena kita Sekarang di-, -
sampmg segunung kemunaﬁkan
lamnya. Itulah wajah kita’ Wa.]ah
,saya. Wajah munafik: Satu-sattmya
jalan untuk mengatasinya ada]ah :
,dengan, menatapnya,'menerl-»
/manya, mencintainya tetapi bukan'
'untuk’ ‘pasrah, semata-mata agar -
,b!sa memanfaatkannya.. ... =
i ... Abresiasi kesenian sebenarnya .
[txdak perlu 1agi diusahakan, apala-
igl, dlkampanyekan karena sudah’- |
‘teljadl gencar, Tetapi karend’ kita
shldllp dalam alani kemunafikan

.‘,h-.
B

nh‘

,ywngga]akkan "apresxasf’ ,seakan
.2kan senimemang benda asing

“manusia sebagai sebuah’ ba'ﬁ“gé“a? ,

:yang pada gilirannya sekarang
‘sudah mexuadi sumber kajian dari-
para; sejarah (sebagaJmana ;.
Ly {‘9{13 pandangan $ej; wan-
sejarawan baiu: bahwa novel, ;
bukan’ hanya karya ﬁksx,
erekaman sejarah sos1a1)

~Indonesfa baru, kalau senimgnnya

-bekerja, mulai sekarang juga....., .
_ Bukan de&berte‘nak teriak, - .;
- bukan derigan engemis; bnkan
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tanpa pengakuan formal. Dan siapa
tahu justru tidak adanya
pengakuan itu justru merupakan
====stimulasi pada daya hidup seni dan

ethos kerja senimannya. ..

Sastra sebagai salah satu -
sarana unfuk pencerdasan bangsa,
tidak perlu diteriakkan, karena
memang sudah terjadi. Lihat di
almari buku pemnnpm Kkita seperti
Bung Karno'dll. Gus Dur, misalnya,
bukan hanya buku yang dikuali-
fikasi sebagal sastra, tapi buku-
buku silat yang sering melontarkan
kata-kata mutiara dengan. pesan pe-
san moral pun, beliau baca Sastra.
memiliki garis yang kuat dalam ke:
Indupan manusia dan bangsa tanpa-
harus-dincapkan lagi. Karenia sum-
ber sastra adalah hati nurani dan: -
pengucapar ‘sastra tak kurang dan
ukuran pada pencapaian-.-
pencapaian. imajinasi di dalam ba- -
hasa. "Imaiinas1 leb1h1wenting dari
tpengetahuan, ‘katd Einstein.- ‘Dan i
*Kita tahu bahasa adalah'salah satu
cerminan watak semlah bangsa .

.. Seni tak akan tergoyahkan
artinya, d:akui maupun tidak. ik
Yang memadl persoa]an sekarang

bagaimana séniman. sendn'i
yang meniadl pelaku seni tu:s
Bagian inilah yang temyata sudah

L .
Banya'kseniman send1ri yang

:disef‘si'_tetabikampanye'bahw
ada!ah‘sabuah dosa
baik’sébeltifn ipalagi Sesitdah

adagyd krislp

memberikan kontribusi pada o
arah menuju

s f Pt

;sendir{ kropos? Kalau boleh
‘jawab Sendirl:‘dengan Kerja, ..
dengan cueur keringat,-dengan -’

juga dengan menuding ke 0 orang
la Senima‘n endirilah bi:
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AA Navis 75 Tahun
Masih ”Berjalan

di Sepanjang Jalan”

"MALAM itu, Ali Akbar Nav1s ataule-
bih-dikenal AA Navis, asyik’ bercenta
dengan Yusrizal KW, salah seorang pe-
nuhs cerita pendek garda depan Suma-
tera BaratNavis merhuji imajinasi cer-
pen Yusnzal ‘KW Tiga Biji Korma per
Kepdla, 'yang dimuat Kompas Mmggu
12 Desember1999. IS

“"S6al perantau tidak ada yang luar
biasa:'Yang luar bidsa 1tu imajinasi ten-
tang tiga biji kurma’ per kepala,” ujar-
Navxs, menilai. Meski dikenal' sebagm
"pencemooh kelas wahid”, kali ini Na-
vis tidak sedang mencemooh. Serius."

- Setelah itu, mereka larut berceritaso-~

al ‘péngolah’ ide—xde cerita pendek, ten-’
tangperﬂaku orang Minang, tentang Jo-
doh—buku kirhpulan cerpen AA Navis:

yang diluncurkan belum lama ini. Sam-
‘paike buku kumpulan makalah/artikel
‘yang' skan' segera diluncurkan “dalam
waktu ‘dekat. Bahkan juga rencana ‘Na-
‘Vis setelah‘itu, séperti-akan menawars
‘kan'naskah buku Kabut: Negen sz D h
yang berisi 15 cetita pendek.. =

3 *Navis bercerita dengan penuh ‘sema-
‘ngat. Kadangia memahas-manasi, agar.
penu].is '‘muda ""seperti’; Yusnzal‘*KW
mampu ‘mengalahkan dirinya. -~ -
, ,’}Se;ak usia ambo mencapai 40 tahun,

gang bari’ depan’ dengan' hereka;kita
rakan; senantiasa kembali men]ad1 mii=
‘da Almn tetapi, kalau bergaul dengan
orang ﬁfa,"yang ada hanya selali me-"
mamah-biak kisah-kisah ke]ayaan ma-
‘sa lalut’ szah‘yang tiiungkin han :
' send.in bisa menilmati,” 'katanya He L

Satuhal angkfmpahn membaha-

) 'glakannya adalah beb'ei"épa péiiyakit’

‘yang ‘dldentanya sepéfti “wasir"asma,”
atauipui batiik, tidak pernah Kambuh-*
lcambuﬁ"lpgl. Bahkan ia | piin telah'miel
‘nitituském ‘berhenti metokok, padéhal
dqu d_ia Y enghablskan dua san-lpal i:i

,,,,,,

nyata, selama ini ambo keliru. Imajina-
si tidak ada kaitannya dengan mero-
kok,” katanya }

X%

TANGGAL 17 November 1999 AA
Navis yang kelahiran Kampung Jawa,
Padangpanjang, ‘i3 ‘berusia 75 tahun.
Jangan kira di usia segaek itu, sastra-
wan dan budayawan kondang has11 di-
dikan Mohammad Sjafe] di INS Kayu-
‘taman (1932-1942) ini tidak lagi pro-
duktif. Ia masih tetap ‘menulis, menulis,
dan terus menulis. . :

i "Menulis'adalah panggﬂan hati. Me-
nulis adalah tantangan dan untuk-me-
latih otot-otot otak. Senjata ambo ha-
nya menulis. Dengan menulis ambo bi-
sa membela orang atau pihak yang ter-
tindas. Ambo menulis dengan satu visi,
tetapi b bukan’ mencan ketenaran, Ada

pikiran yang ingin ambo tuangkan me-
lalui karya'sastra,” kata Navis. - .
“~Bagi Navis, menulis itu-alat: Namun
bukan‘alat pokok untuk mencetuskan
ideologmva 1a mengaku tak termasuk
yang; 'menulis cerpen mirip mesin.
¥ “”Bﬂasedangnwodmenuhscerpen ‘ya
‘tulis cerpen. Bila mood menulis riovel;ya
‘tulis novel’ Kadang dalam setahun,’'am-'
bo hanya ;riam u menuhs dua-tiga cer-.
pen,” jela§ ‘peneriha Hadiah Seni dan
Departemen P dan’'K; tahun 1988 itu.-
Bagx‘ orang luar Sumatera Barat; AA
Navzs ‘niscaya ~hanya dikenal sebaga1
eorang pengarang, dengan karya ?J
takulu' Robohnya Surau Kami.
thal lebih, dari’its,"ia balikan pemah
‘ménjadi guru dan’ dosen, bergelut di bi-
dangsemxhﬂsﬂ: “seni lukis, dan$eni pa~
turnig. Kihi iiénjadi penasihat ahli hari--
aé.‘r;'Smgghlang dan Ketua badan wakaf
an ‘Kavutanam, ‘sebuah lembaga'pe-"
fngelola pend1d1kan yangguga menempa’
fbakat maupun enmmpuan Navis se]ak

‘menuhs 93¢ buku "di luar lima ‘antologi "
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bersama sastrawan lainnya, dan dela-
pan antologi luar negeri. Selain Roboh-
nya Surau Kami (1986), buku lain yang
mendapat perhatian luas adalah Alam
Terkembang Jadi Guru (1984). ‘Bahkan
buku cerita anak Cerita Rakyat dari Su-
matera Barat'2 (1998), mendapat peng—
hargaan Adi Karya dari Tkatan Pener-
bit Indonesia dan penghargaandari
lembaga bantuan pendidikan anak di
bawah Organisasi Pendidikan, [Imu Pe-
ngetahuan,-dan Kebudayaan Perseri-
katan Bangsa-Bangsa (UNESCO).
lum lama ini. :
Sedang cerpen yang telah ditulis se-
banyak 75 buah. Semua arsipnya ter-
simpan rapi, kecuali dua arsip cerpen
sudah tidak ditemukan lagi, yakni Baju
di Sanddran Kursi dan’ Sequmpal Ma-
lam di Pulgu Musang, keduanya perriah
dimuat di majalah Roman, tahun'1957.
Orang tentu akan ‘salah-jikd ' mé-
nyangka Navis hanya tertarik pada’du-
nia sastta. "Ambo juga meniilis artikel,

‘lalu berbicara dan berdébat mengenai

soal-soal ini di dalam berbagai forum
atau seminar, termasuk’ di' kalangan
mahasiswa’ dan ulama. Dan‘tidak ha-
nya ‘terbatas pada’ masalah-masalah
yang bersifat sastra dan Islam, tetapile-
bih Iuas seperti juga di lapangan’ pem.i-
kiran sosial-ekonomi, pendid.\kan :
budayaan, politik, dan lain-lain.":"" %'

Sedikitnya, Navis telah menul.ls 106
‘makalah ‘dan artikel.”Sebagian® besar
makalahantaralambahan yangdisam~
paxkan‘d.i beberapa pelguruan tmggl di’
Jepang, Amenka ‘Serikat, - Singapura,
Malaysxa ‘jliga perguruan: tinggi-dalam'
negen seperu | di Uniiversitds Tnditésia
(UD)" Jakarta',dan- Universxtas,Gadjah
Mada (UGM) Yo, -
“*- "Sebanyak’ 50makala.h dail értike.l di
‘antaranya dalath bidanhg sosial budaya
Minangkabau, kasusasuaan,"budaya

tahun, ambo tetap tidak punya kantor,
s;leylazz;gga masih benalan dl sepanjang
jalan.” .

Navis seperti ingin menglkuti kata-
kata gurunya, Mohammad Sjafei; yaitu’
ingin menjadi érang bebas. Itulah ‘se-
babnya, ia tidak betah bekerja di Kan-
toran. Ia cuma tiga tahun bekerja di Ja-
watan- Kebudayaan Departemen ‘PP
danX di Bukittinggi, 1952-1955. :

Navis mengaku, dia seperti tentara,
meski- tidak herperang terus latihan
agar:-kalau menembak - tidak’ meleset. .
Jadi setiap hari. past1 d.lcankan waktu
untuk menulis A LN
. i xEx"

MENIKAHI *:Aksari,* Yasin ~tahun
1957, hasil - -perkawinannya ‘menibuah-
kan Dl.m Akbari, Lusi Bebasari, Dedi
‘Andika, . Lenggogeni, - Gemala. -Ranti,’
Rinto’ Amanda ‘dan lea
-Dari-ketujuh’ anaknya ini Navxs men-
dapatkan 13.orang cucu. Bt L

* Sebagai s seorang sasl:rawan, se]umlah
penghargaan pemah d.ltenma.nya, anta~
ra lain pemenang pertama'dan meneri~
ma hadiah Kincir Emas dari'Radio Be-.
landa (1975), dan anugerah sastra South
East Asia” Writer' Award - ‘dari Thailand
(1992).- Cerpennya ‘juga telah- diterje-
mahkan ke beberapa bahasa asing:: Ing-
gris, Jerman, dan bahasa Perancis, "

Namun,“janganlah ‘ ‘disangka Navis
selalu ‘ouliis‘dalam’ tengarang: ‘Navis
yang pagarah (suka melucu, tetap1 bu-

ka'i:erpen i dimiiat di harian Nyata,

‘Bukittinggi,'tahun 1957 ‘pembdca pro-
‘tes Sehingga'rédaksi koran itu kemudi*
‘an! ’mqncabut ‘cerpen'itu dan’dmnggapi
-tidak'ada; Cerpéh'iti kemudisn
1mswﬁwmvﬂmnaLm§’gi'mmms
pembica D€ i S .
Dalam us%a tiga perempat"’abad ini

dan*“agama;’pendidikan’ dan‘genera§i' avis’

-mmhtmahmm&mummﬁmh

wmkamnmmmdaanummwmmu’um&&

sa@aiamrkmmgwwomﬂmmmm
ungkanya iy XS RR G

---Bukuyang berjudul Yang Beﬁalan dz
Sepanjang Jalan, sehdak-txdaknya ini
‘memberikan makiia; "BahWwadi usia 75°

Kompas, 7

‘dua¥ aga.rr mu:rid-mund "jadi’ orang’
fdan’ketigs)‘agar’ dzagzah (diberi) Kesém-
patanmenyelsalkanlmya karyayang
terbgkalax," ‘Jelasry f'Sekarangam-
bo masih fit- " ujar Navis. (yurnaldi) '+

Januari 2000
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Kgrya Sastra 60 Penulis untuk

L&D

’Aceh yang Menangis’

3

PADANG — Keprihatinan fentang Acéh'
mengalir dari ujlmgpenapmasasuawan dan
penulis daerah. Mereka kemudian meno-
rehkan ratusan karya, berupa esai, puisi dan

cerpen. Karya itu kumpulkan ddlam sebush,
berjudul Aceh Mendesah dalam Nafasku;.
BungaRampal Menyemax Bumz T umpah
Darah. ;. .
.. Bukuy; setebal 250 halaman yang dxcetak
luks itu, djterbitkan oleh penerbit KaSUHA
(Kainpanye Seni untuk HAM Aceh). .Buku.
gbaruterbxtdan segera beredar itu, died-
itori olehAbdulMachxd, kaarw Eda,dan
Lian Sahar, 3
... Menirut Lian Sahar yang bendo 'di'
'Yogyakam, had:mya buku tesgbgt. merupa:,
kan sebuzhitorehan perasaan kecinitaan pada’
Aceh. “Negeii itu kini sedang terluka, kita
jangan hanya tidur,’% ujamya diPadang,
’kemarin. Mungkin karenattu,laﬂltbulmml,
‘tampil | ‘berdarah’. Dari atas, kelihatan seperti
g::ah yang mcmeleh dan meleka ¥ pada
. xFarulgHT, yang menuhskan edltomya,
mmptl dengan tuhsannya yang da]am. ‘Ke-,
Jahatan ’Ijerbesar Adalah Kebaikan’, tulis-
;nya. Ia menyebutkan, kemaqus:aan dalam.
seni bukaplah’ konsép abstrak, seperti 3 yang
disel q§ebagm HAM. Korisep serupa ka

Fanik; beﬂaal:ayakmenadapat
hasxl .yang sebah!mya, menjadl alat mem-
benkan legitimasi bagxpembantalan dan

er unu_han -Keranusiaan dalam sem ter-

i 'iiankontmklangmnggn ,,,,,
dalam keh!dupaxr kseharian'y yang n'yata.

- “Bukui ini dimulai dengan’sebuah pmsi
berjudul Rubayat kafya Hamzah Fansuri.
Dari‘115 bilah karya yang dimuat dalam

buku tersebut,-sebanyak 91 buah puisi.
Penulisnya Rendra, Taufik Ismail; Emha
Ainun Nadjib, Zawawi Imron, Ikranegdra,
HamidJabbar, Upita Agustine, L.K.Aradan
T.Mulya Lubis serta puluhan penyair lain-
nya. Sedang untuk cerpen penulisnya‘adalah
‘Hamsad ‘Rangkuty, Motinggo Busye,
Mustofa W Hasyim, Syaiful Hadi, Hasyim,
Seno Gurhira Ajidarma, Teguh Winarsho,
“Joni Ariadinata, Kuntowuoyo, Wlsran Hadi
‘dan Khairul Jasmi, '

" Untuk esai, muncul tulisan Seno, Teuku
Jacob, Goenawan Mohammad, Umar Ka-
yam, Ashadi Siregar dan lainnya. Menurut
Lian’ Sahar kepada Repablxka kemarm,
tuhsan yang tainpil dalam buku itu, merupa-
kan sumbaﬁgan yang sangatbeambagx per-
juangan HAM di Aceh.

‘Sementara itu, Goenawan Mohammad
dalam  esainya berjidul Aceh, menuliskan’
antara-ain: -’Siapa yang menangls untuk
|Aceh adalah'menangis untuk sesuaiiyang
lebih luhur . Tapidi. 'desa-desa itu, orangtak:
Cuma ;nenang:s Mereka mencatat. Bukan
hanya angka, tapi dehgan seksama nama-
nama.Daftar pan_;angsekall Adayang
tahu slapa la(gg dlbunuh d,an siapa yang
me mibuiriuh, kétika't tehtard datang menum-

dagah dan) menycbarkan teror, Ten-,
:Oran bersenjata; bersera ragam.| i

: b; pada
bég: an’ akhir esamyé"menuhskanseutas
\ isajaki*Betapal hati!‘tidalkin : pedit/
Mempersakswnlbu Pentivi Dipécah-belah
' g mengeluh ke

Republika, 14 Januari 2000
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‘Sastra Indonesia Menutup Abad

Darl Madura ke Per;

- L a4

]

gi.dalamg kelndupa.n di In-
do,n&sm, 'sastra pun memi-

liki kecenderungan kuat untuk’
serba memusat. Kecenderungan
berkiblat ke: _pusat’ Hdtu fm’hhat
dalam banyak segi, baik segi te-
‘matik maupun estetik, Terna-te-
ma protas sosial, miSalnya, diga-
itulis . sebagal reaksi

s EBAGAIMANA banyak se-

soml-pohtik-budaya “bertebar-
andi berbagai pelosok’ Indonesia
dan senng “kali’ meuﬁlﬂd ke-’

,sendin Kespl'can ekonomi
yang' masyarakat urban
: 'xnkaempltan . ekonGini
\yang' dialaml masyarakat. desa
jatau pengungsi tentunya’ berbe-
|das Problem budaya yang diha-
,dapi masyarakat agraris dengan
masy t pantai/rélayan j juga®

+sama.f Bahkan, pan<;
dangaﬂ“dan *penghayatan suatii®
kebudayaan terhadap cinta, per-
kawmari dan 'nehglusxtas ‘tidak-
“dengan ‘pandangsn; dan
penghayatan kebudayaan lain.
Sementara itu, berbagai pen-
capaian sastra’ ya:pg'dxlahlrkan
di ‘banyak wﬂagah; Indonésia,’
terdtama i k A 6ta nde-

Mm ‘nasional Melalui
ran-koran ‘Kecende—
rungaﬁ’ifxi akdn mémbawa sas-.
tra , ke wﬂaygah . yang Sgrba
3 perso: alan-

pengalaman konkret sastrawan,
juga bukan yang
benar-benar menjadi bagian'da-’
i kecemasan hidup dan kegeli-
sahan - eksistenmalnya—maka
kedékatan sang ‘sastrawan ‘ter-
hadap tems, masalah, ‘dan ‘po-
kok persoalan yang akan ditulis
dan ditanggapinya melalui sas-
tra ‘pun’ menjadi serba umum
dan kelnlangan detail. Padahal,
detail yang menentukan kuali-
tasdan kemantapan suatukmya
sam) RS

Kecenderungan ‘berkiblat pa-
da pusat ini terlihat pula dari
trend ‘ pemikiran’ dan pengha-
yatan ‘filosofis yang mendasari
‘penciptaan sastra. Ketika peini=-
kiran ‘eksistensialisme ‘'menjadi
modeda.nbahanpemblcaraandl

sédang m i
‘d.l forum dan media pusat,
S
| p St si =
buk? gal. ~sufi"Halyang ?wﬁa
terjadl pula ketika postmoder-
‘nismé sé‘dang ierajAlela’d] ba-
nyak forum dan media pusat, ge-
lombang penuhsan sastra yang
-ke-!'postmo; 0)=an menja-;
mv&hbshalﬁgfg-l" e
‘seni-¥ipd ‘ThudahPsekali “kita'
rasakan,bagaimagg instalasi—
seperh;ugaburgerdanayamgo-
reng “Amerika—segefa’ menjadi
trend sampai ke xdesa-d&a Dan-
danma.na para eladnansas.

t1 ]a"

Sedang trend di, Empafdan
ereka
p‘{ﬁ: berbm-m %cﬂan“
sehmgga sering’ hdahﬂengkap

da.n lambat pula:’. 5
¢ GRGISHN .mm, (F q;x Fifa

gaulan Dunia
.Oleh Agus R Sarjono

sama bukan hanya terjadi di
tingkat tema dan petsoalan, me-
lainkan juga di tingkat estetika.
Tidak sulit bagi kita untuk men-
cium aroma para pendekar uta-
.ma sastra di pusat dalam berba-,
‘gai pencapaian - sastrawan di
“berbagat pelosok Indonesia. Ke-
rumitan dan gaya bersajak ‘Afri-
zal Malna di Jakarta, misalnya,
segerd saja diadopsi dan menja-
- di bagian pada periciptaan saje*
.hingga ke pelosok Gunung Ki-
dul dan-Palembang sana. Gaya
bersajak yang nglangut dan me-
manfaatkan berbagai globali-
sasi nilai dengan penggunaan
bahasa yang purba pada Goena-
wan Mohamad ternyata juga di-
.teladani dan merembes banyak
sastrawan ‘hingga. ke Banyu-
wangi, Bali; dan’ berbagal pelo-
sok Indonwa St

“*Tentu saja hal serupa ter;adl
pada &etetlka dan gaya bersastra
‘Rendra. Tek laina setelah Rendra
'suks&s_ b&sar denga.n pementasan

lam'Jaha. m-yang realis pun di-
ntaskani‘déngan gaya - babad
dilakikan ‘Rendra.

§ e} al “Rendr.

gAgAs A iukan ra-
Toairiya“penggundan ya‘t[hater
'SAE di*banyak’pelosok Indone-

sia sepanjang penghu]ung 1980-
an ‘dan awal 1990:ani. *

““Tidaklak mengherank?n ]1ka
Kemiidian Kecenderungan pémi-
kiran eksistensialisme, postmo-
denusine, nouveau roman Pe-
mds belg: e o b

‘sebdgainya yang up ‘dan
dimahiah “di forim- dan’media
‘phisat - segeré “menjadi ‘bagian

ang. alrdb 'dan ‘enjadi bagian
%entmg pula dalam: kehidupan
“gastra'di berbaga1 belahanTndo-
nesia;'Tidak fendapat perbedaan
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signifikan antara seorang pe-
nyair asal Cianjur, misalnya, de-
ngan penyair Banyumas, Cire-
bon, Tegal, Semarang, Madura,
Bali dan sebagainya. Jika berba-
gai penyair dengan berbagai sa-
jaknya itu dipertukarkan dan
dipisahkan dari asal dan tempat
meieka tinggal, niscaya tidak

ada perbedaan sxgmﬁkan dian- ,

tara mereka.’

Salah satu penyebab utama
kecenderungah "ini tentu saja
adalah pembangunai Indoriesia
yang serba. memusat." Namun,
ada sebab lain yang tak kalah
pentingnys, yakni' terbatasnya
wilayah tematik yang dapat dan
boleh digarap oleh para sas-
trawarn Indonesia. Sudah cukup
lama dunia kesenian ymumnya,
duinia sastra khususnya, ditekan

“dengan ' berbagai pembatasan

baik eksplisit maupun implisit.

Salah satunya’ adalah kecende-

rungan untuk menabukan dunia

sastra - menampilkan berbagai

segil baik dan buruk dari berma-

cam sektor masyarakat, seperti
y:milite;

untuk bersaing secara dikotomis
dengan lembaga-lembaga pusat.
Namun, kegiatan-kegiatan se-
macam itu ternyata lahir dari
kesadaran dan cara bertindak
yang sama sebangun dengan pu-
sdt, ‘juga, untiik - memenangkan
porsi pemberitaan di’ med.la-me-
d1a pusat. ’
T T P

MELIHAT tantangan yang
terbentang di depan mata, su<
dah masanya berbagai komum-
tas sastra di berbagai belahan
Indonesia meninggalkan kebia-
saan memuisat tersebut. Sudah
waktunya pula berbagai komu-
nitas sastrawan di berbagai dae-
rah lebih 'percaya pada peng-
alaman*~ dan penghayatannya
sendiri terhadap berbagai ‘segi
kehidupan yang konkret terjadi
di hadapannya. Dengan begitu,
‘dapat kita harapkan lahirnya
karya-karya sastra yang meng-
olah “persoalan-persoalan- kon-
kieét yang lahir dari problem se-
jarah, budaya, ekonomi, sosial,
dan ‘politik di daerahnya ma-

) ‘smg-masing

Persoalan-persoalan konkrét

. yang dihadapi, dihidupi, dan di~
O i hayati langsung ‘oleh sastrawan

menuliskannya secara -detail.

mhgﬁmmummdmmdmgmb'

T 'kenyataan .keseharian yang
mereka hidupi lantas menengok
kenyataan. diskursif yang me-
ngemuka di pusat Indonesia de-
ngan’ gaya dan- pengungkapan
:yang cendemng tergoda oleh-es-,
‘tetika yang juga, hidup di; pusat
¥ {Jikapun ada perlawanan ter~
hadap ‘pusat, maka perlawanan
tersebut lebih merupakan per-
lawanan struktur kelembagaan’
dan : _perlawanan mana]enal
‘Ada7; kecenderangan ¥ untuk
memperlawankan (meémbuat d1-
kotomi) pusat-daerah :sebagai!

sebuah%mda}{an politis kelem- |

bagaan, dan bukan ‘perlawanan.
éstetis™ dari ~kesadaran: Maka
.bqrbagm*keglatan ‘besar. yang:

bernuansa.. bercxta .rasa
pusat ‘pun’ dxgelar “di ‘berbagai’
kantung dag pelosok Indonesia!
dengan gaya Jakarta, dan lahir

i " pada’ gilirannya’ akan mengha-
membuat mereka tergoda untuk -

ruskan sastrawan bersangkutan

memka ‘"hadapi dan ingin 1 mere-
ka e]awantahkan melalui sastra
Dengan begitu, di bldang prosa,
‘akan méreka temui tokoh-tokoh'
‘konkret yang' ‘akin’ mexgpengai
ruhi ' aspek: pmdléoﬁén -dalam
karyamereka. Mereka j Juga ‘akan
menemuikan, berbagai i persoalan
yangkhas dan} mendasar di ling=-
Iringaninya” yang "akan “berpe:
‘ngatuh pada cara mereka meng=

‘olah latar tema dan sudut pan- ha

D1 ‘masa mendatang, ‘justru
ka.tya sastra yang lahir dan ke-
khasan® wﬂayah]ah yang ‘akan
merebut” perhatia.n di ’ﬁngkat
nasional,- mgxonal maupun in-
temasmnal. \Kita“‘masihi
wmmwdmgmnm&wmmm

‘penyait- pemenang Nobgl ‘yang
? karya-

‘menuliskan ya
‘dari persoalan kohkret dan'estes

tika yang lahir dari‘pedalaman
‘Karibia. Tentu juga kita ingat
Naguib Mahfoudz yang merebut
Hadiah Nobel berkat novelsno-
velnya yang bercerita secara de-
tail mengenai kampungnya, ter-
masuk ‘terutama warung teh
tempat ia mangkal dan mencari
inspirasi. Toni Morisson belum
- tentn: dapdt meraih Nobel jika ia
menuliskan persoalan-persoal-
an umum Amerika. Hadiah No-
bel diraihnya berkat pengha-
yatannya dan keteguhanriya un-
tuk- secara detail mengangkat
persoalan warga kulit hitam de—
ngan segala ki

“Di Indonesia tentu klta ingat
pada Ahmad Tohari yang men-
dapat perhat:an luas ]ustnl keti-

‘soalah yang? :
aoya,dah mengangkat' pérs
‘pelosok Banimmas"_ 'sebagai
karya sastrs. Dunia budaya san-
tai Maduralah yang membikin
sajak-sajak D. Zawawi Imron
bicara. Begitu pula dengan Linus
Surjadi {almarhum) dan Penga-
kuan Pariyfem-nya. Bahkan, Ayu
Utami mendapat . sukses lewat
novelnya- Saman bukan karena
tetek-bengek' pérsoalan global-
isasi manusia lintas-budaya, la-
poran turistik taman Kota New

penghayatannya _yang : bukan
‘main mengeriai persoalan Prabu-
pguh,h dengan segala tantangan
“psikologis, | sosxal, politik, ekono-
imiy;: budaya, dan bahkan sekah
gus.K ya. -,
Maka,’ sastra Indonena yang
WMmmmmwmmnmm&@m
adalah sastra yang ‘lahir  dari
penghayatan ‘habis-habisan ter-
ppexsoalan-pemoalan kon-
kret yang terhampar-di depan
nata. Pexsoalan—petsoalan kon-
kiét yang muncul dari' konflik
.busla sosial, politik, ekonomi,
ecll blogis di’ wilayah yang
ke tas tempat sang
s m hiclup dafi menemu-
Lkan sumber.lnsplrasn dan keter—
libataninya di sana.* | i..
"+ Agus R Sarjono, Seniman:
penyazr "Komite. Sastra Dewan
Kesenian Jakarta .

Kompas, 16 Januari

2000
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Keresahan

Seorang Iwan Sir

sastrawan terkemuka Indonesia. Karya-

karyanya sarhpai sekarang masih terus
dibicarakan orang karena kebaruannya dalam
gaya menuhs dan mengolah téma. Karya-
karyanya itu ia tulis ketika ia tinggal di Hotel
Salak Kamar 52 Bogor, se‘lama 9 tahun
(1961-1969): .

Adapunyang dimaksud dengan karyanya
itu adalah Merahnya Merah (naskah selesai
ditulis 5 Oktober 1961, terbit 1968 oleh
Penerbit Gunung Agung), Ziarah (naskah
selesai ditulis 2 Desember 1960, terbit 1969
-oleh Pénerbit Djambatan), Kering (nackah
selesai ditulis 5 Desember 1961, terbit 1972
oleh Penerbit Gunung Agung), Kodong
(naskah selesai ditulis 1968, terbit 1975 oleh
Penerbit Pustaka Jaya). Dalam proses
menunggu terbntnyabuku—bukunya ini dari
penerbit, Iwan Simatupang sering mengeluh
kepada sahabat baiknya yaitu HB Jassin, se-
lain Iwan sendiri térus melancarkan surat-
suratnya kepada penerblt Mega Bookstrore
Djambatan

Salah' satu suratnya yang d:lujukan kepada
HB Jassm, yang dltuhsnya dx Hotel Salak
Kamar 52 Bogor ’ S

I wan Simatupang adalah salah seorang

TRISe}

Dk R

Bogar, 30 Oktober 1 963

. Hans,

Akucrepot Juga d:btkm Sdr Zam cq Mega
‘Bookstore: miila ja bilang Memhnya
‘Merah, bisa terbit dalam waktu sebulan -~
‘ee! tahu-tahu kemudian dia piitar lidah lagi:
kagak bzsq’! Meraknya Merah bisa terb:t
secepamya sesudah bulan Januari 1964! *

A

“Sedang Ita Pamuntjak jiga bilang: er-

-mulaan 1964! Apa kini * aIaswzyangsangat
prinsipil’ bagiku untuk ménarikMerahnya
Merah dayi: Djambatan,"dan’ ‘memberikan-
nya kepada Mega Bookstore? Sedang dari
Bookstore .aku juga: tak dapat apa-apa
cho :

e Bliatkali uat; gk terpak-
isa )ﬁ'eﬁg’&ldhl‘Seba’b.-alm ‘punya kepentin-

natupang

gan yang sangat MERAHNYA MERAH
terbit segera mungkin!- Dalam kondisi
sekarang, yah! Mega Bookstore-lah yang
tercepat dapat menerbitkannya — itupun,
bzlabenardapatterblt pertengahan Februari
1964; seperti yang dijanjikan oleh Sdr Zain!

' Gara-gara tmgkah Sdr Zain ini, aku lalu
terangsang ‘untuk juga menjadi seorang
penerbit!. Aku lagi coba-coba menjelajah
kemungkman‘kemungkman bagzku sebagax
penerbzt Wait and see! .. "

- Mengenai ceramah: kukira, aki takdapar
memberikannya sebelum ancer-ancer yang
telah kau patokan semula (lihat program
kau yang dikit uu’) itu, yakm sebelwnbulan
Janyari1964!:"

“Aku'ingin membenkan eeramah yang
baik, Hans! Untuk itu, akicbutuh ketenan-
gan mempersiapkainya. Oleh.sebab itu;
sekirariya aku masih kelian (= Fakultas
Sastra UI) butihkan memberikan ceramah
itu, rndka waktunya adalah dalam bulan
Januari I964yangakandatang! UL
. Mohon kabar, apakah ini masxh dapat
kalxan térima, atau tidak! - -4

Sebelwnnya, banyak barg:aktenma kaszh!
'-';,1 72,' il ?‘.5:3 .***.'"' s "f-.,’ 4

“Ttalah'salah’ Satu-surat Iwan Sunatupang
kepada HB Jassin. -Surat-surat ini jumlah-
nya banyak selali. ‘Sehmgga pentlng untuk
diterbitkafi; kbmunglcman terbitniya ini harus

: dmsahakan oleh orang-arang yang banyak

fenaruh Tinat terhadap sastra dan kebu-
dayaan pada umumnya. Mudah-mudahan
"sdjd pada suatii Sadtnya nanti surat‘surat inj
Sebagal’Saksfkehad:rannYa kini képada kxta
t;l‘a%am prosésmenulis novel-né;‘li:ya. i
wan Slmhtupang meninggal

4] ‘Aguistus’1970, hanya kutang lebih setahun:
‘sételah niovel ‘pertamanya Zidrah terbit:
Tetblmya’Zmrah sebenamya telah lama di-
“foiggitoleh’t pengamngnya, Yaituséjak tahur
1963 Kéitapa baru pada tahun 1969 terbit?
‘Kisahiya| panjang danberhku,-hku) Penga—
‘i‘an‘giii? o

a Sendiri hai'n xrbenaf'-
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bitkan oleh NV Djambatan, 1969.

Kenapa Iwan harus menunggu terlalu lama
“’kelahiran’” (kedua) novelnya yang pertama
itu? Berkata Iwan dalam suratnya kepada
HB Jassin, tanggal 14 April 1968, “’Aku
banyak sekali mengalami kegetiran akhir-
akhir ini Hans. Dan, hanya terbitnya novel-
novelku inilah yang mampu sekadar mem-
beri konpensasi kepada frustasi-frustasiku.
Malah kegetiran yang bagazmanapmt aku
tak gentar menghadapinya, bzla saja karya-
karyaku dapat terbit.”” -

Satu setengah tahun kemudian dia menu.[xs

pada Direksi NV Djambatan, suratnya, 23
September 1969, “Telah sekian lama berlalu,
dan novel saya Ziarah yang telah saya ser-
ahkan kepada Anda sejak tahun 1963 (!)
belum juga terbit. Terakhir Saudara secara
tertulis berkata kepada saya bahwa novel
tersebut pasti diterbitkan akhir tahun 1968.
Dan kini sudah menjelang akhir tahun 1969.
Namun tiada berita apa-apa mengenai pener-
bitan novel tersebut.”’

Selanjutnya Iwan menulis, ’Bila akhir
tahun 1969 ini tidak/belum bisa Anda ter-
bitkan, saya menganggap Andalah yang telah
melanggar segala persetujuan Anda dan saya,
dan saya mchon agar novel tersebut Anda
kembalikan kepada saya.”” Nada surat ini
kesal sekali. Mengapa Iwan sampai ngotot
agar novelnya segera diterbitkan? Mengapa
Merahnya Merah sampai diterbitkan oleh
PLGunung Agung?

Jauh sebelum itu dalam suramya kepada
HB Jassin, yang ditulisnya di Hotel Salak
Bogor kamar 52, 2 Agustus 1963, Iwan me-
nulis, “"Hans, Aku telah bikin persetujuan

dengan Ita Pamuntjak-dari Djambatan —

tetapi, aku sedikit kecewa: (*) terbitnya baru
tahun 1964; (*). Honorarium aku belum
terima apa, maupun persekotnya belum.”
+Tiga bulan kemudian, ia tulis lagi surat,
tanggal 14 Oktober 1963 kepada Ita Pamun-
tiak dalam bahasa Belanda, di mana Iwan
memberikan saran tentang bagaimaiia mem-
buat iklan bagi penerbitan novelnya itu:
ZIARAH oleh Iwan Simatupang. Novel per-
tama dari Iwan Simatupang yang oleh se-
mentara kritikus sastra diramalkan posti

membawa.angin dan babak baru dalam

kesusasreraan Indonesm ( sedang d!seleng-
garakan) b

Kemudzan kenapa novel Iwan sampat
demikian lama terbit tak lain karena pener-
bitnya bangkrut. Bukankah pada masa Orde
Lama krisis ekonomi luar biasa, inflasi berli-

. pat ganda dan banyak penerbit buku sastra

gulung tikar, sehingga sukar-sekali bagi
seniman  kreatif menerbitkan karya-
karyanya.-
3 Hokok

Sekarang timbul pertanyaan dalam hati
kita! Kenapa Iwan Simatupang bertahun-ta-
hun tinggal di Hotel Salak Bogor? Bukankah
tinggal di hotel lebih mahal biayanya da-
ripada mengontrak sebuah rumah? Apalagi
di zaman itu, hotel merupakan tempat yang

; .~ Oleh Oyon Sofyan ;

mewah, di mana bangsa kita saat itu umum-
nya hidup dalam keadaan sulit (zaman Orde
Lama). Dalam suratnya kepada HB Jassin
yang dikirimkannya sewaktu ia sedang be-
pergian ke luar kota yaitu tepatnya di sebuah
hotel di Jambi, Iwan menulis surat tanggal
17 Maret 1962 berbunyi:
ok

“"Hans, 2

Aku kira, kamar kecil dari hotel kecil di
kota kecil telah banyak berjasa bagi kesusas-
teraan modern. Kafka, Pirandello, Thomton
Wilder, Hemingway — teruslah! Mereka
semua beroleh rangsangan bagi karya-karya
mereka ketika lagi dalam perjalanan, di
‘kamar kecil di hotel kecil dari kota kecil.
Bahkan, Luigi Pirandello seumur hidupnya
di hotel saja. Katanya: Aku manusia hotel.

Kalau kukaji hidupku sendiri hingga kini,
aku sendiri adalah termasuk yang disebut
“manusia hotel”’ itu. Terus menerus di hotel,
uit liefde & leed, karena suka & terpaksa.
Hidup di hotel sangat impersonal. Dasar
adanya kita di sana adalah zakelijk: sekian

-mpiah sehari, sekian persen untuk pajak +

service.

Kita tak pemah merasa home. Kiri
kanan=tamu-tamu juga seperti kita, punya
1001 soal, sama d engan kita, sebab bila ti-
dak; mengapa pulamereka tmggal di hotel
seperti kita?

Inilah inti dari psxkolog manusia hotel”%.
Ia adalah tamu! Dan tamu selalu berarti: (ba-
ru) datang, (bakal) pergi (lagi). Jadi, ia ma-
nusia datang dan pergi. Ia manusia mobil.
Gelisah, ia selalu ada dalam pcxjalanan an-
tara datang dan pergi. Oleh sebab itu, bumi
kehidupan *’manusia hotel’” juga berlangit-

Kkan relativisme. Filsafat hidup han—hannya

adalah juga filsafatriskant. .. ..
* Tuhannya adalah: polisi dan PM yang tlap
han mengontrol h1dupnya melalui-buku

nmIImNSTIINTT
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tamu. Dalam buku tamu itu harus jelas
tercantum nama, umur, bangsa, kerja, alamat,
nomor kartu penduduk, RT, RK, Lurah, dan
seterusnya. Celakalah “manusia hotel’* yang

tidak punya semua keterituan pamong praja’
ini. Kita lalu diseret oleh piket patroli garni-’

sun dan bag1 kita tersedxa segerobak pena-
maan :

manus1a tersangka
-gerombolan :
-petualang -
" - penganggur.

-Sedang, pada haklkatnya, tanpa berita.
acara dari piket patroli garnisun ini, * “manu-'

sia hotel’’ sudah lama jadi kesemuaniya itu:
pada hakikatnya, ia sudah predtkat-prednkat
itu sekaligus!,
“Manusia hotel’* adalah the modem
- - tramp, pengembara yang berpretensi nunya
kegelisahan modern, berptetensx Jadn Don
KlSOt modem. -
* “Manusia hotel”’ adalah partman dalam
alrtlyangsebenwmyzL ce el NEL

i S e
Dengan mengut:p isi surat tersebut, saya
berharap dapatlah dimaklumi mengapa saya
suka memasang subtitel * manusia hotel’”
it yang bagl kita, ia  mericerniinkan anggap-
anIwan Sunatupang tentang dmnya sebagai
“tamin’’ 'saja dalam keludupan ini. Tamiu se-
lalu beraru (baru) datang dan (bakal) pergi
(lagi), Jadi, manusia datangdan pergl.MoblL
Gelisah, Tidak pemah (punya). home. Sélalu
‘ada dalam perjalanan, dan berlangltkan rel-
-alivisme-relativisme. Gambamn hxstons ké-
hxdupan Iwan’ Sxmatupang, memang “de~
miklan. I fidak penmh punya ruimah, bahkan
‘home, Meninggal di nimah Xa-
‘kak [ perempuannya Nyonya' Hlitagalung,
Jalan Kencana 11, Jakarta, 4 Agustus 19701
““Dari surat- smatnyakepadaHB Jassm,Ita
‘Pamiintjak (NV Djambatan); Zain'(Mega'
tBookstore) menjelang akhir hayamya, ter-
gambarwama-wama itu, bahkan T mautnya
yang'telah mendekat dari ketiadaan uang uni*
(ks menebiis résep dokter, sedarigkan sakit-
nya makin parah saja. ‘Dalam keadaan sulit
ity sahabat dehanwa, ‘Sides Sudyarto, datang
______ imah ya 'untuk keperluan menjengugls;
. ; Bl 53] 1,0 i
~#Di' imah ltu ia‘hanya bemga’dengan
anak-anaknya yang waktu itu masih kecnl-§
kecil, Ino dan‘lori~Hofel SalakKamar;52i

Bogor telah ia tinggalkan, setelah ia tidak
mungkin. lagi mampu membayar sewanya
karena ia sakit. Beruntunglah ia masih pur:yz
saudara di Jakarta yaig mengizinkannya me-
numpang di bagian belakang. = -

< Kalau tidak; sulit dibayangkan apa yang
teqadl atas dn'mya dan anak-anaknya itu.
Mungkin, bisa saja tegadl Iwan Simatupang
adalah satu-satunya seniman, sastrawan dan

L juga pemikir Indonesia yang meringkuk sakit
Oy danterbanngdlkolong jembatan. Fantasus

sekali! Untunglah itu tidak terjadi. = -
Tetap1 penderitaan batin Iwan semakm
menggunung, semakin memperburuk ke-

‘sehatan tubuhnya, sehingga fisiknya makin

mundur keadaannya. Saat itu ia duduk se-
‘orang diri, dalam keadaan tubuh telanjang.
‘hanya memakat celana’dalam saja. Di tepi

‘tempat ndumya ia.duduk sambil menjahit

bagian celana anaknya yang sela®1 mendam-
pingi ke mana'saja Ayah ) mereka pergi.
Kedua-anaknya yang tampan dan sangat
d:sayangmya‘.‘d -

T4 tampak’ sangat gemblra sekah mehhat
sayadatang Mukanyaagakwak, dansegera

berkata sambil terus memasang kancing:

celana dnaknya itd. *’Sides, sudah lama
kutunggu kau. Cobalah kau datang kepada
Jenderal Pimgadie. Hari ini kau harus me-
ngerms ‘untukku, Kalau tidak;- resep dokter
ini tidak bisa ditebus dan‘aku akan segera
menmggal.” Saya melihat waJahnya yang
memancarkan’ kesungguhan itwluar biasa.
Kalirat dérni kalimat yang ia; ucapkan itu
'sangat ménuisuk: perasaanku’ #Aku hanya
niengangguk,'Sélesai ia mtnulis; ‘Surat; aku
ségeraberanifkatn menggntarkannya kepada
Jenderal yang saat itu menjadi managerge-
duiig kweman,yang kemudian dihancurkan
‘menjadi gedung bioskop City’ Theatre; tetle-
takdekatPasarBam,JakartaPusat..
b Werideral itu tidak miémiberikan jawaban

v Jg 1Y

termhsimtuksmatlwanyangsayabawamx,

'yang’® sa“yé'juga tak'mau. tahu

Sedikitpur/*:xt . 43

2 "I-Larusn
Y

dia , datang kepa
Kanja! Huln‘j)émah'bekerja d1

ptiy

3X] 15y agar '
Hinggalks pilkan o gkeqanyayangtezhéldung

1 diperdingin dengan AC yang'
l?mA‘ku segera kembali dengan kesulitan
luarblasa.Akuudakmcmba tertulis untuk
§I ag edang»om nganJyan begitu tidak
fenaleiti tidakindt gkmakusampa:knnpa—
dany'a' Kata-kata setajam'itu, pasti_akan
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memperparah sakitnya, dan itu berarti mem-

__ percepat berakhirnya kehidupan Iwan, pi- y.

kn'ku

. Ketika aku datang, Iwan tidak bertanya
apa hasil yang kuperoleh. Ia hanya diam, dan
‘aku pun terdiam pula. Ia sudah mengenakan
celana. danbajunya. Melihat mukaku yang
tidak bergemblra, ia hanya tarik nafas. Ke-
mudian jabangun,mendekati meja tulis di-

manasebuahmesmumsbemda.Lalumme- :

ngetik. Sebéluim ia mulai mengetik; ia
memberi tahu padaku, bahwa sebertar lagi
aku akan diminta meneruskan pekerjaan
‘mengetik kembali naskah novel yang akan
“segera dikirimkan kepada penerblt.’ * (Sides
‘Sudyaito, Iwan Simatupang: Kerakyat-
jelatan Univérsal Novel Baru Indonesia,
Iwan Slmatupang Pembaharu Sastra In-
donesia, editor, Korrie Layun Rampan, Ya-
yasan ‘Arus, Jakarta 1985 85-86)

5 ***I

5 Klm Iwan Snnanxpangtelahmenmggal 29
tahun yang lalu, tetapi meninggalkan seribu
satu keresahan, keterasingan scbaga:mana
‘ditulis dalam suratnya kepada H.B. Jassin,
1*Rasa asmgda]am diriku terhadap diriku, ter-
hadap anak-anakku; ;terhadap duriia selebih-
‘nya, semakin parah saja:'Aku semakin tak
punyakepenitingan apa-apd lagi dengan hidup
dan dunid ini. Aku m@km Tetih saja.}”(Hotel
Salak Kamar 52 Bogor, 5 Noyember 1969).

Republika,

- Lalu surathya masih kepada H.B. Jassin
ang dikirimnya dari Hote] alak, 3 D&semher
1968, di bulan Ramadhan, ia menulis **ne
ngapa terasa begini menyesakkan. dada ke-
sulitan-kesulitan yang kita alarmi kini, Hans,
“cari uang susah, memelzhara hubingan pri-
-badi baik derigan kenalan atau kawan sangat
sulit, sedang langit terlalu biru & cerah
 sekali, aspal jalanOjalan raya kering sekali”".

- Tepatnya ia tinggal di Hotel Salak Kamar
5% Bogor dari. tahggal 13 Agustus 1961 - 5
'November 1969, yalmselama9tahun.laung
gal di Hotel. Salak Kacgmr 52 ini setelah di-
tingga mati‘istrinya , yangini ai
di tahun'1960-an yang dmnkahmrIy cahing engrgs
terdam, Belanda, tanggal 5 Desem

Kelnlangan istri yang sangat dxcmtamya
ini merupakan Suatu tragedi yang paréh bagi
Iwan'Simatiipang dalam hidupnya: Iwan
‘Simatupang meninggal dalaim usm42mhun.
Usia yang masih pendek untuk ukinan'hxdup
manusia Indonésia sekarang,

Iwan Simatupang memang telah tiada. Ia
telah menghadap penciptanya 29 tshun yang
lalu. Tetapi apa yang dikerjakan selama
hidupnya telah mempunyai arti yang besar,
tidak saja buat percafuran dunia kesuaster-
|aan Indonesia; tatapi juga membangun dan
membenkan sumibangan yang beram bag1
masyarakit Indonesia. .
iz Karya-karyanya akan terus: hxdup’dx:te-
ngah-tengah kita, entah sampai kapan! & -

16 Januari 2000
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-Harapan Istri HB Jassin::

Saya' hanya Mmta untuk Beh Susu )

enjolok rasa kesetiakawanan senk

M ‘man (juga kemanusiaan) Presiden
Gus Dur, Baranghali lm;mngd‘manﬁ-

nanti komunitas seni untuk lcan menjunjung
kehidupan tradisi nasional dan citra serta
nghargaan selayaknya dari negara untuk
para pejuang budaya ity. Sebagal seorang bl
dajyawan, pemimpin bangsa Indonesia kah ini
sudah semestinya lebih peka tentarg aptes:—
asi seni berikut kehidupan parapelakonnya
Jadi,tak menglerankanjka pekan sianglalu
Ptesiden Gus Dur bersedia keroyo-oyo (ber-

susahsusah Ted) menengok sutradara ka- -

wakan Teguh Karya yang mulai tak beldaya

dssemngstmkesertamwehnk&seplanmn  ' i, 0
jetang tua di umahnya, ti jalan Sérnpit kewas-

donesianyaris tertinggalkar, Pejuang safta’ 3 Ny ' masiengr-
.maroyaihdanb%buhlyangduﬂis*suamn- o
Vnya. “Enain bulah sekeli baru Keluar 200 ibu:
}sampai 500 n‘hu tuplah' itu pun. kac!angka-
komaalabatsmkesqakngamhunla!u .Saat - ; %

yangberde«fkast penuh memajukan wacana-
sastranasional dan berusaha rrdambw‘glm
lndonesua di belantara sastra duma, terkulal

/]/1-

(%4

dijenguk penyair Taifik lsmail, Jassinyag sy - habisan, rim

dah nampak lanjut terbaring layaknya orang,
i, Sabty talu 1(15/1), di rumahnya di bilang:

imeahTﬂ@.JalertamsaLSe!argtempat 1Se
~mergdirkana:rwwwmm@<anlesalah 58
satu lubang hidungnya. ™ SayaTauﬁk smail, N

PakJasstn ki bISIKTauﬁk. assin diam tak

an Kebon Pala, Tanah Abang, Jakarta Pusat. ‘méi

'Bagal ‘sahabat karib Gus Dur membesarkan

hati perah puala Citra sebagan sutradatatetbalk

ini dan berpesan agarcepat sembuh' "Nantu '

saya ajakjalanjalan ke Istana Pmi_den diBo-:
gor... "katapresidenyangmamankemne;
wan Kesenian Jakarta ini.

- Setideknya dari perhatian dan i dan fqnungan - ullan
presidep ftumam mampu menda- Yo'
tangkan tasalegadan kepem- r

. Jassinyang g sebagal Tokoh
buuafiNasional 1996 fénting et

yaén diri dar seniman bahwa F 4 tang

ada L(Jass n'gal
: 55

jadl; Duryangdlalmnsebamtem ,dekatJassnn,
: dlharap keluarga fassm befsedua pu!a umuk
harap Gus

; bxaya pengobatan bapak. Saya b‘n@xrg ka!au
: setap kar bapak masukrumah Sakit, sebab
s, titur istn HB Ja:.

vfu.»

kaprahnya i &ihargal tinggn
oleh negara-+Pehitian péme- }"‘e‘«‘“s?k pbite

at}.(ufar@pada ' f‘:.’f b4 g b P ! = Sy
hidupanparas’é[ﬁman"ujl}ae.‘ sugAuniukmentyang lyeaivias darprodule;  Nekatin
penyair Taufik srail: Pa:aseni-l Wﬂwzﬂ AL
ian yang Sefama il merasa ; S0Eara (1997) benipa kirsi rpda,t‘emp‘{t’ ;
betja!andmbetjuazgmandirii ,udmda\rzb:ayamdbatanlassinka] ; f 4
Karon yaris fakiditoieh apa .- Sat fni-Jassin, boleh dibilang 1 takenda,

lagi’ dlangéap 'iSentmg “ikut: -

m‘“ba"ﬂ*"bmausater

: e P
tya tak': li"a'n' "'ék' B‘e?i ':arta it a.mm. (m:e.n. i

-vzﬁ« 'ﬁ&%_.

1] x\ru;ﬁ.w;

3 l!l i
i &mgatagatsmwma?na\l_‘ e T

)

diselesaikan’ adalah meneuemah punsl3

mrya penyair sufi terbesar Parsmala din

Republika,
17 Januari 2000
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Sastra belum Lekat

4

YOGYAKARTA — Bidang sastra”
belum melekat di hati masyarakat. Be-

-gitu dikatakan Dekan Fakultas Sastra

UGM, Prof Siti Chamamah Soeratno,

Sabtu (15/1) di Yogyakarta. . :
g "Sasuabelummclekatdlhaumasya

rakat. Sehingga masyarakat hanya meli-

hat dengan sebelah mata dan belum me-.

neetahmkcgtmansmdalamkelndup-

an,””, tutur Siti Chamamah Soeratno

-Kemudian Siti menjelaskan soal sas-
trauu “’Misalnya, dalam mencari dana

untuk sastra, Banyak anggota masya- - . yai,” kerig
ka:yaEmbaA:mmNm’blmmcncmta-, Ay

rakat selalu memicingkan mata. Mereka -
tak melihat bagaimana kégunaan sastra.
Kami merasakan sebagai masyarakat
yang tersisih,*’ papamya dalam sareseh-

-an budaya di Kantor LKBN Antara

Biro-Yogyakarta. -
JJa mcrasasangatpnhann karmasas-

'u'abelummendapattcmpatya.ng layak -

di hati masyarakat. Karena itu; adanya -
Yayasan Antara Kita yang menjadi wa-

dah kegiatan sastra menyambutnya de- ; padax
.nganbaik. SebabYayasan Antara Kita - -potor
yang deelopon Kantor LKBN Antara : -, “Dalam sareselian sas

st Kata Sit Chamanal,

paikan oleh ustad, gury hasilriya dinilai -
kurang mengena: %mbenkan satu

L")
Q‘
.
B

di Masyarakat

«contoh, ada sejuilah iahasiswa yang -
sedang berjalan-jalan di taman bunga.

Salah seorang tertarik dengan satubu- -

'ngadan hendak memetiknya.: :-:5 -
Kemudian mahasiswa yang" lam

-mengingatkan ’hei- apa kamu tidak i~

ngatdengan “SlilitKyai.”” Adanya per-

ingatan ita membuat mahasnswa tadi!

- mengurungkan niatnya untuk memetik
_bunga. “Dalam karya sastra terdapat
informiasi yangbalkuntukmas af
luas,” ujar Siti lagi. 3"

kanseomngkymymgbarusqaptﬂang

kenduri. Ketika kenduti; mmakan da--

. ging ayam sehmgga’ada yangtersehp
di antara gigi Kyai tersebut, Dalaii per- -
. jalanan-pulang; kyai i i memotong ta-

naman untuk menghilangkan slilft tanpa < tuk secara

semnpennhknya.Keulmkymﬁé!ahme-

-ninggal dan héndak naik ke sirga dilla-.

- rang, I dimints itk riegiinta izin }
taftamiai’ iah'

.»:_LKBN Angma' gkah.

Karyas; YayasanAntaraKxfa“ {
adayangbms:agaran—maranbapuﬂa »»»-Dalam kesempat
ku yang baik. Kalau ajaran itu di sam-.

tan yaing sirna,
dayawan dan Ketiia Baramus'(B:
Musyawarah_ Permusmmiﬁ)"[ogy
karta, Ki Nayono hienyata

‘ rakatyangcmtadan gemardenganun-
-.dakan keker

-an masyarakat serta kalangan media -
massa terhiadap dunia sastra dan budaya.

* makin hari makin memprihatinkan ka-
- renamasalzh tersebut t cenderung sema-
~kin, dxlupakan tersisih oleh gencamya
pexhanantexhadap dunia pohnkdan du-

' ',Padahalmmﬁnya otz o
‘ya'serta terlalu domman"ya pengaruh
matmahsmehanya melahirkan i masya-

budaya”l‘anfangan Sastradan Budaya

20007;dia. meugemtﬂcakan, minimnya
senmban budaya juga'telah meregang-

: ki kembali "lem’ perekat bangsa un-
‘solid te tetap menyanikan diri

idaya yang merupakan 'kebu-:
kmanusxatmmkmélakukan.
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itu, katanya, hanya lahir dari jiwa yang

‘lekat dengan sentuhan budaya yang ma-
xangdanmulahyangnm;adltahsxmpm
pemersatu bangsa selama ini. Sehingga
sangat wajar, katanya, apabila tali-tali
-simpul tersebut sudah tidak mendapat
, perhanan lagl, ‘maka asyarakat
- menjadi terancam akani pecah kembali.
. Scmentara- itu Permmpm Umum
| , LKBN Antara, Pami Hadi menyatakan,
| degradasi sentuhan sastra dan budaya

‘dalam‘'media‘ massa sangat terasa, --

‘teritama bila kita membandingkan

‘media-media cetak terbitan tahtin 60 -.

70-an; dcngan medla-medla yang terblt
pada masa sékarang, <, . -

“#'Dahulu hartipir semua media yang ',

tcrblt bisa kita dapai rubrik sastra dan.
‘biidaya, sementara media-media yang

banyak bermunculan saatini lebih ba-
nyak didominasi pergumulan miasalah
politik dan cendetung terbiai hanya de-
ngan masalah materialisme. Ini tentu
isangat mempnhaunkan luta semua,’ !
tandasnya.

-Menurut dla, sebagax salah satu pllar
kekuatan barigsa, sudah seharusnyalah

segenap media massa kembali kepada
”fm'ah” kembali kepada jati dirinya,.

mﬂ(menggalakkan kembali sentuhan

sastta dan budaya dengan porsi yang
‘memadai dalam pemberitaannya: “’Se-
“bab melupakan aspek sastra dan budaya
samadengan miengingkari sejarah serta
_]all dirinya sendiri, karena sebagian be-
sar jurnalisdibesarkan dari dunia sastra
dan budaya nn sendm > tambalmya.

Republika, 17 Januari 2000

"Yogyakarta, Kempas
. Penyair Klrd]omuljo (70y Rabu
(19/1) sekitar pukul’’ ‘1245’ me-
ghggalleumah SalntBet}rsda
‘6gyakarta, setelah sejak’Seriini
dirawat karena-darah gmgg1 ‘dan’
sesak napas. Menurut _Tencana,
jénazah alingrhum yang juga no-
el:s, penuhs lakon dan sejumiah’
roman pop” yangbeqayaantara
tahun 1950-1970-an itu; akan di-
_makamkan di Makam Seniman
Saptorenggo,  Tmogiri;. . Bantul
(Yogyakarta) pukul 14 00 Kam.ls

-mantanRedakturMa]alahBudd
'yaYogyakarta yang lahfir di Yog-
ya 1830 itu: dxsemayamkan diru-
mah; kakak ‘kandungnya, R-Wi-
d]a]a, di ‘Suryatmajan DN 1/74,
Yogyakarta, Pemberangkatan jes
nazah dkan dilakukan, darj ru,

‘ma ¢ (tiga: wanita dan ‘dua
prla), ﬁmgga saat‘akhix: hayatnya
Kifdfomuljo hidup dalam kondisi
ekonomi -t yang #amat” mem-

Penyair. Klrdjomuljo Memnggal

prihatinkan. Bersama istrinya, ia
hidup-di sebuah. rumah di Desa
Gabusan, Kabupaten Bantul,
Yogyakarta: Untuk menyambyng
hidupnya, sejumlah rekan ‘seni-
man dan budayawan Yogyakarta

hniggalndo esia mmur) dengan
judul .Sungsang ‘Bawana.Balik*
K&ﬁanapuﬁ,aa’éelalumem‘ligwa

Kompas, 20 Januari 2000
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KIRIOMULYO -
Tutup Usla A

Serangan Stroke kembah merenggut kehtdupan seorang penyair

Indonesia. Klr]omulyo (70) akhimya menyerah oleh serangan shoketerse-
but akﬂ:at teuadl pendarahan di otalnya. .
. Berdasarkanpenub.nanwtnpertamanya.lkaymu Kiqoterkenasefargan
tersebut pada Serin (17/1) sore. Petwyargtenard‘ tehun ‘50en ini akhimya
Mmmmmmwmvmmmdmwmmm
buskan napas terald1imya pada Rabu (19/01) pule 12,45 WIB,

"Bapak merhang sering sakat-salctan Tapi penyakrtnya seperti biasa
saja. Paling sering batuk. [Kita semua tldak menyangka ia terkena stroke.
‘Apalagi sudah tegadi pendarahan Bapakbilarg sudahtxdak kuat lagj. Dan,
srang itulah la pergl,” kata lkayuni.: : - .-

. Kijomulyo dikenal.sebagai penulss drama, penyatr, dan novells terke-
nal lamenulis lebih dari 20 naskah drama, seperti Nona Magjiam (1955),
Penggali Kubur (1956), dan’ Pengah Intan (1957). Lainnya masih disim-
pan dalam bentuk ketikan gan ada pula yang tersimpan dalam Pusat
Dokumentasi HB Jassindi Jakarta.: .57

Pada tahun 1960-an,| Kfrjo mielu rkan novel sakis D: saat Rambutnya,
Tefurai (1968) dan Tjahaja D:mam Em: 1968 ketika novel top Tante G:-
rangsangat dikenal di masyarakat 7

- Dramadrama yargdihasiu@mya umumnya, berldsar pada kegagalan o
rangorang kel terpelaia dalam menggapai cmmtmya. Perdekatan yang i
lahdxazwasargaﬂm mmmwm penekanan
padanarmdmbunylbmasa Sa;ak&;almyarnergafn’bagaﬂmpmsa Wved’

Republlka, 20 Januarl 2000

@lch’Kome ayun-Ra‘tri’

tasrigd o £F 3y £ VTR -s::"‘

I
:ﬁ‘a meskipun mungkin. komum-
1ag itu bersifat informal. Kalau

an d]auga nama Pu]
.ru., ‘ dasamya “neru 1
;komumta]s “sastra’.yang diko-.
;mandoi olek pemiikir: futuns Su- ,

AMPIR semua sastrawan-
:Indofiesia. pérnah, terlibat
di-dalam’ komumtas /528~

‘tan Takdir Alisjahbana, pemba--

Iu estehka Amir ih,.da;
reforrms tematxk A!miir;{rane,

:Chairil Anwar, Asrul Sani, Rivai
;Apin,:dari lain-lain: Bahkan se-:

.cara’ forma1~membe11tuk komus
shitas sastra. "Gel " yang
menghimpun- pa;a
kréatif ddri 1

ad NG

mp‘mfi

rasi Horison pada’ dasamya me-
mpakan komunitas sastia inifor-
mal yang dibentuk .cl¢h ling=
' pergaulan sastra pener-:
1ta1;, maialah-ma]alah tersebut.
i’ Pembentukan kom tas sas-

iy, ki omunitas sastra merupa-
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kan perlawanan dan penentang-
an terhadap légitimasi dan ke-
wibawaan - pusat—yang  sebe-
lumnya dapat dianggap sebagm
penghalang: kI'Eat;wtas i e
Di seluruh Indonesia mllngkin
erdapat ratusan komunitas sas-
tra.- Di lingkungan Jabotabek
saja terdapat 46 komunitas. Ti-
dak-zemua anggota koml.mitas
sastra itu mampu»‘ ke 'l uar dari.

satangnya.hbmk ‘Sebagal pen_
‘cipta atau sebagai apmsmtor_

dengan . menun]ukkan ]
kalya Yang ,mumpum Sepertl
umuirinya:” sebuah - organisasi.
nirlaba -dan- hdak membebani
para -anggotanya’ dengan per-
aturan dan sanksi-sanksi, keba-
nyakan anggom kOmumtas sas-

g°ta Yang unggtﬂ slcan teti %

mwauf “dari berharga ~untuk
bangsa kareria mampu memper-
Hnggi-harkat ‘dan; haldkat. ke:
manusiaan..

Dalam catatan POkOk-pok ok,
p ini hanya disinggung se-
cara umum karya beberapa sas-
trawan Jabotabek. yang .cukup’
produktif akhir-akhir ini, khu-
susnya mereka ‘yang telah m -
‘Jejak di dalam ‘pe;
nerbitanya.ﬁg baku, baik pener-
bitan«secara. tunggal maupun
Penerbltan Secara_bersama-sa-:
tna di'dalain sebualhintologh
i Panica : Dahana  mé=’

i altivitas yang lias
dan beragam, ,namun Sajak- sa-
]ak» ’»cerpen 1dan sainyq
enonjol,: meskipun; ,,ag

'm' un]ukkén penua.nny o

ngan tegas' dldayagtmakal;
bagal sarana mmgantarkan pe-
ngerhan KOnsepnya fentang
‘kata -berjolak belakang?dari
konsep Sutardji Calzoum Baciri

ifkan 2

s&tml-v;b

fkemud:an

‘kukan:ahli sej
-konstruksxkanhistonograﬁ

yan met,lempatkan kata’j” il § anusi;
»e"g i 3’ R R

“lg tema.. Pada daSarnya sa-
jak-sajak Radhar selalu dimulai
dari temz, sehingga membsca
sajaknya mirip membaca prosa,

seBagainiana pengicapannya. di;
'dalam kumP gu

sa"Depan Kesunyian:
puisi : dan.;cerpen . itu diperli-
hatkan kennduan akan 1

lampau, namun thak p ula
tokoh-tokohnya memberontak

muncul berbagai] paradoks yang
elahjrkan-glienasi.”.
Sé]alur'dengan apa yang di-

Penyau' Kurma Effendi meng:
gunakan

unsur-umur keklman

yang d.lhubungkan tOkOh-tOkoh
ntu. Dengan pola penulisan
Sepel'h it, sajak selalu-bersifat

: ensial,’dan di.dslam ‘bebe-
.raPa sa]ak dalam Kartu Nama
Putih: ia- mémperlihatkanpols
jurnalisme puitik yang menge-

tual: penstlwa fak-
P’l‘ham‘xa pada materi sa~
]ak m.\np sepern apa yang d.l]a-

Pada penyalr yang s Secar'a ﬁs:k

ruki- - Papl b
yang: erat.a.ntara Pekel'.laan e~
ngan tema tema yang "di ”
Qonlblsalahsa]ak,wowpkﬂm

unia.iata di mana kata'de..‘, xa

'Di-dalam’

-han ‘bekerja, Se’bagai bu-.
jikkan ;.

Prabowodan Aef Sanu& Meski-.

| (1§9 lain
g {1 (9% yang mmperlihaﬂsan

 {yang'dinub

jak jenis ini, memperlihatkan
wajah kesusahan yang mungkin
menentukan momentum

kehldupan bumk ya_ng dial
Pel'tldmulnlkannyadalambans'
"ibu ad]b masak ]endela "

na, "bulan depan bapak gajlan
bat\l.” .

"Nuir Zain Hae muncul dengan
esai-esainya yang tajam. Kritik-
kntiknya terhadap kOmmntas
‘dari Ba-karya -para penga-
rang . kiwari -‘memperlihatkan

muannya A pada?;:.«;. unia . yang
chaos. -Sajaknya. Mitologi .Ke-
luarga’ Kami tampaks mewakili
mlkrokosmos dan makrokﬂﬁmoS
puisi M’pengucapamya yang
m l(an uma' R RS

uriig® ¢
Sementarajtu;: ‘Oyos Saroso HN
dan’ Shoblr Poer. banyak meng-
'gah duma ‘mitos dan duma ol

,— P ' yang
Ja..Oyos tampaldiya lebih ke lu-

:ar; 'sebagai;;pemerhati.
mempubhkas1kan ;- fahggapan-
tanggapannya terhadap “kepe-
3 el s&:g{‘m Indo-
mﬂater S aimAr

dilakulean’ Iwai,'Gunzdi. dalamg
ESal Ell apmwhf yang ﬁem_

‘7“’&‘”"' se"i% Hd—’

sesbans.l@{;ima; lmnak K

aeu TR

tasiorang: aewasa ‘Dalarh bérbs-"

Prey
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gai pengucapannya kadang mun-
cul model -aforisme Cina, haiku
.atau tanka dari Jepang, terutama
‘dalam" permainan .bunyi dan
suara yang membawa bayangan
‘angan ke dalam situasi yang liris.
Sementara itu Azwina Aziz
Miraza sering memainkan imaji-
‘imaji yang liar, karikaturistik,
dannyeleneh, membuat sajak-sa-
‘jaknya kadang. terasa. kon-
frontatif’ terhadap realitas. Pe-
‘ngalaman: ' - -kewartawanannya
_membuat ia neaktnf terhadap pe-
‘ristiwa-peristiwa - faktual, se-
hingga peristiwa-peristiwa -itu
kadang menyusup ke dalam sa-
jak, membuat sa]ak-sa]aknya ka-
dang mewakili:cunia jurnalistik.
Akan, tetapi:di-dalam-. :sejumlah
sa]ak dan:cerpennya yang. dxang
kat dari tema kerumahtanggaan
daii duniakanak kanak id hadir
secara meyakmkan, terutama ka-
lau ditinjau-dari pilihan temanya
yang memberi ruang pada ber-
kembangnya individualitas. -
- Nanang R Supriyatin dan En-
dang:.Supriadi.. menampakkan
konsistensi - sebagai .. penyair
yang sudah dikenal se]ak deka-
de '80-an. Sebagax penyair yang
hampir sepenuhnya bergelut de-

ngan lmgkungan Jakarta, kedua -

penyair ini suntuk dengan tema
somal-kemasyarakatan :masya-
rakat: underdog :Sementara pe-

ngarang: yang- hamplr-hamplr.

tidak: ‘..erdengar suaranya, tetapl
Aiba-tiba muricul dengan

{pulan rcerpen. Ketikd Matahan
itk Tumpak’ (1997). ialah ‘Bam-

‘bang"Joko .Siisilo. :Cérpen-cer-

pen» ‘dalam kumpiulan ini mena-

'tik terutama'kalau ditinjau dari

cara_penulisannya yang meng-
,gundkan pola’ lead, seperti kop
isuatu- laporan jurnalistik. Da-
Jlam sejarah cerpen Indonesia,

:baru Bambang Joko Susilo yang

menuli$ dengan pola demikian,

‘Pada umumnya cerpen;cerpen

masyarakat papa yang tergusur
dari lebuh kehidupan. Ketika
Matahari tak Tempak mungkin

_mewakili kepanikan massal ten- :
tang gejala-‘alam;’ sebenamya,.

merupakan s1mbol dari mampat.
dan mandeknya liomumkasx
massa dengar para penguasa re-
zim Orde Baru,-sehingga yang
ada di depan mata rakyat hanya
suatu- suasana yang kelam dan
gulita!l : .

;-Sitok - Srengenge mengalaxm
kema]uan yang sangat pesat pa-
da sa]ak-sa]aknya yang paling
akhir. Pada sa]ak-sa]aknya da-
lam Persetubuhan Liar ja mere-
konstruksikan makria cinta le-
wat pengucapan’ konvensional
dengan rumusan-rumusan defi-
nitif: ‘Secara tematik, kumpulan
ini - menyaji.kan téma ! ketelan-
jangan manusxa di'tengah dunia

yang . ramai.| Sajak-sajaknya
yang paling akhxr memperlihat-

kan malkrokosmos. yang terbuka’

dengan n;emnggalkan roman-
tisme mengungkung indi-
vidua,l,ltag,,“\;,D‘alam sejumlah
‘puisinya’yaiig' mengambxl Judul

-di’ lnar-négeri;; memperhhaﬂ:ap,
engalaman

Pengalaman-py

manuaaan . yang dmyatakan da-
lam’ na;;ah.f .yang ]emih.
Pengalaman‘-pengalama.n ~fuar
dmdanpengalaman—pengalém-

an dalam diri menyatu dalam
pengucapan yang liris,  dengan-
ka’gg,,xlan ‘bunyi yang. bersahut-
Pengalaman-pengalamdn
pnb,adi itu- kadang menjadi
pengalaman umvexsal yang sa-
ngat mengejutlnan
Di samping naskah lakon, no-
velmerupakangenresash-ayang
paling ‘sedikit “dihasilkan - oleh
para’ sastrawan komunitas. Sa-
tu-satunya novel yang layak di-
tampilkan adalah Saman karya
Ayu Utami. Novel ini bukan ha-
nya . merebadkkan kekaguman
dewan juri Sayembara-Menga-
rang-RomanDKJawal -tahun
'1998; tetapi juga mendapat sam-
butan yangluar biasa dari para
pembaca.sastra.: Dalam’ ]angka
waktu singkat telah mengalaml
cetak ‘ulang berkali-kali, 'dan
mendapat tanggapan-yang me-
luas. di media massa: Dari segi
bentuknya, novel -ini_ memang
membawa. keba.ruan, terutama
karena’ pilihan; Ayu pada’ peng-
gabungan antara pénulisan esai,
“cerpen,‘dan’; novel. Pdda dasar-
ny4 novel ‘ini merupakan peng-
‘gabungan * cerpen-esai‘*"dengan
menggunakan tekmik kolase de-
ngan kolaborasi teks—yang di-
lmtakan Profesor Doktor Sapar-
‘di Djoké Damiorio sebagai ‘teknik
kompos1s1 yang memadukan un-
'sur"narasi, esai, dan puisi.. De-
nganbahasg yang jernilrdan pe-
ya.ngA .kaya, - novel " ini
membmruangkepada pembaca
untuk: J.nelihat -segi dan ragam
*kelpdupan_ secara: lebih intun

Kompas,>23 Januari 2000
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:tele\ns; dengan ]udul m yang d1p
"Damspk) karya Marah® Rusl;"

"Datuk” tetap1 txdak tahu asal-usul | |
'-ke-”Datuk”-annya .Ia"dikesankan gé-
Jbagai tokoh jahat: dan berkamkter bia-
.ruk tetapi di: smlammpulalaialayang

agi. Prof . Dr, ,
tokoh budaya dari tansh syang
justru'dikenal lebih banyak mengntnk
perilaku: ‘orang Minang ' jtu senditi
Xarakter dan sosok: Datuk Merin,
sangat multidimensional. Sebagai pe
dagang' ia kaya-raya Dengan kekaya

saingan bisnisnya, sehingga bxsamelg-
kukan praktak monopoh.j eng;

gih ta‘mp:l‘sebagai“ $ebuah’ fenomena
menarik. Sosok tipikal Datulk Mering-

1920-an itu, pada’ haklkatnya adalah

da saat roman Sitti Nurbaya ditulis.-
"Akan -tetapi, ‘jangan lupa, tokoh
sepem Datuk?Meungglh ini ternyata
tetap hadir'di' dalam’ berbagai zaman:
dahuludanse!mrang," kata Mursal, ‘Te-
laki " kelahiran 5 September- 1941 d1

Danau Smgkarak, Kabupaten

Mnsfonh}zsz ‘Budgya, di Padang aklnr
tahun 1alu, dengan gaya ‘sinis "Mursal-

‘rankan’ dengan-amat ‘bagus :oleh HIM

annya ‘itn:ia lalu rembabat saingan-:

e-.

gnhyangdxbang\mMarahRushmawal ‘al

potret dari perubshan dan pergeseran yang la it Merek:
yang . terjadi .dalam _masyarakat Mi-| ‘mehjadiirenteri’
nangkabau—khususnya " di - Kota" Pa- | rakyat di
dang yang ketika.itu; tengah berkem-| ' De
bang memad1 bandat; permagaan—paq :

Kacang, suatu daerah’ di- pmggu_‘gn ‘ada

sékaranig te 7*ak'l:l;af4:1:31/1;1{9‘ "_
ol ’B“k‘i?“%kv,,ﬂ?ekczh

'tmlzsasz -.Kebudayaan idan . Kh o

. .munculnya kelompok "masyarakat ba-
' ru” ‘Minangkabati yang tak  1agi takluk

< ". kepada nilai-nilai- tradisi yang* ‘selama

ini dijunjung tinggi di‘satu pihak, de:
| ngan fenomena munculnya sosok Da-
tuk Menngglh masa kini,

"'Menurut dia, "masyarakat baru” M.l-
Enangkabau seperh itulah’ yang’kemu-
zdlan ‘melahirkan, orang-orang seperti’
: Datuk M Para datuk yang tak
]elas asal-usulnya ini memﬂ.lln kenalan

\di' tokohyang

jselam,at rakyat. ”Di Sumatera Barat
ia jauh lebih dimuliakan danpada ‘da-’

‘tuk-datiik sebenarnya; -Jika' ia datang
‘dari rantau (baca: Jakarta), di bapdara: :

ia dijemput -oleh gubernur atau. pe;a-‘
idra di

bat-pejabat negara. Saya 1 |
rah-daerah /lain} haliitu‘ uga Zdﬂa-,

an_mnese lenja
panglimq Akanm;pl,“.sewdktu
'mi ambruk; ‘citrd mereka pudar, "apalas
gl ternyata, datuk:datukitu kaya kane-
‘na, KKN, Watak" dan perangai ash
-pln mulai terbuka. 'Ihm ta,'mereka

%mpmw i

‘Esten menguralkan kaitan sosmlogls'

‘amat dihormati; bahkan dxanggap'guru.

' "Olek kareria itu,” ,h

0pil. ‘Bagian téman sejawat menilainya aro-
dl’ gan * kata Harrismengomentart posis1

1., Mursal, yang kini‘dipercaya memjmpin

»saay Sekolah 'Tinggi. Seni Indonesia*(STSI)

dl Padangpanjang dan Kehia Ui Pe-’
‘ngurus ) unan’ S Ke—

lalu::in“u : '%.ilrgg{”éq‘?g £ 33 301 o' :

tusan juta rupiah kepada rakyat? Bu-
kankah praktik-praktik seperti itu juga
yang' dilakukan Datuk Meringgih, yak-
ni (istilah; menterengnya) money. poli-
tics?, Kalau - Datuk Menngg1h dulu
melakukannya ‘untuk ‘ melawan’ “Be-
‘landa, tetapi: sekarang untuk apa?”’

. BAGI sementara orang Minang, kri-
tik dan gugatdn seperti yang kerap di-
ueapkan Murszl .ini terdengar keras,
‘jauh dari gambaran ideal orang Mmang
sebagal.mana ajaran, nilai budaya, dan

. tradisi; setempat. ‘Dalam_ tradisi Mi-

‘nang;’ ‘seseorang baru ideal sebagal ma:
‘nissia bila-selalu tampil loiw ‘profile. Si-
kap rendah-hati tersebut; menurut cer-
_penis Harris Effendi Thahar, ‘tergambar
' dalarn pepatah: "kok bakato, di bawah-
“bawah; kok mandi, di baruah-baruah.”

“Mursal” tidak - begltu. ‘Dalam’ pan-
‘dangan ‘Harris, Mursal ‘adalah lelaki
‘Minang modern yang tak lagi menem-
patkan diri di balik nntos-nutos kebe-

- ‘saran; Mmangkabau ‘nasa“lalu. ‘Oleh

‘karena itu, ‘seorang 1 Mursal Estén tidak

." -akan-berkata ﬂ:.bawah-bawah tetapi

sesuzu( ‘konteks dan  proporsinyé. Ia juga

" tidak ‘akan “mandi_di”baruah-baruah,
melau'lkan akan "memandlkan orang
lam kalau memang mltra blcaranya itu
iy dimandikan. ¥ 2/ -

“tl-hmp

“Tidak aneh pula bila’ 'dalam,k&sem
paumflain “Mursal dianggap sebagai
1 Kuridang ying: lndup di ‘alami

STS] =Pz‘aac;:hgpan] 1y "dan
nld t kajian tradisi
_‘ ,ba menjadi . pusa k@jian

' “t“d“h Selaler: Pemyafaalfnyﬁentang
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sikap Islami seseorang tidak ditentu-
kan oleh kepatuhannya terhadap se-
gala bentuk ritual ibadah, tetapi oleh-
sikdpnya yang selalu mempertanya-
kandengan akal pikiran' yang dibe-
rikan Tuhan kepada manusia, sempa

‘mengundang tanda tanya di antara se-

jawatnya. Bahkan isu sekuler ini pula
yang (konon) membuat ia gagal pada
tahap akhir pemilihan Rektor Uni-
versitas Negeri Padang (UNP; sebe-

lumnya IKTP Padang—Red) beberapa-
waktulalu. -

Adanya berbagai tudmgan tersebut
tak membuat Mursal surut. Terhadap
isu dirinya penganut paham sekuler;'ia
cuma 'berujar ringan. ' "Kalay dunia

akademik tidak sekuler, lalu "bagai-.

mana mungkm ia bisa berkembang?”
Sedangkan menyangkut kebiasaannya
melakukan semacam otokritik: terha-

dap perilaku orang Minang, Mursal ju-

ga punya jawaban sendiri. *Di dalam
alam’ dan adat Miriangkabau, tokoh-

tokoh yang dihargai "adalah” ‘orang-

‘orang, ydng- ‘memberontak’, . berpikir

Kkritis. dan- ln'eaﬁ.t', mslnpun itu - ter-

; hadap a]am dan Bdamy? Send.xn n L

NS A d

MENYELESAIKAN program doktor

d1 Universitas Indonesm (1990), Muxsalf

klm tercatat sebagai guru besar pada
Fakultas - ‘Pendidikan Bahasa *dan

Sastra UNP, serta ketua STSI Padang-
panjang. Ia juga menjadi Ketua Pusat
Kesenian Padang (1974-1979), Kepala
Taman Budaya Propinsi Sumatera Ba-
rat (1979-—1989), Ketua Badan Koordi~
nasi ' Kesenian Nasional - Indonesia
(BKKNI) Padang (1986-seka.rang),
lain sebagai Ketua Peéngurus Pusat
Himpunan Sarjana Kesusastraan Indo-
nesia sejak tahun 1997. R

" Di samping menjadi staf pengajar di

~ UNP, Mursal tetap- produktif mienlis

artikel tentang sastra, kesenian, dan ke-
budayaan di berbagal media massana-
sional dan majalah terbitan Kualalum-
pur, Malaysia. Suami dari Ny Tati Mur-
sal dan bapak dari Eka Anug'taha Aria
Natalia, dan Triyana Citra ini juga se-
ring meiakukan penelitian dan banyak
menulis buku. Selain dua buku terba-
runya yang’ dlluncu.rkan akhir 1999
lalu, ia telah melahirkan se]umlah bu-
ku, di antaranya 'Kesusastraan, Pe-
ngantar Teori dan Sejarah (1979), Sas-
tra: Indonesia dan’ Tradisi Sub Kultur
(1981), Kritik Sastri Indonesia (1984),

Sepuluh’ Petunjuk dalam Memahami

dan ‘Mambaca -Puisi (1987), Apresidsi

" Sastra’ Indonesia (1987);.Sastra, Jalur

Kedua (1987), dan ed.ltor buku Men-

jelang Teori: dan Kntzk Susasfra yang

Relevan (1988) &
(yumaldn/kenedlhmhan)

Kompas, 2% Januari 2000
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~Sastra di Koran Berkembang Pesat

PADANG Rubnk sastra'di
berbagai koran/suratkhabar telah
memberikan sumbangan yang tak
ternilai bagn perkembangan dan
apresiasi sastra, terutama untuk sas-
tra dalam bentuk cerpen (cerita
pendek) dan sajak. Sayang, honor

yang diterima penulis dari atas kar-’

yanya, tidak sebanding dengan kar-
ya mereka. Kecuaii pada bebera-
pamedia cetak tertentu. .
“Koran lokal, terutama Padang,
kurang apresiafif, schingga banyak
penulis Padang yang menulis di
koran Jakarta, yang mampu mem-
bayar honor sastra lebih profesional
dan sunpauk serta lebih kompeti-
4f,”’ u_;ar cerpenis Yusrizal KW,

dalam makalahnya intuk seminar-

yang bertajuk Fenomena Sastra
( Cerpen) Koran,

" *-Seminar ini i dilaksanakan di Uni-
versitas Bing Hatta (UBH) Padang

pada, Rabu (26/1). UBH bekegjasa- -
ma dengan Himpunan Sarjana Ke- -

susasteraan Indonesia (HISKI) Ko-

miisariat Sumbar. Selain Yisrizal,

!amnya,DrIsmetFana-

pemakalzh
ny dari Universitas Deakin, Aus--

tralia dan Rusli Marzuki Saria (pe-
“nyair). Pemakalah laifnya, Taufik

'Indongsna.Halset_iada juga dlung‘

sastra:Horison sekalipun.”’
" Rusli Marzuki Saria leblh e~

IkramJanul batal hadir. ]
Menurist Yusrizal, péranan koran
dalam ‘membesarkan’ para cerpenis
sangat dominan. Ia sendiri telah
menikmati hal itu. Namun, katanya,
halaman sastradi koran lokal, idak
sebagmmana mestinya. Ada,
kcsan kuat, koran lokal, merupakan
ajang bagi cerpenis dan penyalr
pemula. Anggapa tusrizal ini, n-
dak sepenuhnyabenar.

Pararedaktur koran Padang, sc-‘
perti disebut Yusril Ardanis Sirom- e

pak, kesulitan mencafi cerpen yang
kualitasnya bagus. *Bukan kami -
tak mau menggarap, apa yangakan

digarap, cerpen yang masuk ba-.

nyak yang tak berkualitas. Yang'
mulai agak pintar, merasa rcndah
diri pula menulis dl koran ol

paparnya.
.Sastra koran, sepertl

minan mewamai kehldupan sastra

mufu cerpcn koran lebih'baik dari
cerpen,yang munciil dl maja]ah

dlkatakqn g
- Ismet Fanany telah menjadi do—

lihatbahwa quan'blsa melahirkan
sastrawan baru. Baik itu cerpenis
_ataupun penyair. Harian Haluan
“tempat Rusli menjad redaktur bu-
daya selama 30 tahun, merupakan
contohnya. Rusli, seperti diakui-
.nya, tidak mau menghambat krea-
tivitas. Karenanya, ia menyediakan
satu halaman khusus untuk sastra
remaja :

“Pada baglan lain, cerpems Yusri-
zal KW fidak yakin jika cerpenis ko-
ran, pada gilirarinya tidak mampu
melahirkan karya-karya sastra yang
 panjang. Padahal inilah yang diku-
atirkan oleh kritikus Hasanuddin
‘WS. Tapi biarkan Hasanuddin dan
“Yusrizal pada pendapatnya sendiri-
sendiri. Yang mereka tidak bisa
- bantah justru pisa tajam redaktur

: budaya sebuah koran, Redaktur
‘dmganalasannya, bxsamenolakamn

menurunkan ebuah naskah -

'/ Tapi, celakanya, mereka udak
dikatégorikan’ sebagai- kritikus:
*Kami bekerja sesuai insting dan
kemahu'an kami, Insya Allah, me-
icingpun kami tahu mana cerpen
yang bagus ** cetus-Yusril Ardanis,
seorang redaktur budaya koran
Jokal. maut .

R,publika, 27 Januari 2000
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Potret Sastra Versi Si Tamu

I Oleh Iwan Gunadi

Kalau sebelumnyz ada
sastrawan serta pemer-
hati dan penikmat sastra
mengklaim atau diklaim
sebagai wakil komunitas,
Iembag_a formal, atau bah-
kan negara, hal tersebut
lebih sebagai klaim yang

mu. Kalaupun tak -
semu, hal tersebut
hanyalah berlaku sebagal
klaim administratif yang
tentu tak berkonsekuensi

artistik atau estetika

sastra.

alam sebuah forum pertemuan antarsas-
D trawan berbahasa Melayu se-Asia

Tenggara di Thailand, akhir Desember
1999, seorang penyair muda Indonesia mencoba
memetakan peta sastra sufistik di Indonesia.
Makalah tersebut kemudian dipublikasikan di
Harian Republika edisi Minggu akhir 1999,
Seorang penyair muda yang lain gusar memba-
canya. Itu sebuah peta yang gegabah, katanya me-
nilai. Sebab, di makalah tersebut, si penyair muda
memberikan bahwa sastra Indonesia pernah me-
ngenal tumbuh suburnya sastra sufistik pada genre
puisi, cerpen, dan novel. Ia kemudian mencontoh-
kan scjumlah puisi yang bercorak demikian.
Sebagian puisi yang disebut adalah tepat, tapi se-
lebihnya tidak. Sebagian penyair yang disebutkan
adalah representatif, tapi selebihnya tidak. Semen-
tara untuk cerpen dan novel, si penyair tak men-
contohkan sepatah kata pun.

‘Menurut penyair muda yang gusar 1tu kecen-
derungan sufistik itu memang menghinggapi se-
mua genre. Tapx kecenderungan terkuat hanya ter-
jadi pada puisi dan cerpen, terutama puisi. Kalau
disebut sastra sufistik—Kuntowijoyo menyebut-
nya sastra transendental— acuannya blasanya gen-
re puisi. Selain itu, katanya, adalah sesuatu yang
sembrono bila membicarakan sastra sufistik di In-
donesia tanpa sedikit pun menyinggung peran
Abdul Hadi Widji Muthari atau Abdul Hadi WM.
_ Di luar persoalan teknis sastra, kenapa ia gusar?

Ia khawatir masyarakat sastra di
negara-negara tetangga itu meny-
impan potret yang salah tentang
sejarah sastra sufistik di Indonesia.
Kekhawatiran tersebut lumrah
muncul lantaran kita memba-
yangkan bahwa hanya ada satu
informasi tentang sastra sufistik
di Indonesia yang diterima

- mereka. Padahal, kita tahu, selama

ini sudah ada informasi sejenis
yang mereka terima dari pihak

" Indonesia. Misalnya, keberadaan

Abdul Hadi WM sendiri selama
beberapa tahun di Malaysia tentu
menjadi salah satu tempat yang
representatif bagi masyarakat
sastra di sana untuk bertanya
tentang sastra Indonesia, terma-
suk sastra sufistiknya. Apalagi
peran Abdul Hadi WM tak dapat
dilepaskan dari maraknya per-
kembangan sastra sufistik, terutama puisi, selama
era akhir 1970-an hingga 1980-an.

Kalaupun tak ada informasi lain yang sampai
ke mereka, tentu informasi tunggal tadi tak akan
ditelan begitu saja oleh semua pihak. Masyarakat
yang kritis tentu akan melihatnya hanya sebagai
sebuah versi. Mereka akan menunggu versi lain
dari pihak lain. :
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"Perkembangan teknologi yang begitu cepat akan
membuat mereka segera menefima banyak versi
dalam sekejap. Selanjutnya -mereka tinggal

‘menyaksikan bagaimana antarinformasi atau antar-

wacana yang ada itu adu kuat dan akurat (logika
dan data). Logika dan data yang kuat dan akurat-
lah yang akan diterima sebagai kebenaran. Tapi
kebenaran tersebut tetap bersifat sementara sampai
dengan datangnya informasi yang dibangun dengan
logika dan data yang lebih kuat dan akurat. Begitu
seterusnya pengetahuan ilmu itu bergulir.

- Hal yang sama terjadi tatkala kita menerima
informasi tentang sastra dunia dari $astrawan atau
kritikus sastra negara lain. Informasi itu tetaplah
sebuah versi yang mesti diuji. Dplu mungkm ting-
kat pengujiannya tak begitu kefat,. . : <

Kesan itu muncul lantaran beberapa hal Pertama,
masyarakat sastra yang menerimanya percaya de-
ngan otoritas —nama besar?— yang dimiliki sang

pemberi informasi. Sebab, ia berkesempatan me-

nyebarkan informasi tersebut tak semata atas keing-
inan sendiri, Ia biasanya difasilitasi negara. Ka-
rena sudah menyangkut negara, biasanya si fasil-
itator tak ingin' mengutus pihak yang berisiko pa-
ling besar untuk berargumentasi secara tak logis
dan dengan data yang tak akurat, mlsalnya. Kalau-
pun tidak difasilitasi negara, minimal ia difasili-
tasi lembaga atau komunitas yarig dikenal luas dan
dipercaya memiliki otoritas dalam bidangnya (7).

Dalam kondisi sepetti itu, duta sastra tersebut tentu.

diasumnsikan berkualitas baik.

Kedua, posnsn Indonesia; sebagal -penerima
"hxbah" mengaklbatkan Indonesia tak berdaya

“memilih’’, . Kitd hanya dapat menerima pemben
“hibali”® sesuai dengan yang télah dipilihkan ne-
gara, Iembaga, atau koniunitas tertentu untuk kita.
Kalau kemudian pemberi “hibah”’ menyampai-
kan informasi, itu pulalah informasi yang telah

“dipilihkan’’’ ‘olehnya untuk kita. Bila kita ingin
mendebat, kita belum | punya bahan pembanding
untuk mendebit. *Itulah yang terjadi ketika kita
baru berkenalan dengan pengetahuan dan Barat,
termasuk sastra. ¥ :

:Ketiga, kefnudian ﬁxilhan ada, tapi adn dom-’

inasi penigetahuan, Hal ini muricul lantaran beber-

-apa hal. Pertama, akses plhak yang inelakukan

dominasi pengetahu_an memang:. lebnh <besar

yang d1paham1 pihak terddmmas Fan
pintu akses yang makin lebar: Contoh untik kasiis

ini mungkm adalah Andries Teeuw di Indonesia.
- Nah, saat ini, ketika internet menjadi kebutihan
penting masyarakat di negara-negara maju, ter-
masuk masyarakat sastranya, dan di Indonesia,
internét mulai dimanfaatkan secara luas, terutama
di kota-kota besar, termasuk oleh sastrawan serta
pemerhati dan penikmat sastra, kemainpuan mere-
ka yang dari Indonesia- membuka akses ke luar
negeri ataui mereka yang dari luar Indonesia mem-
buka akses ke dalam negeri tidak lagi meénjadi
markah bahwa mereka berkualitas secara sastra-
wi. (Ini, misalnya, sebangun dengan pandangan
bahwa tak semua karya yang ditampilkan di Taman
Ismail Marzuki, Jakarta atau di majalah Horison
-adalah karya-karya yang bermutu
tmgg1) Yang pasti, mereka men-
guasai teknologi : mternet bagi
mereka yang mengakses dunia
luar melalui internet. Dadn atau
mereka mampu berkomunikasi
dalam bahasa Inggris, terutama
bagi mereka yang mengakses ke
luar - negeri “secara langsung.
Khusus untuk akses ke negara-
negara yang masih me
bahasa Mélayu, tefiti kemampuan
berbahasa Inggris tak terlalu
penting. Dua kalimat terakhir ini
tentu hanya berlaku, bagi-sas-
frawan serta pemerhati dan pe-
nikmat sastra dari Indonesia. Bagi
mereka yang dari luar Indonesia,
penguasaan bal]asa Indonesia ten-
tu menjadi sangat pentmg
» Dalam kondisi seperti itu, bna-
sanya, mereka. lebih pas ditenga-
rai sebagai wakil dan dirinya sendiri. Sebab;, yang
diabawadan adalahhasﬂtafsxrdmnya.
Akan terlalu berisiko bilaia memikul beban tafstr
Komiunitas, lembaga formal;‘atau bahkar hegara

‘dalam komunikasi sastxa dunia; Maklum,‘sastra
tetaplah dunia individu."Kalau sebe]umnya ‘ada

sastrawan serta pemerhati dan pénikmat sastra
mengklaim atau diklaim sebagai’ ‘wakil komum-
tas, lembaga formal, atau bahkan negara, hal terse-
but lebih sebagai klaim yang semu. Kalaupun tak
semu; hal tersebut haniyalah berlaku sebagai kaim

-administratif yang tentu tak berkonsekuensn amS-

uk atau estetika sastra.. .. =~ =
1 Meski begitu; Jboleh jadi, ada yang meérasa se-
bagai wakil, duta sastra: Posisi tersebut tentu memi-
liki konsekuensx kekuasaan, terutgma bagn duta
pertama atan pelopor. * - & t
. Pintu akses ada'di tangannya Blla plhak lam
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mgm mengakses pintu tersebut, ia biasanya harus

“’mendekati’* si duta pelopor. " Mendekati’’ di
sini dapat bermakna finansial dan atau artistika-
estetika. Yang terakhir ini tentulah sesual dengan
ukuran selera si dutapelopor. ¢

Kalau pintu akses secara langsung hanya terjadi
melalui pola itu, dominasi pengetahuan punya
peluang besar terjadl Kalau pengetahuan yang
mendominasi itu logis dan akurat, banyak pihak
tentu tak akan keberatan, Tapi konsekuensi dom-
inansi seperti itu adalah pelambatan perkemban-
gan dan pluralisme. pengetahuan. Dinamika seperti
digerogoti secara pasti. Stagnasi mengancam.
Demokratisasi pengetahuan tentu tak mengemu-
ka. Apalagi kalau dommans1 pengetahuan itw tak

logis atau akurat. - .

Jadi, biarlah sastrawan serta pemerhau dan
peminat sastra dari Indonesia melancong ke mana
saja, baik secara langsung atau melalui internet.
Biarlah pula sastrawan serta pemerhati dan peminat

‘sastra dari luar Indonesia bertandang ke sini.

Percayalah, demokrausam pengetahuan kuu tak
lagi dapat dibendung. - .~ -

Yang tak boleh dibiarkan adalah sirik, kata ahli
agama. Sebab, kata Titi DJ, sirik adalah tanda tak

mampu. Nggak nyambung; ‘kan? -

W penulis adalah pemerhati sastra dan alumnus IKIP
: Jakarta, tmggal di Tangerang, Jawa Barat

Republika, 30 Januari 2000
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SASTRA-PENGAJARAN

Metode e PengajaranSastra: Harus Dirombak

(o

_ eraordebariy, kareng ada ice ¢

JAKARTA Métode pengh=
aran serta kurikulun bahasa dan.
s'aktralndonesxa terus didesak un-:
wk dirombak, untukmengembah
h‘f e dhp g .

-dalafy Kot gmBahasaIndo-'
nwta*l99 ] i itc gaskan lagi
dalamDebatSasthkhzrl999d1
Auditorium’; Adhiyana: Wisma
Anta‘ré;‘]aléna,Kamxspekanlalu:

»:Dalami falk show yang bertajuk-
’Menggugat Peran Penguasa Atas.
Kehidupan Sasira” tersebut, kebu=
tuhan xtn duulm i para pcngamatdan

hadl WM, péngajaran sastrd yang
benar dan memadai it akan dapat
memperkaya pengelahuan sejarah
‘dan penguatan rasa kebangsaar,
{'Selama ini yang dikedepankan:
di sckolah-sekolah adalah sejarah
politik dan kckuasaan, sedangkan’
sejarah sastra dan| budayasangat
sedikit,”” papamya. Alhasil, sam-
‘bung:doktor sastra Mélayu Islam
mx,,kurangnya*penghargaan bagi
kérya sastradan’ gttp@dg,sas-
uawamya. "Dagpfhaic ‘yang lebih,
hebat lag1 adalah mxnyg;;ngyg;ga-
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nPenyaxr ‘buiruli. Wg)w!(zu 4 Hé§ﬁ:
Prabowo berpéndapat lylgkanya
peﬂmauanpemermtah,

»,;

an bahwa pemerintzh sangat mem:,

percayai. kekuatan persuaslf yang,
dimiliki sastra... £’ ,
uf: tahun

: "Selama betpul,uh~pgl
kehxdupan sastra memang sengaja
dllumpuhkan dan pembinaan-yang
adahanya nmmpulauf sémata agar.
sastra tak:menjadi senjata yang me-

ngancam keberadaan penguasa,’”:
urainya. Oleh karenanya, lanjut W-
owok, tak mengherankar lagi jika
pemerintah tak ada perhatiaf bagl'

gembangan dunia sastra‘tanah-

an- ‘j_ K-e ‘:xexr

. Hasan Alwi, Ketua Pudaf Pe--

ngembangan dan Pembinaan Ba-
hasaIndonesia, mengatakan bahwa
kehidupan sastra di Indonesia dapat
berkembiang baik jika terpenuhi dua
syaratutamanya. Pertama, para sas-
‘trawannya mempunyai kegai-rah-

an berkarya sehmgga menghasil- -

Frrrorr sl

kan ciptaan yang kian } bermutu, Ke-.

dua, ya:akat gemar membaca’

sastra ataum i fingkat apre-
siasi;sastra yang memadai, * Un-
ukmendapatkan kondis ini diper-.
Iukan suatu 1 strategi persuasnf atau
semacam niklan, terutama le\gva;tc!e-v
visi; untuk mcnggmng masyarakat
m@nyukm Sastra, y Wjamya., ~vq

#\Sedangkan, pengamat sosxal,bu—
dayaaaw Rah,a;@:om.engata-

sarbagi sastrawan untik herkpéasi.

“Pererintahitelah memberikan,
iklimyang; baﬂmx;pa adanya pe-,
san-pesan tertentu bisa d:manfaat-
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bah Dawam, penguasa cendemng
nengekang k kebebasan yang meru-
‘makan suasana konfratikef bagi sas.
trawan yang senantiasa mendamba-
kan kemerdekaan untuk berseni.,

--Dawam’j juga.tak: -meriepis: tak
adanya pretensi sastrawan bahwa
karya-karyanya tak dimaksudkan
untuk menghasilkan perubahan so-
sial dan politik temyata memiliki
pengaruh yang besar dai didefigar-.
kan oleh masyarakat itu menjadx
momok tersendiri bagi peniguasa.
"Manbamkaryasmm yang penuh
kritik dan sindiran pedas meman
‘bisa menimbulkan berbagal mter-
pretasx, tmnasuk interpretasi adanya
mofif politis dibaliknya,”. tuturnya.

. Abdulhadi menambahkan hah-
wa gersangnya,kehxdupan sasta
JIndonesia mulai terjadi sejak, ber-
langsungnya era Demokrasi Ter-
-pimpin yang terus dxsambung oleh
orde baru. . : EE

£ Sistem kckuasaan yang sentx;a-
lxsuk ikut membungkam plural-
isme kultural. Kehidupan sastra
mulai melemah sedan igkan semua
‘nya serba mabuk politik,”” tukas
nya. Kini, lanjut Abdulhadi, harus
jmulai diberdayakan kembali’ per-
‘Piistakaan dan penerbxtan sastra
Jang semarak,

;Novehs“Tx&e ,Saxd menengahl
bahwa kreativitas s sastrawan itu
seyogyanya tak tergantung’ pada
apaatau; siapayang: berkuasa
"Sasuawan takperlu menggugat
sxapa-snapa, sebammya justru harus
senng menggugat diri sendiri. da-,

lam berkarya,”’, katanya, ®rad: .-
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